PENGEMBANGAN KOMPETENSI DALAM PENINGKATAN KINERJA GURU MADRASAH IBTIDAIYAH AL-FALAH DI NGAWI TAHUN 2015/2016 by IZZAH, KHOIROTUL
PENGEMBANGAN KOMPETENSI DALAM PENINGKATAN 
KINERJA GURU MADRASAH IBTIDAIYAH AL-FALAH DI 
NGAWI TAHUN 2015/2016   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
      
     Tesis  
Disusun Untuk Memenuhi Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Magister 
Pendidikan Islam 
 
 
 
Disusun Oleh : 
Khoirotul Izzah 
NIM : 13 4031030 
 
 
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 
PASCA SARJANA  
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2016 
ii 
 
PENGEMBANGAN KOMPETENSI GURU DALAM 
PENINGKATAN KINERJA GURU  
DI MADRASAH IBTIDAIYAH AL-FALAH NGAWI  
TAHUN 2015/2016   
Khoirotul Izzah 
 ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data tentang :1). 
Pengembangan Kompetensi dalam Peningkatan Kinerja Guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Falah Ngawi; 2) Hambatan  melakukan Pengembangan Kompetensi 
Guru Dalam Peningkatan Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Ngawi; 
3) Solusi dalam mengatasi hambatan. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan Januari sampai dengan Februari 2016 di Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah 
Ngawi. Subjek dalam penelitian ini guru-guru Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah 
Ngawi. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, komite dan siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
menggunakan triangulasi dengan sumber. Teknik analisis data menggunakan 
metode interaktif meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa : 1) proses Pengembangan 
kompetensi dalam meningkatkan kinerga guru MI Al-Falah ngawi belum 
maksimal. Hal ini dibuktikan dengan masih banyak guru yang belum sepenuhnya 
melakukan keempat hasil kompetensi (kepribadian, pedagogik, profesional, dan 
sosial) tersebut dalam praktiknya merupakan suatu kesatuan yang utuh. Pemilahan 
menjadi empat ini, semata-mata untuk kemudahan memahaminya. Kompetensi 
profesional sebenarnya merupakan inti, karena telah mencakup semua kompetensi 
lainnya. Sedangkan penguasaan materi ajar secara luas dan mendalam lebih tepat 
disebut dengan penguasaan sumber bahan ajar (disciplinary content) atau sering 
disebut bidang studi keahlian. Hal ini mengacu pandangan yang menyebutkan 
bahwa sebagai guru yang berkompeten memiliki (1) pemahaman terhadap 
karakteristik peserta didik, (2) penguasaan bidang studi, baik dari sisi keilmuan 
maupun kependidikan, (3) kemampuan penyelenggaraan pembelajaran yang 
mendidik, dan (4) kemauan dan kemampuan mengembangkan profesionalitas dan 
kepribadian secara berkelanjutan. 2) Hambatannya: sarana yang kurang memadai 
dan model kepemimpinan yang kurang baik dan tegas budaya sekolah yang 
kurang disiplin   banyaknya  tuntutan  madrasah kepada guru yang selain tupoksi 
guru; kurangnya pembinaan guru akan kompetensi yang harus dimiliki oleh guru; 
serta kurangnya kesadaran dari personil guru akan kompetensi guru. 3) solusinya: 
melakukan pembinaan guru PAI oleh kepala madrasah maupun pengawas 
madrasah; melakukan motivasi, diklat, seminar, dan workshop. 
Kata kunci : Pengembangan, Kompetensi guru, peningkatan,  kinerja guru, PAI 
iii 
 
COMPETENCE DEVELOPMENT OF TEACHERS IN THE   
TEACHER'S PERFORMANCE IMPROVEMENTS 
IN MADRASAH IBTIDAIYAH AL-FALAH PATHS 
YEAR 2015/2016 
 
By Khoirotul Izzah 
ABSTRACT 
 
             The purpose of this research is to obtain data on: 1). Development of 
Competencies in performance improvement for teachers in Madrasah Ibtidaiyah 
Al-Falah Paths; 2) Barriers do Development Competence of teachers in improved 
performance teacher at Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Paths; 3) solutions in 
overcoming obstacles. 
Type of this research is  descriptive qualitative method. The research was 
carried out in January until March 2016 at the Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah and 
the paths. The subject in this study teachers Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah and the 
paths. While the informants in this study was the principal, vice principal, 
Committee and students. Data collection techniques using observation, interviews, 
and documentation. Techniques of examination of the validity of the data using 
triangulation with the source. Data analysis techniques using interactive methods 
include data collection, data presentation, data reduction and withdrawal of the 
conclusion. 
Based on the results of the research note that: 1) of competence 
Development in improving teacher MI kinerga Al-Falah paths haven't been 
fullest. This is evidenced by the many teachers are still not fully do the four 
competency (personality, pedagogy, professional, and social) that in practice 
constitute a unified whole. Sorting into four of these, purely for ease of 
understanding it. Professional competence is actually a nucleus, as have other 
competence covers all. While the mastery learning materials widely and in depth 
more accurately with the mastery of the source materials (disciplinary content) or 
often referred to fields of study skills. This is a reference to the view that says that 
as the competent teachers who have (1) an understanding of the characteristics of 
the students, (2) mastery of the field of study, both in the scientific or educational 
institution, (3) the ability of the Organization of the learning that educate, and (4) 
the willingness and ability to develop professional and personal to ¬ ¬ 70s on an 
ongoing basis. 2) Resistance: the large number of demands of the madrasa to the 
teacher who in addition to auth teachers; the lack of coaching competencies that 
teachers will have to be owned by the teacher; as well as lack of awareness of 
personnel guru will be the competence of the teacher. 3) solution: do the coaching 
guru PAI by head of madrassa or madrasah supervisor; do the motivation, 
training, seminars, and workshops. 
 
Key words: development, the competence of teachers, teachers, performance 
improvement, PAI 
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 انسُح ٔيساساخ انفلاغ إٚثرٛذاٚٛح يذسسح فٙ "انًذسسٍٛ أداء ذحسٍٛ" فٙ انًؼهًٍٛ كفاءج ذطٕٚش
 610,251,02
 
 كٕٚشٔذٕل ػضج
 خلاطح
 
 يذسسح فٙ نًذسط ذحسُٛاخ ذطٕٚش اخرظاص يٍ )1 :تشأٌ تٛاَاخ ػهٗ انحظٕل انثحس ْزا يٍ ٔانغشع
 فٙ انًذسسٍٛ أداء ذحسٍٛ فٙ انًذسسٍٛ ٔػغ تاخرظاص انمٛاو انحٕاظض )2 انًساساخ؛ انفلاغ إٚثرٛذاٚٛح
 .انؼمثاخ ػهٗ انرغهة فٙ  حهٕلان )3 انًساساخ؛ انفلاغ إٚثرٛذاٚٛح يذسسح
 فٙ 6102 فثشاٚش/ٔشثاؽ ُٚاٚش/انصاَٙ كإٌَ فٙ انثحٕز أظشٚد ٔلذ .انٕطفٛح انكًٛح انثحٕز ْزِ يٍ َٕع
 انفلاغ يذسسح إٚثرٛذاٚٛح انًؼهًٍٛ انذساسح ْزِ فٙ انًٕػٕع ْزا .ٔانًساساخ انفلاغ إٚثرٛذاٚٛح يذسسح
 أسانٛة .ٔانطلاب ٔانهعُح انشئٛسٙ، َائة انشئٛسٛح،  نذساسحا ْزِ فٙ انًخثشٍٚ كاٌ حٍٛ فٙ .ٔانًساساخ
 انرصهٛس تاسرخذاو انثٛاَاخ طحح يٍ انفحض ذمُٛاخ .ٔانٕشائك ٔانًماتلاخ انًلاحظح تاسرخذاو انثٛاَاخ ظًغ
 ٔانحذ انثٛاَاخ، ٔػشع انثٛاَاخ ظًغ ذشًم انرفاػهٛح الأسانٛة تاسرخذاو انثٛاَاخ ذحهٛم ذمُٛاخ .انًظذس يغ
 .الاسرُراض يٍ ٔالاَسحاب انثٛاَاخ يٍ
 انفلاغ يٙ ذكٍ نى انًؼهى أداء ذحسٍٛ فٙ انرًُٛح اخرظاص )1 :انرٙ انثحس يزكشج َرائط إنٗ اسرُادا ً
 شخظٛح،( الأستؼح انكفاءج كايم غٛش ٚضال لا ٚرى انًؼهًٍٛ يٍ انؼذٚذ رنك ػهٗ ٔٚذل .أكًم "يساساخ"
 نسٕٓنح يحغ ْزِ، يٍ أستؼح فٙ انفشص .كايهح يًاسسح فٙ يٕحذج ذشكم انرٙ )ٔسٕسٛا ٔانًُٓٛح، ٔانرشتٛح،
 ػهٗ انرؼهًٛٛح انًٕاد إذماٌ حٍٛ فٙ .ظًٛغ أخشٖ اخرظاص ٚغطٙ كًا َٕاج، انٕالغ فٙ انًُٓٛح انكفاءج .فًّٓ
 إنٛٓا انًشاس يا غانثا ً أٔ )انرأدٚثٛح يحرٕٖ( انًظذس انًٕاد إذماٌ يغ دلح أكصش انؼًك ٔفٙ ٔاسغ َطاق
 فٓى )1( انًخرظح كًؼهًٍٛ نذٚٓى انزٍٚ ٚمٕل تأٌ انمائم انشأ٘ إنٗ إشاسج ْٕ ْزا .انذساسح يٓاساخ  خيعالا
 أٌ ذؼهى انًُظًح ٔلذسج ذؼهًٛٛح أٔ ػهًٛح يؤسسح فٙ سٕاء انذساسح، يعال انرًكٍ )2( انطلاب، خظائض
 )2 .يسرًش أساط  ٗػه ٔانشخظٛح انًُٓٛح انكفاءج ذطٕٚش ػهٗ ٔانمذسج )3( )4( سرؼذادلأا ذصمٛف،
 ذذسٚة ٔظٕد ػذو انًظادلح؛ انًؼهًٍٛ إنٗ تالإػافح انز٘ نهًؼهى انًذسسح ؽهثاخ يٍ كثٛش ػذد :انًمأيح
 انًؼهى الأفشاد ٔػٙ ػذو ػٍ فؼلا انًؼهى؛ لثم يٍ يًهٕكح ذكٌٕ أٌ انًؼهًٍٛ ػهٗ سٛرؼٍٛ انرٙ انكفاءاخ
 أٔ انذُٚٛح انًذاسط ػهٗ انًششف تشأط انثا٘ ذذسٚة انًؼهى ْم :انحم )3 .انًؼهى اخرظاص ٚكٌٕ سٕف
 .انؼًم ٔحهماخ انذساسٛح ٔانحهماخ ٔانرذسٚة انذافغ، ْم انذُٚٛح؛ انًذاسط
 تأ٘ الأداء، ٔذحسٍٛ انًؼهًٍٛ، انًذسسٍٛ، ٔكفاءج انرًُٛح، :انشئٛسٛح انكهًاخ
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MOTTO 
 
                        
                        
              
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.(QS: Al-Mujadalah ayat 11) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
UU no 20  pasal 1 tentang SISDIKNAS (sistem pendidikan nasional)  
(2007: 2) bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana. 
Pendidikan dalam mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara.  
Fungsi dan tujuan pendidikan dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 
SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) pasal 3 (2007: 5) meliputi: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta perdaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Pendidikan merupakan sektor penting dalam proses pembangunan 
nasional yang turut meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia suatu 
Negara. Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu orang-orang yang memberikan 
tenaga, bakat, kreativitas, dan usaha mereka kepada organisasi. Keberhasilan 
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suatu organisasi baik besar maupun kecil bukan semata-mata ditentukan oleh 
Sumber Daya Alam (SDA) yang tersedia, akan tetapi banyak ditentukan oleh 
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Sumber Daya Manusia berperan 
merencanakan, melaksanakan serta mengendalikan organisasi yang 
bersangkutan. Menyadari pentingnya proses peningkatan sumber daya 
manusia, maka pemerintah bersama kalangan swasta sama-sama telah dan 
terus berupaya mewujudkan amanat  melalui berbagai usaha pembangunan 
pendidikan lebih berkualitas. Pendidikan lebih berkualitas seyogyanya 
meningkatkan kepribadian manusia, dan melakukan perbaikan dalam 
kehidupan.  
Keberhasilan institusi pendidikan dalam mengemban misinya sangat 
ditentukan oleh peningkatan kualitas mutu hasil kerja institusi pendidikan, 
seperti: tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, biaya, anak didik, 
masyarakat dan lingkungan pendukungnya. Sub sistem tenaga kependidikan 
merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk dapat meningkatkan 
mutu pendidikan. Dalam Undang-undang SISDIKNAS Tenaga kependidikan 
adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk 
menunjang penyelenggaraan pendidikan.  
Martinis Yamin (2007: 77) mengungkapkan bahwa Kualitas 
Pendidikan di Indonesia dewasa ini banyak mendapat sorotan dan kritikan 
dari dalam negeri maupun luar negeri, beberapa tahun silam majalah Asia 
Weeks pernah memuatkan beberapa perguruan tinggi ternama dan berkualitas 
di benua Asia, perguruan tinggi ternama Indonesia menempati urutan jauh di 
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belakang Negara tetangga, seperti; Malaysia, Singapura, Korea, China dan 
Negara lain. Para pakar pendidikan Indonesia mendesak pemerintah untuk 
membenahi mutu pendidikan di Indonesia, mulai dari Taman Kanak-Kanak 
sampai Perguruan Tinggi. (Martinis Yamin , 2007: 1) 
Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia bukan diakibatkan oleh 
rendahnya input pendidikan, akan tetapi diakibatkan proses pendidikan yang 
tidak maksimal dan rendahnya kualitas guru. Hal ini dapat dibuktikan masih 
banyak peserta didik yang tidak lulus UAN dengan standar nilai 4,6. 
Sebenarnya akar permasalahan minimnya proses yang dilakukan di sekolah. 
Proses yang tidak sempurna mengakibatkan kualitas produk yang tidak baik, 
proses pendidikan di sekolah terletak di tangan guru, bagaimana 
melaksanakan pembelajaran, penguasaan materi, komunikasi yang dilakukan 
peserta didik, memberi motivasi belajar, menciptakan pembelajaran yang 
kondusif, dan mengelola pembelajaran.  
Menurut Trianto dan Titik Triwulan Tutik, (2007: 14) ada 2 faktor 
setidaknya yang mempengaruhi kondisi kualitas pendidikan apabila dilihat 
dari sisi keberadaan guru: Pertama, kualifikasi pendidikan dan kompetensi 
guru masih sangat rendah dan kedua, masih banyaknya guru yang mengajar 
mata pelajaran yang tidak sesuai dengan kualifikasi pendidikan. Dalam 
undang-undang nomer 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen bahwa guru 
dapat dikatakan profesional perlu dikukuhkan dengan pemberian sertifikat 
pendidik. Untuk itu guru dapat memperoleh sertifikat pendidik jika telah 
memenuhi dua syarat, yaitu memiliki kualifikasi pendidikan minimal S-1/D-4 
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dan memiliki minimal empat kompetensi yakni kompetensi pedagogik, 
kompetensi personal, kompetensi sosial dan kompetensi profesional (Trianto 
dan Titik Triwulan Tutik, 2007: ix). 
Dengan demikian untuk memperoleh sertifikat pendidik minimal guru 
harus memiliki pendidikan S-1/D-4. Yang dibuktikan dengan Ijazah. Tanpa 
Ijazah S-1/D-4  guru tidak dapat mengikuti uji sertifikasi, yang sama artinya 
tidak dapat memperoleh sertifikat pendidik. Persyaratan minimal pendidikan 
S-1/D-4 itu berlaku untuk semua guru mulai dari tingkat TK, SD, SMP dan 
SMA, khusus untuk dosen kualifikasi akademik melalui pendidikan tinggi 
program pasca sarjana yang terakreditasi sesuai dengan bidang keahlian. 
Dari data statistik nasional balitbang tahun 2003/2004 menunjukkan 
bahwa dari sekitar 150 ribu guru TK, 1,3 juta guru SD dan 550 guru SLTP, 
masih banyak yang belum menyelasaikan penyetaraan D2 untuk guru TK dan 
SD dan D3 untuk guru SLTP akibat penyelenggaraannya yang kurang efektif. 
Sementara itu, belasan ribu guru lainnya setiap tahun masuk ke dalam sistem 
D2 tanpa ada kepastian berapa lama mereka ada disana. Walaupun pendataan 
tersebut dilakukan pada tahun 2004, tetapi sampai sekarang belum terjadi 
perubahan yang cukup signifikan Artinya, keadaannya tidak jauh berbeda 
dengan saat pendataan dilakukan (Trianto dan Titik Triwulan Tutik, 2007: 
15). 
Menurut Mulyasa (2007: 10) faktor  yang menyebabkan rendahnya 
profesionalisme guru antara lain disebabkan oleh; (1) masih banyak guru 
yang tidak menekuni profesinya secara utuh . Hal ini disebabkan oleh 
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sebagian guru yang bekerja diluar jam kerjanya untuk memenuhi kebutuhan 
sehari, sehingga tidak memiliki kesempatan untuk meningkatkan diri, baik 
membaca, menulis, apalagi membuka internet; (2) belum adanya standar 
profesional guru sebagaimana tuntutan di negara-negara maju; (3) 
kemungkinan disebabkan oleh perguruan tinggi swasta yang mencetak guru 
asal jadi, atau setengah jadi, tanpa memperhitungkan outputnya kelak di 
lapangan, sehingga menyebabkan banyak guru yang tidak patuh terhadap 
etika profesinya; (4) kurangnya motivasi guru dalam meningkatkan kualitas 
diri karena guru tidak dituntut untuk meneliti sebagaimana yang diberlakukan 
pada dosen di perguruan tinggi.  
Di antara faktor  di atas, dapat disimpulkan bahwa  salah satu problem 
pendidikan yaitu kompetensi guru  yang rendah. Hal itupun bukan tanpa 
sebab. Selama ini profesi guru belum merupakan profesi yang menjamin 
kesejahteraan hidup. Tidaklah heran jika ditemui para guru yang mencari 
tambahan penghasilan di luar tugasnya sebagai pendidik. Untuk itu, tidak ada 
waktu untuk meningkatkan kompetensi dan mengembangkan kreativitas 
dalam dunia pendidikan. Bahkan waktu untuk membaca dan menulis yang 
merupakan aktivitas yang erat kaitannya dengan profesi sebagai pendidikpun 
hampir tidak ada. Kalaupun ada tidak banyak guru yang masih mau 
melakukan aktivitas membaca, menulis dan melakukan penelitian. 
 Dalam majalah Genta (Hal 20: 5-19 November 2006) disebutkan 
penelitian sebuah LSM pendidikan tahun 2002 tentang minat baca komunitas 
guru  sekolah dasar sampai sekolah menengah masih sangat rendah, hal ini 
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karena faktor kesibukan keluarga dan minimnya anggaran untuk 
mengkonsumsi bacaan-bacaan yang aktual. 
UU RI No 20 TH 2003 SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) 
Pasal 40 Ayat 2 (2007: 20) Guru sebagai tenaga kependidikan memiliki 
kewajiban sebagai berikut: (1.) Menciptakan suasana pendidikan yang 
bermakna, meyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis; (2). Mempunyai 
komitmen secara professional untuk meningkatkan mutu pendidikan dan ; (3). 
Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan 
sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya. 
Dengan memiliki kewajiban yang telah dirumuskan di atas, ketika 
guru memasuki ruang kelas, guru dapat menciptakan suasana pendidikan 
yang menyenangkan dan kreatif sehingga siswa termotivasi dan aktif dalam 
mengikuti kegiatan proses belajar mengajar. Selain itu, seorang guru juga 
memiliki kewajiban untuk meningkatkan mutu pendidikan yaitu dengan 
memiliki kemampuan baik secara jasmani dan rohani agar pengajaran yang 
akan diberikan kepada angka didiknya dapat dilaksanakan dengan baik serta 
menjaga nama baik lembaga.  
Guru merupakan orang yang pertama yang mencerdaskan manusia, 
orang yang memberi bekal pengetahuan, pengalaman, dan menanamkan nilai, 
budaya, dan agama terhadap anak didik, dalam proses pendidikan guru 
memegang peran penting setelah orang tua dan keluarga dirumah. Guru 
merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan secara 
keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, pertama, dan utama 
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karena di tangan gurulah kurikulum, sumber belajar, sarana dan prasarana, 
dan iklim pembelajaran menjadi suatu yang berarti bagi kehidupan peserta 
didik. Figur yang satu ini akan senantiasa mendapat sorotan strategis ketika 
berbicara masalah pendidikan, sebab guru selalu terkait dengan komponen 
manapun dalam sistem pendidikan. Guru memegang peran utama dalam 
pembangunan pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara formal di 
sekolah. Guru sangat menetukan keberhasilan peserta didik, terutama dalam 
kaitannya dengan proses belajar mengajar.  
Mulyasa (2007: 5)  menyatakan bahwa Guru merupakan komponen 
yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan 
yang berkualitas Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan 
signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan berkualitas. 
Dengan kata lain, perbaikan kualitas pendidikan harus berpangkal dari guru 
dan berujung pada guru pula.  
Guru sampai saat ini masih dianggap eksis, sebab sampai kapanpun 
posisi/peran guru tidak akan bisa digantikan sekalipun dengan mesin canggih. 
Karena tugas guru menyangkut pembinaan sifat mental manusia yang 
menyangkut aspek-aspek yang bersifat manusiawi yang unik dalam arti 
berbeda satu dengan yang lain (Moh. Uzer Usman, 2000: 2-3).  
Dengan demikian kekuatan dan mutu pendidikan suatu negara dapat 
dinilai dengan menggunakan faktor guru sebagai salah satu indeks utama. 
Itulah antara lain sebabnya mengapa guru merupakan faktor yang mutlak di 
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dalam pembangunan. Makin bersungguh-sungguh pemerintah untuk 
membangun negaranya, makin menjadi urgen kedudukan dan peran guru 
dalam pembagunan tersebut. Sehingga sudah merupakan suatu keharusan 
bagi suatu negara untuk memperhatikan guru dari segi kompetensi dan 
kesejahterannya. Guru pada hakekatnya merupakan tenaga pendidik yang 
memikul beban berat tanggung jawab kemanusiaan, khususnya dalam 
mendidik generasi penerus bangsa menuju kecerahan dan melepaskan diri 
dari belenggu kebodohan (Trianto dan Titik Triwulan Tutik, 2007: vii). 
Dalam kerangka yuridis praktis, keberadaan profesi guru diakui 
sebagai saka guru pembangunan bangsa dengan menciptakan kader-kader 
generasi penerus bangsa dalam rangka memegang estafet kehidupan 
berbangsa dan bernegara memerlukan kajian yang mendalam. Artinya 
eksistensi profesi guru sudah selayaknya mendapat skala prioritas dalam 
pembangunan bangsa, dalam hal ini juga memerlukan pengakuan (legitimasi) 
bahwa profesi guru merupakan profesi terhormat dan bermartabat sehingga 
mampu sejajar dengan profesi-profesi lain. UU Guru dan Dosen yang telah 
ditetapkan pada tahun 2005, pada hakekatnya hendak mengangkat harkat dan 
martabat profesi guru pada suatu dimensi terhormat dalam pandangan 
masyarakat. Sehingga mampu sejajar dengan profesi-profesi lain (Trianto dan 
Titik Triwulan Tutik, 2007: 3). 
Kedudukan guru sebagai tenaga profesional berfungsi untuk 
meningkatkan martabat guru serta perannya sebagai agen pembelajaran untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional. Sehingga dapat meningkatkan 
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kualitas Sumber Daya Manusia yang sejajar dan mampu bersaing dengan 
negara-negara lainnya di dunia.    
Sejalan dengan fungsi tersebut, menurut Prabowo dalam Trianto dan 
Titiek Triwulan Tutik (2007: ix), kedudukan guru sebagai tenaga profesional 
bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan  
tujuan pendidikan nasional, yakni berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, serta menjadi warga negara 
yang demokratis dan bertanggung jawab.  
Pelaksanaan pendidikan, dan penyelenggaraan lembaga pendidikan di 
Indonesia dihadapkan dengan kualitas lulusan. Lulusan yang berkualitas 
mustahil akan dapat dicapai tanpa kualitas guru yang baik, lingkungan yang 
mempengaruhi proses pendidikan adalah guru di sekolah, orang tua di rumah, 
dan masyarakat tempat anak berkembang. Guru di sekolah meruapakan 
lingkungan terstruktur, siswa didik, dibimbing, dan dilatih oleh tenaga 
pendidik yang ahli dalam bidang studinya, seperti bidang studi umum, bidang 
studi akademik, dan bidang studi ketrampilan/kejuruan.  
Menurut Moh. Uzer Usman (1995: 35) guru harus peka dan tanggap 
terhadap perubahan-perubahan pembaharuan serta ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang harus berkembang sejalan dengan tuntutan kebutuhan 
masyarakat dan perkembangan zaman. Disinilah tugas guru untuk senantiasa 
meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan, meningkatkan kualitas 
pendidikannya sehingga apa yang diberikan kepada siswanya tidak terlalu 
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ketinggalan perekembangan kemajuan zaman. Sehingga dapat menghasilkan 
Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan dapat meningkatkan mutu 
pendidikan di sebuah lembaga pendidikan (sekolah).  
Dalam meningkatkan kualitas anak didiknya guru perlu peka dan 
tanggap terhadap perubahan-perubahan pembaharuan serta ilmu pengetahuan 
dan teknologi, untuk itu ketika proses kegiatan pembelajaran berlangsung 
seorang guru dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan memiliki 
jiwa semangat yang tinggi sehingga siswanya termotivasi dengan baik dan 
lebih berfikir kreatif dan inovatif guna menunjang kehidupannya dimasa 
datang dan dalam menghadapi tantangan-tantangan pada era globalisasi saat 
ini. Sehingga dapat menghasilkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas 
dan dapat meningkatkan mutu pendidikan di sebuah lembaga pendidikan 
(sekolah). 
Lembaga sekolah memiliki Sumber daya manusia terpenting yaitu 
guru yang dikenal sebagai sosok “pahlawan tanpa tanda jasa”.  Guru 
merupakan manusia yang berada dalam peran terdepan dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Di era globalisasi ini, guru dituntut untuk tidak hanya 
mengajar peserta didiknya namun juga  bisa mendidik.(Mulyasa, 2007:37) 
Seorang guru dalam proses belajar mengajar diharapkan 
menggunakan berbagai variasi dalam penyampaian pelajaran. Hal ini, agar 
peserta didik tidak merasa bosan sehingga menciptakan pembelajaran yang 
aktif, untuk mencapainya maka diperlukan adanya kemampuan/kompetensi 
guru. Kompetensi guru menunjukkan kinerja dari seorang guru. Kinerja 
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sebagai tingkat pelaksanaan tugas yang dapat dicapai seseorang dengan 
menggunakan kemampuan yang ada dan batasan-batasan yang telah 
ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi/lembaga. Kinerja juga 
merupakan prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan 
tugasnya atau pekerjaannya selama periode tertentu sesuai standar dan kriteria 
yang telah ditetapkan dari pekerjaan tersebut. 
Guru dalam proses pembelajaran di kelas dipandang dapat memainkan 
peran penting terutama dalam membantu peserta didik untuk membangun 
sikap positif dalam belajar, membangkitkan rasa ingin tahu, mendorong 
kemandirian dan ketepatan logika intelektual, serta menciptakan kondisi  
sukses dalam belajar.  
Samsudin (2006: 16) memaparkan bahwa kinerja sebagai tingkat 
pelaksanaan tugas yang dapat dicapai seseorang dengan menggunakan 
kemampuan yang ada dan batasan-batasan yang telah ditetapkan untuk 
mencapai tujuan organisasi. Dalam keterangan lain kinerja sebagai hasil 
pelaksanaan suatu pekerjaan.(Nawawi, 2005:27). Penjelasan tersebut 
memberikan pemahaman bahwa kinerja merupakan suatu perbuatan atau 
perilaku seseorang yang secara langsung maupun tidak langsung dapat 
diamati oleh orang lain. 
Seorang guru mempunyai prestasi yang dicapai dalam melaksanakan 
tugas atau pekerjaannya. Untuk mencapai prestasi yang telah dijadikan 
sebagai tolak ukur oleh seseorang dalam suatu organisasi perlu dilakukan 
peningkatan kinerja. 
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Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen (pasal 1 ayat 1) dinyatakan : 
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar 
,membimbing,mengarahkan ,meelatih menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar 
dan pendidikan menengah”. Dengan demikian menciptakan iklim kinerja 
profesional kepada guru merupakan upaya mengoperasionalkan strategi yang 
mengakomodasi tugas utama guru dalam undang –undang tersebut secara 
optimal sehingga tercapai penciptaan nilai profesional dalam kinerja tim 
internal secara terintegrasi. 
Kesediaan seseorang untuk mengerjakan sesuatu tidaklah efektif tanpa 
didukung oleh pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan 
bagaimana mengerjakannya. Dengan demikian, aspek kemampuan dan 
kesediaan seseorang secara bersama-sama akan berpengaruh terhadap 
kinerjanya. Dalam implementasi penyelesaian tugas, seseorang tidak sekedar 
memerlukan motivasi, tetapi lebih menuntut komitmen seseorang dalam 
menjalankan tugas yang menjadi tanggung-jawabnya. Komitmen berkaitan 
dengan kesediaan, kepedulian, ketertarikan atas sesuatu dengan penuh 
tanggung jawab. Oleh karena itu, komitmen menjalankan tugas dinyatakan 
sebagai salah satu kemampuan yang digunakan untuk mengukur kinerja guru. 
Dengan demikian bahwa kinerja seseorang terhadap pekerjaan tertentu dalam 
kurun waktu tertentu dapat diukur berdasarkan kemampuan dan komitmen 
dalam menjalankan tugas. 
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Kemampuan yang terkait dengan tugas guru dilandaskan pada 
penguasaan terhadap bahan ajar yang akan diajarkan dan kemampuan 
mengelola proses pembelajaran. Dengan demikian kinerja dimaknai dengan 
sejauhmana seseorang melakukan aktifitas baik yang berkenaan dengan tugas 
dan kewajiban yang sesuai dengan tingkat kompetensi yang dikuasainya atau 
dengan kata lain kinerja sebagai perilaku lebih banyak dimotori dan 
koordinasikan oleh sejumlah pengetahuan maupun informasi yang dikuasai 
seseorang dalam melaksanakan kegiatan sesuai dengan tuntutan tugasnya. 
(Sanjaya, 2005: 12) 
Keberhasilan pendidikan di madrasah sangat ditentukan oleh 
keberhasilan Kepala Madrasah dalam mengelola tenaga kependidikan yang 
tersedia di madrasah. Kepala Madrasah merupakan salah satu komponen 
pendidikan yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala 
Madrasah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 
administrasi madrasah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan 
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana .4 Hal tersebut 
menjadi lebih penting sejalan dengan semakin kompleksnya tuntutan tugas 
kepala madrasah, yang menghendaki dukungan kinerja yang semakin efektif 
dan efisien. 
Dari hasil pengamatan penulis kinerja guru di MI Al-Falah Beran 
Ngawi  banyak terdapat guru yang belum mampu menciptakan pembelajaran 
yang kondusif sehingga siswa belajar dengan kurang baik. Kinerja guru yang 
baik kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru menyatu, menjiwai, dan 
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menghayati tugas-tugas yang relevan dengan tingkat kebutuhan, minat, bakat 
dan tingkat kemampuan peserta didik serta kemampuan guru dalam 
mengorganisasi materi pembelajaran dengan penggunaan ragam teknologi 
pembelajaran yang memadai. Kinerja guru dapat juga terlihat dari 
kemampuan seorang guru dalam mengkomunikasikan pengetahuan yang 
bergantung pada penguasaan pengetahuan yang akan dikomunikasikannya 
itu. Guru yang kurang mantap terlihat dari penguasaan bidang studi atau 
kurang yakin apa yang dikuasainya akan kehilangan kepercayaan diri bila 
berada dalam kelas, selalu ragu-ragu, dan tidak dapat memberikan jawaban 
yang tepat dan tuntas atas pertanyaan peserta didik. Kinerja guru juga dapat 
terlihat dari terciptanya pengelolaan pembelajaran. Kondisi pembelajaran di 
MI Al-Falah Beran Ngawi belum sepenuhnya efektif. Kondisi pembelajaran 
secara efektif dapat tercapai jika guru mampu mengatur siswa dan sarana 
pembelajaran, mampu menjalin hubungan interpersonal dengan siswa serta 
mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Siswa di MI Al-Falah Beran Ngawi cenderung kurang 
begitu aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Tugas pengarahan dan pembimbingan yang notabene termasuk tugas 
dari seorang guru dapat terwujud, jika dalam diri guru tersebut ada dorongan 
dan komitmen untuk melakukannya. Komitmen seorang guru dapat terlihat 
dari keberpihakan seorang guru secara psikologis dalam mengarahkan dan 
membimbing kegiatan belajar siswa sehingga kondisi pembelajaran belum 
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efektif, yang ditandai oleh: kepedulian terhadap kesulitan belajar siswa, 
tingkat kehadiran yang tidak tinggi, dan lain-lain. 
Oleh karena itu, sebaik-baiknya kurikulum, fasilitas, sarana dan 
prasarana pembelajaran, tanpa didukung kinerja guru yang berkualitas maka 
sulit untuk mendapatkan hasil pendidikan yang bermutu tinggi. 
Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
“Pengembangan Kompetensi Guru Dalam Peningkatan Kinerja Guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Ngawi Tahun 2015/2016” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana Pengembangan Kompetensi Guru Dalam Peningkatan Kinerja 
Guru di Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Ngawi Tahun 2015/2016? 
2. Apa hambatan melakukan pengembangan Kompetensi Guru Dalam 
Peningkatan Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Ngawi Tahun 
2015/2016?  
3. Apa solusi dari  hambatan melakukan pengembangan Kompetensi Guru 
Dalam Peningkatan Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Ngawi 
Tahun 2015/2016?  
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C.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui :  
1. Pengembangan Kompetensi Dalam Peningkatan Kinerja Guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Ngawi Tahun 2015/2016. 
2. Hambatan  melakukan Pengembangan Kompetensi Guru Dalam 
Peningkatan Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Ngawi Tahun 
2015/2016. 
3. Solusi dari hambatan  Pengembangan Kompetensi Guru Dalam 
Peningkatan Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Ngawi Tahun 
2015/2016. 
 
 D.  Manfaat Penelitian 
Dengan terkumpulnya data dan terungkapnya fakta, penelitian ini 
diharapkan berguna untuk : 
1. Bagi kepala sekolah hasil penelitian ini diharapkan menambah informasi 
dan pertimbangan untuk meninjau kembali serta memberikan dorongan 
guna memecahkan permasalahan  dalam rangka usaha peningkatan mutu 
guru madrasah. 
2. Menambah wawasan dan pengalaman guru sebagai pendidik untuk selalu 
mengembangkan dan memotivasi diri sehingga tercipta peningkatan 
kinerja dilingkungan sekolah. 
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3.  memberikan bahan kepada decision-maker (pembuat kebijakan) 
dibidangpendidikan yakni kemendikbud dan kemenag dalam membuat 
kebijakan pendidikanya, sehingga tujuan yang ingin dicapai dalam 
pendidikan dapat tercapai lebih optimal. 
4. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan salah satu sumber masukan 
dan motivasi guna perbaikan dan penyempurnaan peningkatan kinerja 
guru. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori Yang Relevan 
1. Pengembangan Kompetensi 
a. Pengertian Pengembangan Kompetensi 
Tugas guru sebagai pendidik dan pengajar yang demokratis 
memerlukan beberapa kompetensi atau kemampuan yang sesuai seperti 
kompetensi kepribadian, bidang studi, dan pendidikan atau 
pembelajaran(Paul Suparno, 2004:47). 
Kompetensi secara harfiah dapat diartikan sebagai kemampuan. 
Kemampuan seorang guru dalam mentransfer ilmu yang dimiliki kepada 
anak didik. Dengan kemampuan tersebut tentulah dengan mudah pula anak 
didik menerima ilmu yang disajikan oleh guru. Kompetensi bukan hanya 
dalam penguasaan bahan ajar, namun juga kompetensi dalam berperilaku 
baik dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 
Pengembangan kompetensi (competence development) adalah 
pendekatan formal yang diambil organisasi untuk memastikan bahwa 
orang-orang dengan kualifikasi dan pengalaman yang tepat tersedia pada 
saat dibutuhkan, karena perencanaan dan pengembangan kompetensi 
menguntungkan individu dan organisasi (Simamora, 1997:504). 
Sedangkan menurut Handoko (2002: 123) pengembangan komepetnsi 
adalah peningkatan-peningkatan pribadi yang dilakukan seseorang untuk 
18 
19 
 
mencapai suatu rencana karir. Pengembangan kompetensi merupakan 
suatu pendekatan-pendekatan kegiatan secara formal untuk perbaikan-
perbaikan, pertumbuhan, kepuasan kerja, pengetahuan dan kemampuan 
karyawan agar dapat memastikan bahwa orang-orang yang berkualifikasi 
dan pengalaman yang tepat tersedia ketika dibutuhkan, dengan demikian 
perencanaan dan pengembangan kompetensi yang jelas dan mantap akan 
membantu karyawan maupun organisasi dalam meraih sukses. 
Menurut Menpan No. 26 tahun 1989, yang dimaksud guru adalah 
“Pegawai negeri sipil yang diberi tugas, wewenang, dan tanggung jawab 
jabatan yang berwenang untuk melaksanakan pendidikan di 
sekolah”.Standar Nasional  Pendidikan (SNP) pasal 28, dikemukakan 
bahawa“pendidikan harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta 
memilikikemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. 
Pendidik sebagai agen pembelajaran (learning agent) berperan sebagai 
fasilator, motivator, pemacu pemberi inspirasi belajar sebagai peserta 
didik. 
Berdasarkan hal tersebut, guru memiliki peran yang sangat besar 
dalam perkembangan kemajuan suatu negara. Zamroni (2007:2) 
menyatakan bahwa berperan dalam pendidikan, budaya, politik, maupun 
sosial.Menurut peran guru dalam pendidikan dalah mentrasfer 
pengetahuan, teknologi, dan nilai–nilai kehidupan kepada peserta didik. 
Guru dalam perspektif budaya merupakan seseorang yang berperan utama 
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dalam meneruskan budaya berikut nilai-nilai dari generasi ke generasi 
berikutnya. Dari perspektif politik, Guru berperan untuk menjaga dan 
melanggengkan sistem politik yang sudah ada sehingga proses politik 
tidak perlu merubah sistem yang ada. Peran ini dilakukan dengan 
memberikan pengetahuan dan ketrampilan peserta didik untuk mengataui, 
memahami, dan kemampuan berpartisipasidalam kehidupan 
politik.Melalui kurikulum, guru dari sisi politik berperan untuk menjamin 
kelangsungan hidup dan persatuan bangsa.Dari perspektif sosial, guru 
berperan sebagai penggerak dan pemegang pelita dalam kehidupan 
masyarakat. 
Dalam praktek kerja sehari-hari, peran guru amat penting dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: (1) menghabiskan waktu di ruang-ruang 
kelas, (2) melakukan pekerjaan dengan sifat non-kolaboratif, (3) memiliki 
waktu untuk kontak akademik antar kolaga terbatas, (4) tidak pernah 
mendapat umpan balik atas kinerjanya, (5) tidak mendapatkan jaminan 
keselamatan kerja yang memadai, (6) memperoleh kesejahteraan yang 
relatif rendah, (7) tidak memperoleh penghargaan yang sepadan dengan 
peran dan tugasnya. 
b. Tugas pokok dan fungsi guru 
 Seorang guru dalam kehidupan sehari- harinya mempunyai tugas 
rutin yang harus dilaksanakan secara profesional. Menurut Mulyasa(2007: 
17)  seorang guru dikatakan profesional apabila memiliki karisteristik 
sebagai berikut: (1) mampu mengembangkan tanggung jawab dengan baik 
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(2) mampu melaksanakan peran dan fungsinya dengan tepat, (3) mampu 
bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan sekolah, (4) mampu 
melaksakan peran dan fungsinya dalam pembelajaran di kelas. 
 Mulyasa (2007:21) mengemukakan bahwa guru yang efektif dan 
kopenten secara professional memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) 
memiliki kemampuan menciptakan iklim belajar yang kondusif (2) 
kemampuan mengembangkan setrategi dan manajemen pembelajaran, (3) 
memiliki kemampuan memberikan umpan balik (feedback) dan penguatan 
(reinfocement) dan (4) memiliki kemampuan untuk peningikatan diri. 
 Adapun tugas profesional seorang guru menurut mulyasa 
(2007:19) meliputi: (1) tugas educational, (2) tugas intructional, (3) tugas 
managerial, (4) tugas manusiawi, dan tugas kemasyarakatan. Tugas 
profesional guru yang dirumuskan oleh P2TK Direktorat Jendral 
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional (2004:9) adalah: (1) 
mendidik, mengajar, membimbing dan melatih, (2) membantu pengelolaan 
dan pengembangan program sekolah, dan (3) mengembangkankeprofesionalan. 
 Dalam pengembangannya pekerjaan guru telah ditetapan sebagai 
jabatan fungsional oleh pemerintah yang kenaikan pangkatnya 
menggunakan sistem angka kredit.Pekerjaan guru bukanlah hanya pegawai 
negeri sipil biasa, melainkan merupakan pekerjaan yang bersifat 
profesional. Indikator yang dapat dijadikan ukuran karateristik guru yang 
dinilai kompeten secara profesional adalah: (1) mampu mengembangkan 
tanggung jawab dengan baik, (2) mampu melaksanakan peran dan 
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fungsinya dengan tepat, (3) mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan sekolah (4) mampu melaksanakan peran dan fungsinya dalam 
pembelajaran dikelas (Mulyasa, 2007:18). 
 Sandra (2003:10) menyimpulkan dua elemen penting dalam 
pengembangan profesionalan guru.Guru yang berpartisipasi ini 
memberikan kesempatan untuk mengaktualisasikanapa yang mereka 
pelajari dalam periode waktu yang relatif panjang, dan penyedia jasa 
lingkungan yang ideal untuk interaksi di antara peserta. Selain.Menjadi 
singkron dan dapat diakses dari semua komputer yang tersambung web 
secara on line, sistem ini mampu meningkatkan kemahiran seorang guru 
dalam mengimplementasikan perkembangan teknologi untuk konsep 
pengajaran yang menarik dan bermutu. 
 Dengan diterapkannya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 
tentang Otonomi Daerah menuntut pula dilakukannya desentralisasi 
pendidikan.Sebagai sesuatu yang baru maka desentralisasi pendidikan 
memunculkan permasalahan di kalangan masyarakat, baik itu birokrat, 
anggota dewan legislatif, para pakar ataupun masyarakat 
awam.Pelaksanaan desentralisasi pendidikan di Indonesia tidaklah 
semudah membalikkan tangan.Akan tetapi banyak kendala-kendala yang 
dihadapi.Terutama kesiapan daerah dalam menerima pelimpahan 
pengelolaan aspek-aspek pendidikan.Sehingga masing-masing daerah 
melaksanakan desentralisasi pendidikan sebatas kemampuan 
menginterpretasikan konsep-konsep desentralisasi pendidikan tersebut. 
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Adapun aspek-aspek utama yang harus diperhatikan terangkum 
dalam rangkaian tulisan yang berjudul Decentralization of Education, 
yang diterbitkan oleh Worldbank (Politics and Consensus, Community 
Financing, Demand-SideFinancing, Legal Issues, dan Teacher 
Management). 
Aspek utama yang bersentuhan langsung dengan nasib para guru 
adalah Teacher Management (Manajemen Guru). Worldbank (1998: 20) 
disebutkan bahwa guru juga mempunyai kesempatan promosi 
(peningkatan).Struktur karier bagi guru pada pendidikan dasar berbentuk 
piramida.Promosi guru selalu berarti bahwa kerja guru beralih ke bidang 
administrasi dan meninggalkan tugasnya sebagai pengajar di kelas.Pola 
semacam itu mempunyai efek negatif terhadap moral guru dan 
menurunkan kualitas hasil pengajaran karena guru yang senior 
memperoleh promosi bukan sebagai guru, melainkan sebagai tenaga 
administrasi.Beberapa negara seperti Australia dan Irlandia 
mengembangkan sejumlah jabatan guru, sebagai contoh jabatan bertingkat 
yang lebih difokuskan dalam hal tanggung jawab khusus.Jabatan-jabatan 
itu menambah promosi jabatan tradisional yang sudah ada, yaitu kepala 
dan deputi kepala.Tugas-tugas yang berkaitan dengan jabatan khusus 
tersebut dipusatkan pada pengajaran sekolah dan kebutuhan-kebutuhan 
pengembangan staf, tepatnya lebih dari pada sekedar tugas administrasi 
rutin. 
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Kehadiran undang-undang No 14. tahun 2005 tentang guru dan 
Dosen seakan memberi harapan yang cerah bagi pengembangan  guru. 
Undang-Undang ini diharapkan pula dapat meningkatkan kualitas guru 
dosen. Keberadaan Undng-Undang ini merupakan kebijakan dan sekaligus 
program untuk meningkatkan kualitas guru dengan menjadikan guru 
sebagai profesi yang diharapkan akan dapat meningkatkan martabat dan 
kehormatan guru yang memiliki kompetensi dan kesejahteraan. 
Kualitas profesi yamg harus dipenuhi oleh guru adalah (1) guru 
harus memiliki akademik lulus jenjeng SI atau D4 yang sesuai dengan 
tugasnya, dan (2) guru harus memiliki kompetensi pedagogik, prefesional, 
sosial dan kompetensi personal yang di tunjukkan oleh sertifikasi prefesi. 
Kompetensi pedagogikmeliputi kemampuan memahami peserta didik, 
kemampuan untuk mengkoorganisir kelas, kemampuan untuk 
mengarahkan dan memotifasi peserta didik. Kemempuan profesional 
mencangkup kemampuan menguasai bidang studi yang diajarkan, 
kemampuan merumuskan materi kedalam silabi, kemampuan menjabarkan 
silabi ke dalam pengalamanbelajar, kemampuan mengevaluasi 
ketercapaian proses belajar mengajar. Kemampuan sosial mencangkup 
antara lain kemampuan untuk berkomunikasi, kemampuan memberikan 
empati kepada peserta didik atau orang lain, dan kemampuan memahami 
perasaan orang lain. Kemampuan personal mencakup antara lain dapat 
menjadi teladan bagi peserta didik, sabar, jujur, dan sopan. 
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c. Macam-macam kompetensi guru 
Kompetensi sangat diperlukan bagi setiap manusia termasuk 
pembelajar. Kompetensi pembelajar tidak hanya bisa mengajar. 
Pembelajar mengajar bukan hanya menghabiskan pesan kurikulum. 
Pembelajaran bukan proses transfer materi kurikulum. Bilamana ini terjadi 
maka kegiatan PBM hanya untuk memenuhi otak pebelajar. Sehubungan 
dengan hal itu, pembelajar perlu memahami untuk mengedepankan 
transfer nilai-nilai kehidupanyang sinergi dengan pesan pembelajaran yang 
diberikan kepada pembelajar.  
Untuk menimbulkan perilaku belajar maka pembelajar perlu 
memiliki kompetensi pendidik. Adapun kompetensi pendidik sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Kompetensi guru/pembelajar 
No Kompetensi Kompetensi inti pembelajar 
1 Kompetensi kepribadian  Bertindak sesuai dengan norma agama, 
hukum, sosial, dan kebudayaan nasional 
Indonesia. 
Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, 
berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta 
didik dan masyarakat. 
Menampilkan diri sebagai pribadi yang 
mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa. 
Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab 
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yang tinggi, rasa bangga menjadi pembelajar, 
dan rasa percaya diri. 
Menjunjung tinggi kode etik pembelajar. 
2 Kompetensi pedagogik Menguasai karakteristik peserta didik dan 
aspek fisik, sosial, kultur, emosional, dan 
intelektual. 
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik. 
Mengembangkan kurikulum yang terkait 
dengan mata pelajaran / bidang 
pengembangan yang diampu. 
Menyelenggarakan pembelajaran yang 
mendidik. 
Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk kepentingan pembelajar. 
Memfasilitasi pengembangan potensi peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki.. 
Berkomunikasi secara efektif, empatik dan 
santun dengan peserta didik. 
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar. 
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi 
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untuk kepentingan pembelajaran. 
Melakukan tindakan reflektif untuk 
peningkatan kualitas pembelajar. 
3 Kompetensi sosial Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta 
tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis 
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar 
belakang keluarga, dan status sosial ekonomi. 
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan 
santun dengan sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua dan masyarakat. 
Beradaptasi ditempat bertugas di seluruh 
wilayah Republik Indonesia yang memiliki 
keragaman sosial budaya. 
Berkomunikasi dengan komunitas profesi 
sendiri dan profesi lain secara lisan dan 
tulisan atau bentuk lain. 
4 Kompetensi profesional Menguasai materi, struktur, konsep dan pola 
piker keilmuwan yang mendukung mata 
pelajaran yang diampu 
Sumber: (rohmat, 2014; 82) 
 Secara lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Kompetensi guru kelas SD sebagai berikut 
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(1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
sosial, kultural, emosional, dan intelektual. 
(a). Memahami karakteristik peserta didik usia sekolah dasar 
yang berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, sosial emosional, 
moral, spiritual, dan latar belakang sosial-budaya. 
(b). Mengidentifikasi potensi peserta didik usia sekolah dasar 
dalam lima mata pelajaran SD/MI. 
(c) .Mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik usia 
sekolah dasar dalam lima mata pelajaran SD/MI. 
(d). Mengidentifikasi kesulitan peserta belajar usia sekolah dasar 
dalam lima mata pelajaran SD/MI. 
(2)  Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
(a). Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik terkait dengan lima mata pelajaran 
SD/MI. 
(b). Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan 
teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam lima 
mata pelajaran SD/MI. 
(c). Menerapkan pendekatan pembelajaran tematis, khususnya di 
kelas-kelas awal SD/MI. 
(3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 
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(a). Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum. 
(b). Menentukan tujuan lima mata pelajaran SD/MI. 
(c).Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai 
tujuan lima mata pelajaran SD/MI 
(d). Memilih materi lima mata pelajaran SD/MI yang terkait 
dengan pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran. 
(e). Menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan 
pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik usia 
SD/MI. 
(f). Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian. 
(4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
(a). Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang 
mendidik. 
(b). Mengembangkan komponen-komponen rancangan 
pembelajaran. 
(c). Menyusun  rancangan pembelajaran yang lengkap, baik 
untuk kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan. 
(d). Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di 
laboratorium, dan di lapangan. 
(e). Menggunakan media pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dan lima mata pelajaran SD/MI untuk 
mencapai tujuan pembelajaran secara utuh. 
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(f). Mengambil keputusan transaksional dalam lima mata 
pelajaran SD/MI sesuai dengan situasi yang berkembang. 
(5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran. 
(a). Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran. 
(6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
(b). Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk 
mendorong peserta didik mencapai prestasi belajar secara 
optimal. 
(c). Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk 
mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk 
kreativitasnya. 
(7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
peserta didik. 
(a). Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efektif, 
empatik dan santun, baik secara lisan maupun tulisan. 
(b). Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
peserta didik dengan bahasa yang khas dalam interaksi 
pembelajaran yang terbangun secara siklikal dari (a) penyiapan 
kondisi psikologis peserta didik, (b) memberikan pertanyaan 
atau tugas sebagai undangan kepada peserta didik untuk 
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merespons, (c) respons peserta didik, (d) reaksi guru terhadap 
respons peserta didik, dan seterusnya. 
(8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar. 
(a). Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar sesuai dengan karakteristik lima mata pelajaran 
SD/MI. 
(b). Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang 
penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik 
lima mata pelajaran SD/MI. 
(c). Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar. 
(d). Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses 
dan hasil belajar. 
(e). Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar 
secara berkesinambungan dengan mengunakan berbagai 
instrumen. 
(f). Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk 
berbagai tujuan. 
(g). Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar. 
(9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
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(a). Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk 
menentukan ketuntasan belajar. 
(b). Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk 
merancang program remedial dan pengayaan. 
(c). Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada 
pemangku kepentingan. 
(d). Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi 
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
(10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran. 
(a). Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
(d). Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan 
pengembangan lima mata pelajaran SD/MI. 
(c). Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran lima mata pelajaran SD/MI. (sumbe; 
dokumen) 
d. Cara Pengembangan Kompetensi Guru 
1) Program sertifikasi 
Sertifikasi guru adalah proses perolehan sertifikat pendidik bagi 
guru. Sertifikat pendidik bagi guru berlaku sepanjang yang bersangkutan 
menjalankan tugas sebagai guru sesuai dengan peraturan perundang-
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undangan. Serifikat pendidik ditandai dengan satu nomor registrasi guru 
yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional. 
Sertifikasi diperoleh melalui pendidikan profesi yang diakhiri 
dengan uji kompetensi. Dalam program sertifikasi telah ditentukan 
kualifikasi pendidikan bagi semua guru di semua tingkatan, yaitu minimal 
sarjana atau Diploma IV. Dengan kualifikasi itu, diharapkan guru akan 
memiliki kompetensi yang memadai. Menurut Undang-undang Nomor 14 
tahun 2005 kompetensi guru meliputi kompetensi paedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Apapun 
penjelasannya sebagai berikut. 
Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman guru terhadap peserta 
didik, perencanaan dan evaluasi hasil belajar dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa dan menjadi teladan bagi peserta didik serta berakhlak mulia. 
Kompetensi Sosial merupakan kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga pendidikan, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat 
sekitar. Kompetensi profesional`merupakan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan 
materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang 
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menaungi materinya. Kompetensi ini juga disebut dengan penguasaan 
sumber bahan ajar atau sering disebut dengan bidang studi keahlian. 
Dalam praktik keempat kompetensi itu merupakan satu kesatuan 
yang utuh, dan kompetensi profesional sebenarnya merupakan “payung”, 
karena telah mencakup kompetensi lainnya. Guru yang memenuhi 
kualifikasi pendidikan dan memenuhi persyaratan dapat disertifikasi 
dengan berpedoman pada ketentuan peraturan-peraturan perundangan yang 
berlaku. Sertifikasi guru diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang 
memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi atau 
ditunjuk pemerintah. Setelah disertifikasi guru akan memperoleh sertifikat 
pendidik, yaitu bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada 
guru sebagai tenaga profesional. Dengan memiliki sertifikat pendidik, guru 
akan memperoleh penghasilan di atas kebutuhan minimum, meliputi: gaji 
pokok, tunjangan yang melekat pada gaji, serta penghasilan lain berupa 
tunjangan profesi, tunjangan fungsional, tunjangan khusus, dan maslahat 
tambahan yang terkait dengan tugasnya sebagai guru yang ditetapkan 
dengan prinsip penghargaan atas dasar prestasi. Guru yang diangkat oleh 
satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh Pemerintah atau Pemerintah 
Daerah diberi gaji sesuai dengan peraturan perundang-undangan, 
sementara guru yang diangkat oleh satuan pendidikan yang 
diselenggarakan oleh masyarakat diberi gaji berdasarkan perjanjian kerja 
atau kesepakatan kerja bersama. 
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Undang-undang Nomor 14/ 2005 memberi angin segar kepada 
guru, karena memberikan kesempatan kepada mereka untuk 
mengembangkan karier dan mendapatkan penghargaan yang sepantasnya. 
Undang-undang itu akan dapat mengangkat harkat dan martabat guru yang 
memiliki kedudukan dan peranan strategis dalam pembangunan nasional, 
yang sebelum adanya undang-undang tersebut tampak kurang 
mendapatkan perhatian. 
Untuk memperoleh sertifikat pendidik tidak semudah membalikkan 
telapan tangan, dan memerlukan kerja keras para guru. Sertifikat pendidik 
akan dapat diperoleh guru apabila mereka benar-benar memiliki 
kompetensi dan profesionalisme.  Bagi para guru yang memiliki 
kompetensi dan profesionalisme, hal ini mungkin bukan merupakan 
persoalan yang pelik, melainkan tinggal menunggu waktu. Sebaliknya, 
para guru yang kurang memiliki kompetensi dan profesionalisme, hal ini 
dapat menjadi persoalan yang pelik ketika giliran untuk disertifikasi telah 
tiba. Sehubungan dengan hal itu, sesuatu yang pasti adalah guru harus 
mempersiapkan diri sedini mungkin untuk disertifikasi, agar kesempatan 
yang baik itu tidak hilang begitu saja karena tidak adanya persiapan yang 
memadai. Guru harus siap mental, keilmuan, dan finansial.  Dalam kaitan 
dengan persiapan dalam hal keilmuan, guru perlu meningkatkan 
kompetensi dan profesionalismenya. 
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2) Peningkatan Kompetensi dan Profesionalisme Guru 
Untuk kepentingan sertifikasi dan menjamin mutu pendidikan perlu 
dilakukan peningkatan kompetensi dan profesionalisme seorang guru. Hal 
ini perlu dipahami karenadengan adanya pasca sertifikasi guru harus tetap 
meningkatkan kemampuan dan profesionalismenya agar mutu pendidikan 
tetap terjamin. Peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru dapat 
dilakukan dengan beberapa cara antara lain sebagai berikut ini. 
a) Studi Lanjut Program Strata 2 
Studi lanjut program Strata 2 atau Magister merupakan cara 
pertama yang dapat ditempuh oleh para guru dalam meningkatkan 
kompetensi dan profesionalismenya. Ada dua jenis program magister 
yang dapat diikuti, yaitu program magister yang menyelenggarakan 
program pendidikan ilmu murni dan ilmu pendidikan. Ada 
kecenderungan para guru lebih suka untuk mengikuti program ilmu 
pendidikan untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalismenya. 
b) Kursus dan Pelatihan 
Keikutsertaan dalam kursus dan pelatihan tentang kependidikan 
merupakan cara kedua yang dapat ditempuh oleh guru untuk 
meningkatkan kompetensi dan profesionalismenya. Walaupun tugas 
utama seorang guru adalah mengajar, namun tidak ada salahnya dalam 
rangka peningkatan kompetensi dan profesionalismenya juga perlu 
dilengkapi dengan kemampuan meneliti dan menulis artikel/ buku. 
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c) Pemanfaatan Jurnal 
Jurnal yang diterbitkan oleh masyarakat profesi atau perguruan 
tinggi dapat dimanfaatkan untuk peningkatan kompetensi dan 
profesionalisme. Artikel-artikel di dalam jurnal biasanya berisi tentang 
perkembangan terkini suatu disiplin tertentu. Dengan demikian, jurnal 
dapat dipergunakan untuk memutakhirkan pengetahuan yang dimiliki 
oleh seorang guru.  
Dengan memiliki bekal ilmu yang memadaiseorang guru bisa 
mengembangkan kompetensi dan profesionalismenya seorang 
guru dalam mentransfer ilmu kepada peserta didik. Selain itu, jurnal-
jurnal itu dapat dijadikan media untuk mengomunikasikan tulisan hasil 
pemikiran dan penelitian guru yang  dapat digunakan untuk 
mendapatkan angka kredit yang dibutuhkan pada saat sertifikasi dan 
kenaikan pangkat. 
d) Seminar 
Keikutsertaan dalam seminar merupakan alternatif keempat yang 
dapat ditempuh untuk meningkatkan kompetensi dan 
profesionalisme seorang guru. Tampaknya hal ini merupakan cara yang 
paling diminati dan sedang menjadi trend para guru dalam era 
sertifikasi, karena dapat menjadi sarana untuk mendapatkan angka 
kredit. Melalui seminar guru mendapatkan informasi-informasi baru. 
Cara itu sah dan baik untuk dilakukan. Namun demikian, di masa-masa 
yang akan datang akan lebih baik apabila guru tidak hanya menjadi 
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peserta seminar saja, tetapi lebih dari itu dapat menjadi penyelenggara 
dan pemakalah dalam acara seminar. Forum seminar yang 
diselengarakan oleh dan untuk guru dapat menjadi wahana yang baik 
untuk mengomunikasikan berbagai hal yang menyangkut bidang ilmu 
dan profesinya sebagai guru. 
e. Kode etik guru 
Guru memiliki kode etik yang perlu di milikinya, adapun Isi Pokok 
Kode Etik Guru dan Dosen adalah sebagai berikut: 
1) Kewajiban beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
2) Menjunjung tinggi hukum dan peraturan yang berlaku 
3)  Mematuhi norma dan etika susila 
4) Menghormati kebebasan akademik 
5)  Melaksanakan tridarma perguruan tinggi 
6) Menghormati kebebasan mimbar akademik 
7)  Mengukuti perkembangan ilmu 
8)  Mengembangkan sikap obyektif dan universal 
9)  Mengharagai hasil karya orang lain 
10)  Menciptakan kehidupan sekolah/kampus yang kondusif 
11) Mengutamakan tugas dari kepentingan lain 
12) Pelanggaran terhadap kode etik guru dan dosen dapat dikenai sanksi  
akademik, administrasi dan moral. 
Kode Etik Guru Indonesia bersumber dari : 
1) Nilai-nilai agama dan Pancasila 
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2)  Nilai-nilai kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 
3) Nilai-nilai jati diri, harkat dan martabat manusia yang meliputi 
perkembangan kesehatan jasmaniah, emosional, intelektual, 
sosial, dan spiritual. (Depdiknas, 2007: 44). 
 
2. Peningkatan kinerja guru 
a. Pengertian Kinerja Guru 
Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual 
performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang tercapai oleh 
seseorang).Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepada pegawai atau karyawan dalam sebuah perusahaan. Sedangkan 
penilaian kinerja merupakan proses yang dilakukan perusahaan dalam 
mengevaluasi kinerja pekerjaan seseorang (Mangkuprawira, 2003 : 223) 
 Kinerja atau prestasi kerja (performance) diartikan sebagai 
ungkapan kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap, ketrampilan 
dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu. Simamora menyatakan bahwa 
prestasi kerja (performance) diartikan sebagai suatu pencapaian 
persyaratan pekerjaan tertentu yang akhirnya secara langsung dapat 
tercermin dari output yang dihasilkan baik kuantitas maupun 
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kualitasnya(Simamora 2001: 423). Pengertian di atas menyoroti kinerja 
berdasarkan hasil yang dicapai seseorang setelah melakukan pekerjaan. 
 Menurut Lembaga Administrasi Negara (LAN) dalam Sedarmayanti 
mengemukakan, performance diterjemahkan menjadi kinerja, juga berarti 
prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja atau hasil kerja/unjuk 
kerja/penampilan kerja. Sedang August W. Smith dalam kutipan 
Sedarmayanti menyatakan bahwa performance atau kinerja adalah :Output 
drive frompricesses, human or otherwise, jadi dikatakannya bahwa kinerja 
merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses. 
  Kinerja adalah suatu aktivitas yang berhubungan dengan tiga aspek 
pokok yaitu perilaku, hasil, dan efektivitasorganisasi.Perilaku 
menunjukkanpada kegiatan-kegiatan dalam mencapai tujuan, efektivitas 
merupakan langkah-langkah dalam pertimbangan hasil kerja, organisasi 
menekankan pada aspek proses kerja (Smith 1976: 296).  
 Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran adalah 
variabel guru. Guru mempunyai pengaruh yang cukup dominan terhadap 
kualitas pembelajaran, karena gurulah yang bertanggung jawab terhadap 
proses pembelajaran dikelas, bahkan sebagai penyelenggara pendidikan di 
sekolah. Menurut Dedi Supriadi (1999: 178), diantara berbagai masukan 
(input) yang menentukan mutu pendidikan (yang ditunjukkan oleh prestasi 
belajar siswa) sepertiganya ditentukan oleh guru. Faktor guru yang paling 
dominan mempengaruhi kualitas pembelajaran adalah kinerja guru. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Nana Sudjana (2002: 42) menunjukkan 
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bahwa 76,6% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kinerja guru, dengan 
rincian: kemampuan guru mengajar memberikan sumbangan 32,43%, 
penguasaan materi pelajaran memberikan sumbangan 32,38% dan sikap 
guru terhadap mata pelajaran memberikan sumbangan 8,60%. Menurut 
Cruickshank, kinerja guru yang mempunyai pengaruh secara langsung 
terhadap proses pembelajaran adalah kinerja guru dalam kelas atau teacher 
classroom performance (Cruickshank, 1990: 5).Berdasarkan pendapat 
tersebut di atas diketahui bahwa kinerja guru merupakan faktor yang 
dominan dalam menentukan kualitas pembelajaran. Artinya kalau guru 
yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran mempunyai kinerja yang bagus, 
akan mampu meningkatkan sikap dan motivasi belajar siswa yang pada 
akhirnya akan meningkatkan kualitas pembelajaran, begitu juga 
sebaliknya. Kinerja guru yang berpengaruh terhadap motivasi belajar 
siswa adalah kinerja guru dalam kelas. Meningkatnya kualitas 
pembelajaran, akan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 
dapat dipahami karena guru yang mempunyai kinerja bagus dalam kelas 
akan mampu menjelaskan pelajaran dengan baik, mampu menggunakan 
media pembelajaran dengan baik, mampu membimbing dan mengarahkan 
siswa dalam pembelajaran sehingga siswa akan memiliki semangat dalam 
belajar, senang dengan kegiatan pembelajaran yang diikuti, dan merasa 
mudah memahami materi yang disajikan oleh guru.Istilah kinerja 
dimaksudkan sebagai terjemahan dari istilah "performance". 
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 Menurut Kane (1986: 237), kinerja bukan merupakan karakteristik 
seseorang, seperti bakat atau kemampuan, tetapi merupakan perwujudan 
dari bakat atau kemampuan itu sendiri. Pendapat tersebut menunjukkan 
bahwa kinerja merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk 
karya nyata.Kinerja dalam kaitannya dengan jabatan diartikan sebagai 
hasil yang dicapai dan berkaitan dengan fungsi jabatan dalam periode 
waktu tertentu (Kane, 1986: 237). 
 Suryadi Prawirosentono (1999: 2), mendefinisikan kinerja sebagai 
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang 
dalam suatu organisasi dalam rangka upaya mencapai tujuan secara legal. 
Menurut Muhammad Arifin (2004: 9), kinerja dipandang sebagai hasil 
perkalian antara kemampuan dan motivasi. kemampuan menunjuk pada 
kecakapan seseorang dalam mengerjakan tugas-tugas tertentu, sementara 
motivasi menunjuk pada keinginan (desire) individu untuk menunjukkan 
perilaku dan kesediaan berusaha. Orang akan mengerjakan tugas yang 
terbaik jika memiliki kemauan dan keinginan untuk melaksanakan tugas 
itu dengan baik. 
 Berdasarkan ungkapan tersebut di atas berarti kinerja guru (teacher 
performance) berkaitan dengan kompetensi guru, artinya untuk memiliki 
kinerja yang baik guru harus didukung dengan kompetensi yang baik. 
Tanpa memiliki kompetensi yang baik seorang guru tidak akan mungkin 
dapat memiliki kinerja yang baik. Sebaliknya, seorang guru yang memiliki 
kompetensi yang baik belum tentu memiliki kinerja yang baik. Kinerja 
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guru sama dengan kompetensi plus motivasi untuk menunaikan tugas dan 
motivasi untuk berkembang. Oleh karena itu, kinerja guru merupakan 
perwujudan kompetensi guru yang mencakup kemampuan dan motivasi 
untuk menyelesaikan tugas dan motivasi untuk berkembang. Sementara 
itu, ada pendapat lain yang mengatakan bahwa kinerja guru adalah 
kemampuan guru untuk mendemonstrasikan berbagai kecakapan dan 
kompetensi yang dimilikinya (Depdiknas, 2004:11). Esensi dari kinerja 
guru tidaklain merupakan kemampuan guru dalam menunjukkan 
kecakapan atau kompetensi yang dimilikinya dalam dunia kerja yang 
sebenarnya. Dunia kerja guru yang sebenarnya adalah membelajarkan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
 Menurut pasal 28 ayat 3 PP nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional pendidikan dan pasal 10 ayat 1 UU nomor 14 tahun 2005 tentang 
guru dan dosen, kompetensi guru terdiri dari: a) kompetensi pedagogik, b) 
kompetensi kepribadian, c) kompetensi profesional; dan, d) kompetensi 
sosial. Kompetensi paedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya.Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian 
yang mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, menjadi teladan bagi peserta 
didik dan berakhlak mulia.Kompetensi profesional adalah kemampuan 
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
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memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar 
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 
Pendidikan.Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian 
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
peserta didik, semua pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali 
peserta didik dan masyarakat sekitar.Keempat kompetensi tersebut yang 
mempengaruhi kinerja guru dalam kelas secara langsung adalah 
kompetensi pedagogik dan kompetensi professional. 
Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 
kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, 
dan visi organisasi (Departemen Pendidikan Nasional, 2004 : 34). 
Kinerja pegawai adalah sesuatu yang dicapai oleh pegawai, prestasi 
kerja yang diperhatikan oleh pegawai, kemampuan kerja berkaitan dengan 
penggunaan peralatan kantor(Agus Dharma,1991:105). 
Kinerja (Prestasi Kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. 
(Mangkunegara,2005:9). 
Kinerja merupakan tanggung jawab setiap individu terhadap 
pekerjaannya, membantu mendefinisikan harapan kinerja, mengusahakan 
kerangka kerja bagi supervisor dan pekerja saling berkomunikasi. 
(Wibowo,2007 : 42) 
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Adapun pengertian kinerja menurut Stephen Robbins yang 
diterjemahkan oleh Harbani Pasolong: “Kinerja adalah hasil evaluasi 
terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai dibandingkan kriteria 
yang telah ditetapkan sebelumnya.”(Pasolong,2007:176). 
Menurut Bambang Kusriyanto yang dikutip oleh Harbani Pasolong 
dalam bukunya “Teori Administrasi Publik” menyatakan bahwa:  “Kinerja 
pegawai adalah hasil kerja perseorangan dalam suatu organisasi”. 
(Pasolong, 2007:175). 
Kinerja atau prestasi kerja berasal dari pengertian performance. 
Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari 
pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan 
bagaimana cara mengerjakannya.  Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 
mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan 
konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi. ( Armstrong dan baron, 
1998 : 15) 
Menurut Veithzal Rivai (2004:309) “kinerja adalah : “merupakan 
perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja 
yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan perannya dalam perusahaan”. 
Hasibuan Malayu (2001 : 34) mengemukakan “kinerja (prestasi 
kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 
pengalaman dan kesungguhan serta waktu”. 
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Haryono mengemukakan kinerja adalah prestasi kerja, hasil kerja 
atau unjuk kerja (Rahardja, 2004 : 4). Carver dan Sergiovanni menyatakan 
bahwa kinerja merupakan tindakan yang menunjukkan bahwa dia anggota 
kelompok (Rahardja, 2004 : 4). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 
kinerja menunjuk (mengacu) pada perbuatan atau tingkah laku seseorang 
di dalam kelompok (organisasi). 
Menurut Siagian (2002 : 73) kinerja adalah norma–norma yang 
bersifat mengikat ditetapkan secara eksplisit serta praktik-praktik yang 
diterima dan diakui sebagai kebiasaan yang wajar untuk dipertahankan dan 
diterapkan dalam kehidupan kekaryaan. Sedangkan menurut Mohamad 
(2000 : I 04070), kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan 
sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi. 
Istilah kinerja juga bisa di artikan performance yang berupa proses 
dan hasil kerja secara individu maupun organisasi. Menurut Smith (2006: 
23) guru yang mempunyai kinerja yang baik atau guru yang profesional 
memiliki empat bidang kemampuan yaitu: (1)Guru harus mengetahui 
bahwa ia bekerja dengan siswa (2)Guru harus memiliki ketrampilan untuk 
mendiagnosis siswanya dalam hal kemampuan, perhatian, dan kepribadian. 
(3)Guru harus memilki pemahaman yang luas terhadap tujuan pendidikan, 
(4)Guru harus mengetahui berbagai metode yang efektif untuk membantu 
setiap anak mencapai prestasi yang maksimal. 
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 Kinerja adalah prestasi kerja atau penampilan kerja (Performance) 
diartikan sebagai ungkapan kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, 
sikap, ketrampilan, motifasi dan menghasilkan sesuatu.Kinerja yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah kinerja guru yaitu prestasi kerja yang 
dicapai oleh guru. 
 Bernardin dan Rusel dalam Achmad. S. Rucky memberikan 
definisitentang performance sebagai berikut : “Performance is defined as 
the record of autcomes produced on a specified job function or activity dur 
ing a specified time period “ (prestasi adalah catatan tentang hasil-hasil 
yang diperoleh dari fungsifungsipekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu 
selama kurun waktu tertentu). 
 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa prestasi kerja merupakan 
sejumlah output dari outcomes yang dihasilkan suatu kelompok atau 
organisasi tertentu baik yang berbentuk materi (kuantitatif) maupun yang 
berbentuk nonmateri (kualitatif). Pada organisasi atau unit kerja di mana 
input dapat teridentifikasi secara individu dalam bentuk kuantitas misalnya 
pabrik jamu, indikator kinerja pekerjaannya dapat diukur dengan mudah, 
yaitu banyaknya output yang dicapai dalam kurun waktu tertentu. Namun 
untuk unit kerja kelompok atau tim, kinerja tersebut agak sulit, dalam 
hubungan ini Simamora mengemukakan bahwa kinerja dapat dilihat dari 
indiktor-indikator sebagai berikut: 1) keputusan terhadap segala aturan 
yang telah ditetapkan organisasi, 2) Dapat melaksanakan pekerjaan atau 
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tugasnya tanpa kesalahan (atau dengan tingkat kesalahan yang paling 
rendah), 3) Ketepatan dalam menjalankan tugas. 
 Ukuran kinerja secara umum yang kemudian diterjemahkan ke 
dalam penilaian perilaku secara mendasar meliputi: (1) kualitas kerja; (2) 
kuantitas kerja; (3) pengetahuan tentang pekerjaan; (4) pendapat atau 
pernyataan yang disampaikan; (5) keputusan yang diambil; (6) 
perencanaan kerja; (7) daerah organisasi kerja.  
 Kinerja mempunyai hubungan yang erat dengan masalah 
produktivitas, karena merupakan indikator dalam menetukan bagaimana 
usaha untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi dalam suatu 
organisi. Hasibuan menyatakan bahwa produktivitas adalah perbandingan 
antara keluaran (output) dengan masukan (input), (Hasibuan Malayu, 
1999: 126). T.R. Mitchell dalam Sedarmayanti, menyatakan bahwa kinerja 
meliputi beberapa aspek yaitu : 1) Quality of Work, 2) Promptness, 3) 
Initiative, 4) capability, dan 5) communication yang dijadikan ukuran 
dalam mengadakan pengkajian tingkat kinerja seseorang. Disamping itu 
pengukuran kinerja juga ditetapkan : performance = Ability x motivation 
(Sedarmayanti, 2001: 51). Jadi dari pernyataan tersebut, telah jelas bahwa 
untuk mendapatkan gambaran tentang kinerja seseorang, maka perlu 
pengkajian khusus tentang kemampuan dan motivasi. Faktor-faktor utama 
yang mempengaruhi kinerja adalah kemampuan dan kemauan. Memang 
diakui bahwa banyak orang mampu tetapi tidak mau sehingga tetap tidak 
49 
 
menghasilkan kinerja. Demikian pula halnya banyak orang mau tetapi 
tidak mampu juga tetap tidak menghasilkan kinerja apa-apa. 
 Tenaga guru adalah salah satu tenaga kependidikan yang 
mempunyai peran sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan tujuan 
pendidikan, karena guru yang langsung bersinggungan dengan peserta 
didik, untuk memberikan bimbingan yang akan menghasilkan tamatan 
yang diharapkan. Guru merupakan sumber daya manusia yang menjadi 
perencana, pelaku dan penentu tercapainya tujuan organisasi. 
 Guru merupakan tulang punggung dalam kegiatan pendidikan 
terutama yang berkaitan dengan kegiatan proses belajar mengajar. Tanpa 
adanya peran guru maka proses belajar mengajar akan terganggu bahkan 
gagal. Oleh karena itu dalam manajemen pendididikan perananan guru 
dalam upaya keberhasilan pendidikan selalu ditingkatkan, kinerja atau 
prestasi kerja guru harus selalu ditingkatkan mengingat tantangan dunia 
pendidikan untuk menghasilkan kualitas sumber daya manusia yang 
mampu bersaing di era global. 
 Seorang guru dalam mengerjakan tugasnya dengan baik, seringkali 
ditentukan oleh penilaian terhadap kinerjanya. Penilaian tidak hanya 
dilakukan untuk membantu mengawasi sumber daya organisasi namun 
juga untuk mengukur tingkat efisiensi penggunaan sumber daya yang ada 
dan mengidentifikasi hal-hal yang perlu diperbaiki. Penilaian terhadap 
kinerja merupakan faktor penting untuk meningkatkan kinerja dan 
kepuasan kerja guru, bagian-bagian yang menunjukkan kemampuan guru 
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yang kurang dapat diidentifikasi, diketahui sehingga dapat ditentukan 
strategi dalam meningkatkan kinerjanya. 
 Makin kuatnya tuntutan akan profesionalisme guru bukan 
hanyaberlangsung di Indonesia, melainkan di negara-negara maju. 
Misalnya, diAmerika Serikat isu tentang profesionalisasi guru ramai 
dibicarakan mulaipertengahan tahun 1980-an. Hal itu masih berlangsung 
hingga sekarang. 
 Dalam jurnal pendidikan, Educational Leadership edisi 1993 
menurunkanlaporan utama tentang soal ini. Menurut jurnal itu untuk 
menjadi profesional,seorang guru dituntut untuk memiliki lima hal: (Dedi 
Supriyadi, 1999: 98) 
 Pertama, guru mempunyai komitmen kepada siswa dan 
prosesbelajarnya. Ini berarti bahwa komitmen tertinggi guru adalah kepada 
kepentingansiswa. 
 Kedua, guru menguasai secara mendalam bahan/mata pelajaran 
yangdiajarkannya serta cara mengajarkannya kepada para siswa. Bagi 
guru, hal inimerupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. 
 Ketiga, guru bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa 
melaluiberbagai teknik evaluasi, mulai cara pengamatan dalam perilaku 
siswa sampaites hasil belajar. 
 Keempat, guru mampu berpikir sistematis tentang apa apa yang 
akandilakukannya , dan belajar dari pengalamannya. Artinya, harus selalu 
ada waktuuntuk guru guna mengadakan refleksi dan koreksi terhadap apa 
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yangdilakukannya. Untuk bisa belajar dari pengalaman, ia harus tahu mana 
yangbenar dan salah, serta baik dan buruk dampaknya pada proses belajar 
siswa. 
 Kelima, guru seyogianya merupakan bagian dari masyarakat 
belajardalam lingkungan profesinya, misalnya kalau di Indonesia adalah 
PGRI danorganisasi profesi lainnya. 
 Guru adalah  the heart of educational, jantungnya pendidikan, 
garda terdepan untuk menjalankan roda pendidikan yakni pembelajaran 
(Mulyasa, 2009:148). Bagaimanapun bagusnya kurikulum, metode 
pembelajaran, sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah, tanpa guru yang 
kompeten dan professional, kualitas pendidikan yang diharapkan akan sulit 
terwujud. Kompetensi adalah karakteristik dasar seseorang (individu) yang 
mempengaruhi cara berpikir dan bertindak, membuat generalisasi terhadap 
segala situasi yang dihadapi, serta bertahan cukup lama dalam diri manusia 
(Rucky, 2003: 104). 
 Ciri di atas terasa amat sederhana dan pragmatis. Namun justru 
kesederhanaan akan membuat sesuatu lebih mudah dicapai. Hal ini 
berbeda kalau kita bicara tentang profesionalisme guru yang cenderung 
ideal dalam menetapkan kriteria dan ciri. Kita masih ingat 10 kompetensi 
guru professional yang populer di tahun 1980-an telah kita kenal 
sebelumnya Begitu idealnya, sehingga sulit dicapai dan dinilai dengan 
kriteria yang terukur. 
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 Djaman Satari dalam Ida Bagus Alit Ana (1994: 35) 
mengemukakan indikator prestasi kerja guru/kinerja guru berupa mutu 
proses pembelajaran yang sangat dipengaruhi oleh guru dalam: 
a. Menyusun desain instruksional. 
b. Menguasai metode-metode mengajar dan menggunakannya sesuai 
dengan sifat kegiatan belajar murid. 
c. Melakukan interaksi dengan murid yang menimbulkan motivasi yang 
tinggi sehingga murid-murid merasakan kegiatan belajar-mengajar 
yang menyenangkan. 
d. Menguasai bahan dan menggunakan sumber belajar untuk 
membangkitkan proses belajar aktif melalui pengembangan 
keterampilan proses. 
e. Mengenal perbedaan individual murid sehingga ia mampu 
memberikan bimbingan belajar. 
f. Menilai proses dan hasil belajar, memberikan umpan balik kepada 
murid dan merancang program belajar remedial. 
 Achmadi (1993: 50) mengemukakan pula seperangkat kemampuan 
yang harus dimiliki oleh guru yang profesional, yaitu: 
a. Menguasai secara tuntas materi pelajaran yang diajarkannya. 
b. Mampu memilih dan menerapkan metode yang tepat. 
c. Dapat memotivasi peserta didik. 
d.  Memiliki keterampilan sosial yang tinggi. 
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 Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah aspek 
perencanaan, pembelajaran, pelaksanaan, pembelajaran, pelaksanaan 
evaluasi, pelaksanaan analisi dan tindaklanjut. 
 Kinerja merupakan terjemahan dari kata performance (Job 
Performance), secara etimologis performanceberasal dari kata to 
perform yang berarti menampilkan atau melaksanakan, sedang kata 
performance berarti “The act of performing; execution”( Webster Super 
New School and Office Dictionary), menurut Henry Bosley 
Woolfperformance berarti “The execution of an action” (Webster New 
Collegiate Dictionary) Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kinerja atau performance berarti tindakan menampilkan atau melaksanakan 
suatu kegiatan, oleh karena itu performance sering  juga diartikan 
penampilan kerja atau prilaku kerja. Berikut ini akan dikemukakan 
beberapa definisi kinerja untuk lebih memberikan pemahaman akan 
maknanya 
 Keterampilan  diperlukan dalam kinerja karena keterampilan 
merupakan  aktivitas yang muncul dari seseorang akibat suatu proses dari 
pengetahuan, kemampuan, kecakapan interpersonal, dan kecakapan teknis. 
Upaya dapat digambarkan sebagai motivasi yang diperlihatkan untuk 
menyelesaikan pekerjaan.  
 Tingkat keterampilan berhubungan dengan apa yang “dapat 
dilakukan”, sedangkan “ upaya” berhubungan dengan apa yang “akan 
dilakukan”. Kondisi eksternal adalah faktor-faktor yang terdapat 
54 
 
dilingkungannya yang mempengaruhi kinerja. Kondisi eksternal 
merupakan fasilitas dan lingkungan kerja yang mendukung 
produktivitas/kinerja karyawan, interaksi antara faktor internal dengan 
eksternal  untuk menghasilkan sesuatu dengan kualitas tertentu merupakan 
unsur yang membentuk kinerja, ini sejalan dengan pendapat  
 Bila diaplikasikan dalam aktivitas pada lembaga pendidikan 
berdasarkan pendapat di atas maka pernyataan kinerja yang dimaksud 
adalah : 
a. Prestasi kerja pada penyelenggaraa lembaga pendidikan dalam 
melaksanakan program pendidikan mampu menghasilkan lulusan 
atau output yang semakin meningkat kualitasnya. 
b. Mampu memperlihatkan/mempertunjukkan kepada 
masyarakat(dalam hal ini peserta didik)berupa pelayanan yang 
baik. 
c. Biaya yang harus dikeluarkan masyarakat untuk “menitipkan” 
anaknya sebagai peserta didik dalam memenuhi kebutuhan 
belajarnya tidak memberatkan dan terjangkau oleh seluruh lapisan 
masyarakat. 
d. Dalam pelaksanaan tugasnya para pengelola lembaga pendidikan 
seperti kepala madrasah, guru dan tenaga pendidikannya semakin 
baik dan berkembang serta mampu mengikuti dinamika kebutuhan 
masyarakat yang selalu berubah sesuai dengan kemajuan dan 
tuntutan zaman.   
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Teori yang dikemukakan Husanker menyatakan bahwa  : kinerja = 
ability X motivasi. Ability = aptitude X training X resources. Motivation = 
desire X Commitment (Usman, 2008 : 145). Dengan demikian, Kinerja = 
aptitude X training X ressources X desire X commitment. Dalam 
penelitian ini training yang dimaksudkan dalam kajian berupa layana n 
supervisi yang diberikan oleh kepala madrasah, sumber daya adalah 
suasana iklim kerja, dan komitmen terkandung dalam usaha untuk 
memahami dengan sungguh-sungguh kurikulum. 
Banyak faktor yang mempengaruhi mutu kinerja seseorang antara 
lain:  
a. Partisipasi SDM 
b. Pengembangan karier 
c. Komunikasi, kesehatan dan keselamatan kerja 
d. Penyelesaian konflik  
e. Insentif yang baik 
f. Dan kebanggaan(Nawawi, 2000: 244) 
Aspek-aspek lain yang dapat digunakan untuk menilai kinerja atau 
prestasi kerja diantaranya:  
a. Kemampuan kerja  
b. Kerajinan 
c. Disiplin 
d. Hubungan kerja 
e. Prakarsa 
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f. Kepemimpinan atau hal-hal khusus sesuai dengan bidang dan level 
pekerjaan yang dijabatnya. 
 
b. Faktor-faktor  Yang Mempengaruhi Kinerja 
Banyak faktor yang mempengaruhi kinberja organisasi maupun 
individu. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja atau kkinerja 
seseorang antara lain adalah lingkungan, perilaku manajemen, desain 
jabatan, penilaian kinerja, umpan balik dan administrasi pengupahan 
(tempe 1992 : 3).  Dengan demikian, dapat diartikan bahwa kinerja 
pegawai sangant dipengaruhi oleh karakteristik individu yang terdiri atas 
pengetahuan, keterampilan, kemampuan, motivasi, kepercayaan nilai-nilai, 
serta sikap. Karakteristik individu sangat dipengaruhi oleh karakteristis 
organisasai dan karakteristik pekerjaan. Karakteristik-karakteristik tersebut 
dapat dilihat seperti gambar berikut ini. 
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Variasi yang mempengaruhi perilku dan prestasi kerja atau kinerja 
yaitu, individual, organisasional dan psikologis seperti diuraikan dibawah 
ini :  
1. Variabel individual, terdiri dari: 
a. kemampuan dan keterampilan, mental dan fisik 
b. latar belakang keluarga tingkat sosial, penggajian 
c. demografis, umur, asal-usul, jenis kelamin. 
2. Variabel organisasi, terdiri dari : 
a. Sumber daya 
b. Kepemimpinan 
Karakteristik 
organisasi 
1. Imbalan 
2. Penetapan tujuan 
3. Seleksi 
4. Latihan dan 
pengembangan 
5. Kepemimpinan 
6. Struktur 
organisasi 
Karakteristik 
pekerjaan 
1. Penilaian 
pekerjaan 
2. Umpan Balik 
prestasi 
3. Desain pekerjaan 
4. Jadwal kerja 
Karakteristik 
Individu 
1. Pengetahuan 
2. Keterampilan 
3. Kemampuan 
4. Motivasi 
5. Kepercayaan 
dan nilai nilai 
6. sikap 
KINERJA 
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c. Imbalan 
d. Struktur 
3. Variabel psikologis, terdiri dari :  
a. Persepsi 
b. Sikap 
c. Kepribadian 
d. Belajar 
e. Motivasi .(gibson, 1985 : 51) 
Selain individual, organisasional dan psikologis faktor lain yang 
mempengaruhi kinerja guru adalah faktor situasional seperti berikut ini :  
1. Variabel Individual, meliputi: sikap, karakteristik, sifat-sifat, fisik, 
minat dam motivasi, pengalaman, umur, jenis kelamin, pendidikan 
serta faktor individual lainnya. 
2. Variabel situasional : 
a. Faktor fisik dan pekerjaan, terdiri dari metode kerja, kondisi dan 
desain perlengkapan kerja, penataan ruang dan lingkungan 
fisik(penyinaran , temperatur, dan fentilasi) 
b. Faktor sosial dan organisasi, meliputi peraturan-peraturan 
organisasi, sifat organisasi, jenis latihan dan 
pengawasan(supervisi), sistem upah dan lingkungan sosial. 
Dari paparan diatas dapat dilihat bahwa banyak faktor dari variabel 
yang mempengaruhi kinerja guru. Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari 
dalam diri yaitu faktor individu dan faktor psikologis, dan juga dapat 
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berasal dari luar atau faktor situasional. Disamping itu, kinerja dipengaruhi 
oleh karakteristik pekerjaan. 
c. Kriteria kinerja guru 
Jabatan sebagai seorang guru bukan hanya sebagai jabatan 
fungsional tetapi lebih bersifat profesional, artinya jabatan yang lebih erat 
kaitannya dengan keahlian dan keterampilan yang telah dipersiapkan 
melalui proses pendidikan dan pelatihan secara khusus dalam bidangnya. 
Karena guru telah dipersiapkan secara khusus untuk berkiprah dalam 
bidang pendidikan, maka jabatan fungsional guru bersifat profesional yang 
selalu dituntut untuk terus mengembangkan profesinya. A. Tabrani Rusyan 
dkk, (2000:11) menyarankan bahwa dalam rangka mengatasi 
permasalahan-permasalahan global sekolah  perlu menerapkan budaya 
Kinerja dalam proses pembelajaran dengan cara sebagai berikut: 
1)  Meningkatkan mutu pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan 
tuntutan para siswa. 
2) Menggalakkan penggunaan alat dan media pendidikan dalam proses 
pembelajaran. 
3)  Mendorong lahirnya “Sumber Daya Manusia” yang berkualitas 
melalui proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
4) Menata pendayagunaan proses pembelajaran, sehingga proses 
pembelajaran berdaya guna dan berhasil guna. 
5) Membina peserta didik yang menghargai nilai-nilai unggul dalam 
proses pembelajaran. 
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6) Memotivasi peserta didik, menghargai, dan mengejar kualitas yang 
tinggi melalui proses pembelajaran. 
7) Meningkatkan proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 
globalisasi. 
8) Memberi perhatian kepada peserta didik yang berbakat. 
9)  Mengubah peserta didik untuk berorientasi kepada kekaryaan bukan 
kepada ijazah. 
10)  Membudayakan sikap kritis dan terbuka sebagai syarat tumbuhnya 
pola pikir siswa yang lebih demokratis. 
11) Membudayakan nilai-nilai yang mencintai kualitas kepada peserta 
didik. 
12)  Membudayakan sikapn kerja keras, produktif, dan disiplin. 
Indikator Kinerja Guru dapat mengacu pada pendapat Nana 
Sudjana dkk, (2004:107) tentang kompetensi Kinerja guru,  yaitu: 
1) Menguasai bahan yang akan diajarkan. 
2) Mengelola program belajar mengajar. 
3)  Mengelola kelas. 
4) Menggunakan media/sumber pelajaran. 
5) Menguasai landasan-landasan kependidikan. 
6) Mengelola interaksi belajar mengajar. 
7) Menilai prestasi siswa. 
8) Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan. 
9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah. 
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10) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian. 
Pemikir, perencana, pengelola. dan pelaksana proses pembelajaran 
berada ditangan guru, maka guru harus sadar diri, sadar tujuan, dan sadar 
lingkungan, karena kesadaran merupakan modal dasar sebagai 
pengembang budaya Kinerja. Budaya Kinerja guru menurut A. Tabrani 
Rusyan dkk (2000:13) adalah suatu pola sikap dan pola perilaku serta 
perbuatan yang sesuai dengan tata aturan atau norma yang telah 
digariskan. Menerapkan budaya Kinerja bagi guru dalam kegiatan 
pembelajaran, mampu meningkatkan tugas dan pekerjaan guru dalam 
bertindak dan berpikir lebih aktif dan kreatif. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Untuk mengetahui sisi mana dari penelitian yang telah diungkap dan 
sisi lain yang belum terungkap, diperlukan suatu kajian terdahulu. Dengan  
begitu akan mudah menentukan fokus yang akan dikaji yang  belum disentuh 
oleh peneliti-peneliti terdahulu. Ada beberapa hasil studi penelitian yang 
peneliti  anggap mempunyai relevansi dengan penelitian ini antara lain : 
1. Penelitian oleh Atep Yogaswara pada tahun 2010 dengan judul penelitian 
Kontribusi Manajerial dan Sistem Informasi Kepegawaian Terhadap 
Kinerja Guru di SMP Kecamatan Purwakarta. Penelitian ini 
menunjukkan peningkatan kinerja guru. 
2. Penelitian Oleh Ummamah  pada tahun 2009 dengan judul penelitian 
Perilaku Kepemimpinan dan Keterampilan Manajerial Kepala 
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Madrasah terhadap Kinerja Guru MAN Se-Kota Malang. Penelitian ini 
menunjukkan peningkatan kinerja guru. 
Sedangkan pada penelitian ini lebih menjelaskan pengembangan 
kompetensi guru dalam meningkatkan kinerja guru di MI AL-FALAH 
NGAWI tahun 2015/2016. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Keberhasilan suatu organisasi baik besar maupun kecil bukan semata-
mata ditentukan oleh Sumber Daya Alam (SDA) yang tersedia, akan tetapi 
banyak di tentukan oleh kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berperan merencanakan, melaksanakan serta mengendalikan organisasi yang 
bersangkutan.  
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan 
kegiatan belajar mengajar memerlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkualitas untuk keberhasilan sekolah tersebut. Dengan keberhasilan sekolah 
diperlukan kinerja guru yang berkembang dan ditingkatkan untuk itulah perlu 
dilakukan penelitian tentang pengembangan kompetensi guru dalam 
peningkatan kinerja guru di MI AL-FALAH Ngawi tahun 2015/2016. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Menurut Bodgan dan Taylor dikemukakan bahwa metode kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Lexy J. 
Moloeng, 2004: 4). Peneliti kualitatif harus menyadari benar bahwa dirinya 
merupakan pencerna, pelaksana, pengumpul data, penganalisis data dan 
sekaligus menjadi pelapor dari hasil penelitian. Untuk itu peneliti harus bisa 
menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi di lapangan. 
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyej 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang 
diteliti, dan lain-lain (Moleong 2012 : 6). Pendekatan penelitian kualitatif ini, 
untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan implementasi 
pengembangan kompetensi dalam peningkatan kinerja guru Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Falah Ngawi. Jenis penelitian yaitu diskriptif kualitatif. 
Arikunto (2002: 206) berpendapat bahwa pada umumnya penelitian deskriptif 
merupakan penelitian non hipotesa, sehingga dalam rangka penelitiannya 
tidak perlu merumuskan hipotesis. 
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B. Latar Setting Penelitian 
Penelitian dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Ngawi, 
dipilihnya sekolah ini sebagai lokasi penelitian karena perkembangan 
kompetensi dan kinerja guru belum berjalan sesuai dengan konsep teoritik 
yang ada, sebab kurangnya kualitas serta kinerja guru.  
Waktu Penelitian, Penelitian akan dilaksanakan kurang lebih 2 bulan 
terhitung bulan Januari-Februari 2016. 
C. Subjek dan Informan Penelitian  
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru-guru Madrasah 
Ibtidaiyah. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah, komite dan siswa. 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 
tindakan (Moloeng, 2012: 157). Dapat ditarik kesimpulan bahwa sumber data 
dalam penelitian ini adalah subjek dimana data dapat diperoleh. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah perilaku , tindakan, peristiwa, ucapan-ucapan 
hasil wawancara, dokumen dan interaksi guru-guru beserta para peserta didik 
di Madrash Ibtidaiyah Al-Falah Ngawi. 
 
C. Tehnik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumen. 
1. Observasi  
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Metode Observasi adalah suatu metode yang digunakan dalam 
pengamatan dan pencatatan data secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki. Observasi atau disebut pula dengan pengamatan 
meliputi penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan 
pengecap(Arikunto, 2002: 133) 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dari 
lapangan dengan jalan menjadi partisipan secara langsung di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Falah Ngawi, untuk mengetahui kemampuan kompetensi 
dan peningkatan kinerja guru terhadap proses belajar mengajar. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan 
tanya jawab antaran dua orang atau lebih bertatap muka dan 
mendengarkan secara langsung tentang informasi-informasi yang 
diberikan. Selain dilakukan secara langsung wawancara juga dapat 
menggunakan telepon(Sugiyono, 2013 : 138) 
Metode wawancara adalah suatu cara untuk memperoleh informasi 
dengan jalan langsung bertanya kepada yang bersangkutan atau kepada 
guru-guru Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Ngawi. Jadi dengan metode 
wawancara langsung ini dapat digunakan untuk mencetak, melengkapi dan 
menyempurnakan data hasil observasi. Dalam melakukan wawancara ini 
penulis menggunakan wawancara mendalam, karena dengan demikian 
dapat mengembangkan kreatifitas dalam bertanya sehingga menghasilkan 
lebih banyak informasi. 
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan(Moloeng, 2012 : 186) 
Wawancara yang dilakukan kepada para guru-guru untuk 
mengetahui hal-hal sebagai berikut :  
a. Peran kompetensi guru dalam peningkatan kerja dalam proses belajar 
mengajar. 
b. Strategi yang diambil pihak sekolah sebagai upaya pengembangan 
potensi dan peningkatan kinerja guru. 
c. Faktor pendukung dan penghambat pengembangan kompetensi dan 
kinerja guru. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Didalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Metode 
dokumentasi sebagai metode pengumpulan data memiliki posisi yang 
sangat penting dalam penelitian kualitatif (Moloeng,2012 : 218) 
Dalam dokumentasi ini ada beberapa data yang dibutuhkan yaitu:  
a. Sejarah singkat sekolah. 
b. Visi dan misi. 
c. Sarana dan prasarana. 
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d. Struktur organisasi sekolah. 
e. Pembagian tugas. 
f. Data akademik siswa. 
g. Dokumentasi tentang pengembangan kompetensi. 
h. Dokumentasi pembelajaran pendidikan. 
 
D. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian tersebut benar- benar ilmiah, sekaligus juga 
untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh peneliti.  
Dalam penelitian ini peneliti dalam mencari validitas atau keabsahan 
data menggunakan teknik triangulasi data dan perpanjangan keikutsertaan. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
perbandingan terhadap data itu. (Moleong, 2008: 330)  
Teknik triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi dengan sumber, yaitu, membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh. Moleong (2008: 331) 
menjelaskan, hal ini dapat dicapai dengan cara :  
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
b. Membandingkan dengan apa yang dikatakan informan yang satu dengan 
informan yang lain. 
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c. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
orang lain. 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang  
berkait.  
Adapun triangulasi data yanmg dilakukan peneliti dalam penelitian ini  
dengan cara :  
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
dengan kepala madrasah. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan guru yang satu dengan yang lain. 
c. Membandingkan keadaan perspektif seorang guru dengan berbagai 
pendapat guru yang lain. 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang  
ada kaitannya dengan judul penelitian ini. 
Perpanjangan keikutsertaan maksudnya untuk memperoleh data pada 
penelitian ini, selalu ada proses keikutsertaan dalam kegiatan yang diteliti. 
keikutsertaan dalam penelitian sangat menentukan keakuratan pengumpulan 
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, 
namun membutuhkan waktu yang lama, sehingga dalam melakukan 
penelitian ini memang selalu mengikuti proses/ kegiatan tersebut. Dalam hal 
ini peneliti dalam melakukan pengamatan sering mengikuti kegiatan atau 
program dari kelompok kerja kepala madrasah guna mendapatkan data 
ataupun informasi yang maksimal. 
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E. Teknik Analisis Data 
Analisa data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Dengan menganalisa data, data yang diperoleh akan memiliki 
makna yang penting serta berguna dalam penyelesaian permasalahan yang 
ada dalam penelitian. Uraian data ini  berupa kalimat-kalimat, bukan angka-
angka atau table-tabel. Untuk itu, data yang diperoleh harus diorganisir dalam 
struktur yang mudah dipahami dan diuraikan.  
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, dan satuan uraian dasar 
(Moleong, 2000: 103). Dalam pelaksanaannya, analisis data kualitatif 
bertujuan pada proses penggalian makna, penggambaran, penjelasan dan 
penempatan data pada konteknya masing-masing (Arikunto, 2008: 126). 
Pelaksanaan analisis data dilakukan pada saat pelaku riset masih di lapangan 
dan setelah data terkumpul. Hal ini terkait dengan kepentingan memperbaiki 
data dan atau mengubah, baik asumsi teoritik yang digunakan maupun 
pertanyaan yang menjadi focus riset.(Ali, 2011: 248) 
Penelitian kualitatif berusaha mengungkapkan gejala secara 
menyeluruh dan sesuai  dengan konteks melalui pengumpulan data dari latar 
alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci (Pedoman 
Tesis dan Disertasi UNY, 2004:19). Pada penelitian ini analisis data 
dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data dan dilanjutkan setelah 
kembali dari lapangan. Hasil analisis sementara akan selalu dikonfirmasikan 
dengan data baru yang diperoleh dari sumber-sumber lain yang memiliki 
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tingkat kepercayaan lebih akurat baik diperoleh melalui wawancara, observasi 
maupun dokumentasi. Disisi lain pemanfaatan teori yang relevan dipakai 
sebagai pisau analisis data kualitatif akan menghasilkan analisis  deskriptif 
yang  berbobot dan memiliki makna mendalam.    
Data-data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis berdasarkan model analisis interaktif yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Ada empat komponen yang 
dilakukan dengan model ini, yaitu pengumpulan data, reduksi data, display 
data dan penarikan kesimpulan. (Miles dan Huberman, 1994: 23) 
Dalam pandangan model ini tiga jenis kegiatan analis (reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan) beserta kegiatan pengumpulan data 
itu sendiri merupakan proses siklus interaktif artinya ketiga langkah analisa 
ini tidak dapat dipisahkan satu dengan lainya. Analisis data dalam penelitian 
ini akan dilakukan dengan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles 
dan Huberman yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan pengembilan kesimpulan atau verikasi. Proses analisis 
dilakukan secara terus menerus dalam proses pengumpulan data selama 
penelitian berlangsung. Proses analisis ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan 
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Gambar 3.1.  
Komponen-komponen analisis data 
(Model interaktif Miles dan Huberman, 1994: 12) 
Untuk lebih jelasnya, uraiannya adalah sebagai berikut : 
a. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data juga merupakan bagian 
dari analisa data yang mempertegas, memperpendek, dan memilih data 
yang dipakai dan membuang yang tidak penting kemudian mengatur data 
sedemikian rupa sehingga memberikan gambaran tentang hasil 
pengamatan.  
b. Penyajian data 
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu penyajian data, pada 
penelitian akan diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan 
pengertian tersebut. 
c. Penarikan kesimpulan 
Dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang terkumpul 
dicari hubungan  persamaan dan hal-hal yang sering timbul, kemudian 
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disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu diferivikasi, 
difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang lebih valid. 
Kesimpulan dari gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa proses 
pengumpulan data yang dilakukan perlu display/sajian data. Display akan 
sangat membantu baik bagi peneliti sendiri maupun bagi orang lain, 
display merupakan media penjelas objek yang diteliti. Selain itu, proses 
reduksi data ditujukan untuk menyaring, memilih dan memilah data yang 
diperlukan, menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional  dan logis,  serta  
mengkaitkannya  dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya adalah berupa 
kesimpulan tentang objek yang diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
1. Profil MI Al-Falah Beran Ngawi 
a. Letak Geografis  
  Lembaga Pendidikan MI AL-FALAH Beran Ngawi merupakan 
lembaga swasta yang bernaung dibawah Departemen Agama  yang 
terletak di jalan A. Yani No. 99 Desa Beran Kecamatan Ngawi. 
  Untuk lebih jelasnya penulis akan menerangkan mengenai letak 
geografis serta keadaan MI Al- Falah Beran Ngawi sebagai berikut : 
1) Sebelah utara berbatasan dengan Margomulyo 
2) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Klitik 
3) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Jururejo 
4) Sebelah timur berbatasan dengan Desa Kartoharjo 
  Lokasi MI Al-Falah Beran Ngawi berada di daerah yang strategis, 
mudah dijangkau oleh siswa sebab letaknya di tepi jalan raya Ngawi-
Madiun, berdekatan dengan masjid, stadion dan lain-lain. MI Al-Falah 
Beran Ngawi ini memiliki areal kurang lebih  339 m
2
. 
b. Sejarah Berdirinya 
   Pada tahun limapuluhan pada umumnya pendidikan Agama Islam 
hanya dlaksanakan secara tradisional, paling tidak di daerah Ngawi. 
Pengajaran Agama Islam pada umumnya diselenggarakan di pondok 
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Pesantren, masjid, langgar dan dirumrh-rumah dengan sistem sorogan 
(bandungan). 
   Pada tahun 1953 para ulama’, tokoh masyarakat dan dari yayasan 
Ma’arif mengadakan musyawarah sepakat untuk mendirikan lembaga 
sekolah yang berciri khas islam di bawah naungan Yayasan Ma’arif . 
  Adapun tokoh-tokoh pendirinya antara lain adalah sebagai berikut : 
1) Bapak H. Daman Huri, SH  sebagai ketua yayasan 
2) Bapak H. Ahmad Bakri, sebagai Ketua NU Kab Ngawi 
3) Bapak Muchiyar, sebagai Kepala Madrasah 
4) Bapak H Wathoni, sebagai Ketua pembangunan 
5) Bapak H. Zainudin, sebagai Tokoh ulama’ 
6) Bapak H. Samsul Ma’arif, sebagai ketua Bp3. 
7) Tokoh masyarakat lainnya, yaitu para kyai dan para ulama’ 
 Adapun dana awalnya diperoleh berupa tanah wakaf seluas 683 m. 
Tanah yang digunakan untuk bangunan madrasah seluas 343 m, 
sedangkan 340 m untuk bangunan yang lain. Gedung madrasah 
dibangun berbentuk satu lajur dan terbuat dari papan. Pada tahun 1989 
dan 1992 dilakuakan rehab ( perbaikan ) gedung. Dan pada tahun 1992 
gedung madrasah sudah mengalami perombakan totalyang semula 
terbuat dari papan diganti dengan  gedung bertingkat permanent 
sebanyak 8 lokal sudah termasuk kantor guru dan kamar mandi. Oleh 
karena  setiap tauhuannya mengalami kenaikan jumlah siswa maka pada 
tahun 2002 diupayakan untuk menambah gedung sebanyak 3 lokal yang 
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digunakan untuk kelas lokal dan 1 lokal dipergunakan untuk 
perpustakan. Rehab gedung ini dilaksanakan secara swadaya 
masyarakat, wali murid dan bantuan dari alumni-alumni MI Al-Falah. 
Adapun kepala madrasah yang pernah menjabat : 
1) Bapak Muchiyar ( almarhum ) tahun 1953 – 1959 
2)  Bapak Zainudin  tahun 1959 – 1991 
3) Ibu Siti Arfiatun tahun 1991 – 2006 
4)  Bapak Purwanto, S.Pd.I  tahun 2006 – 2015 
5) Bapak imam syafi;I S.Pd.I tahun 2015 - sekarang 
Perkembangan MI Al-Falah semakin lama semakin menampakkan 
peningkatan lebih baik, sarana dan prasarana guru dan siswa kuantitas 
maupun kualitas. 
c. Struktur Organisasi 
Setiap lembaga pendidikan selalu memiliki struktur organisasi. Hal 
ini dimaksud untuk menghindari kesimpangsiuran dalam pelaksanaan 
tugas antar personal sekolah, karena itu masing-masing personal 
ditetapkan tanggung jawab dan tugas yang berbeda meskipun saling 
berkaitan. 
Adapun mengenai tanggung jawab dan tugas masing-masing 
personal adalah sebagai berikut : 
(a) Kepala Madrasah 
 Betugas mengawasi keseluruhan dalam pengelolaan sekolah. 
Tugasnya disingkat EMAS ( Education, Manajer, 
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Administrator, dan Superfisor ). Jadi semua kegiatan yang 
dilakukan di sekolah dibawah tanggung jawab Kepala Sekolah. 
(b) Komite Madrasah 
 Merupakan suatu perkumpulan yang anggotanya wali murid 
dari sekolah yang bersangkutan. Yang berfungsi bekerja sama 
dengan pihak sekolah dalam memenuhi kebutuhan sarana 
prasarana pendidikan, mengadakan pengawasan dan didikan 
kepada siswa di rumah, sehingga pencapaian pendidikan dapat 
berjalan dengan baik. 
(c) Tata Usaha 
 bertugas melaksanakan urusan ketatausahaan Madrasah 
yangmeliputi penyusunan program tata usaha, mengurus 
administrasi kepegawaian dan lain-lain. 
(d) Korbid Kurikulum 
  Bertugas bersama guru menyusun semua kegiatan proses 
belajar mengajar yang berkaitan dengan penyusunan program, 
   jadwal pelajaran , tugas mengajar dan lain –lain. 
(e) Korbid Kesiswaan 
 Bertugas bersama guru menyusun kegiatan ekstra kurikuler dan 
kegiatan lain yang berhubungan langsung dengan siswa 
diantaranya : penerimaan siswa baru, pelaksanaan upacara 
bendera. 
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(f) Korbid Saran Prasarana 
 Bertugas menyusun program pengadaan, pemeliharaan, 
pendayagunaan dan penginventarisan sarana prasarana. 
(g) Korbid Humas 
 Bertugas meberi informasi baik kedalam maupun keluar 
sekolah untuk memperlancar kegiataan belajar mengajar di 
sekolah 
(h) Korbid BP 
 Bertugas menyusun program dan  bersama  wali kelas 
melaksanakan bimbingan konseling pada siswa 
(i) Korbid PHBI 
 Bertugas menyusun program dan pelaksanaan kegiatan 
peringatan hari besar islam diantaranya peringatan mauled Nabi 
Muhammad SAW dan lain-lain.  
(j) Koord Pramuka 
 Bertanggung jawab terhadap kegiatan kepramukaan yang 
berada 
  di madrasah yaitu menyusun program dan melaksanakan 
program. Diantaranya latihan rutin, persami, HUT Pramuka. 
(k) Koord UKS 
 Bertugas menyusun program Kesehatan sekolah yang 
melibatkan siswa yaitu membentuk tiwi sada sekolah. 
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(l) Korbid Perpustakaan 
 Bertanggung jawab atas pengadaan, pengiventarisan, 
pemeliharaan dan pendayagunaan buku-buku sekolah. 
(m) Korbid Kesenian 
 Bertanggung jawab mengembangkan bakat minat seni pada diri 
siswa. 
(n) Korbid Koperasi 
 Bertugas mengurusi pengadaan seragam siswa. 
(o) Bendahara 
 Bertanggung jawab mengelola pemasukan dan pengeluaran 
keeuangan madrasah. 
(p) Wali kelas  
Bertugas memberikan pengarahan dan koordinasi terhadap 
kelas agar setiap kegiatan kelas menunjang pencapaian tujuan 
instruksional. 
  (q) Guru 
 Bertugas sebagai pengajar dan pendidik juga melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar secara efektif dan efisien serta 
membantu kesulitan yang dihadapi murid dalam bidang mata 
pelajaran. 
  Untuk lebih jelasnya mengenai struktur organisasi di MI 
Al-Falah dapat dilihat pada bagan berikut : 
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strukrur Organisasi: 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Kondisi ketenagakerjaan 
  Tenaga kerja di MI Al-Falah dikelompokkan dalam tenaga 
edukatif dan non edukatif, yang kondisinya dapat dikemukakan 
sebagai berikut : 
1) Tenaga Edukatif 
 Keseluruhan tenaga edukatif di MI Al-Falah ada 19 orang 
yang terdiri dari 7 orang pria dan 12 orang wanita. Dari jumlah 
tersebut yang berstatus pegawai negeri ada 8 orang, sedang yang 
lain guru honorarium.   
Pengurus Yayasan 
 
Kepala  
Madrasah 
Komite 
Madrasah 
Korbid 
Humas 
Korbid 
Sarpras 
Korbid 
Kesiswaan 
Korbid 
Kurikulum 
Koord. 
Pramuka Pi 
 
Koord. 
Pramuka Pa 
Korbid PHBI Korbid BP 
Korbid 
Koperasi 
Korbid 
Kesenian 
Korbid 
Perpustakaan 
Korbid UKS 
Tata Usaha 
Wali Kelas 
Bendahara 
Siswa 
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2) Tenaga non edukatif 
  Saat ini di MI Al-Falah memiliki 3   orang tenaga non 
edukatif. Diantaranya 1 TU dan 2 penjaga sekolah. 
NAMA TENAGA EDUKATIF DAN NON EDUKATIF  
MI AL - FALAH BERAN NGAWI 
TAHUN PELAJARAN 2006 / 2007 
SNO NAMA JABATAN 
1  IMAM SYAFI’I  S.Pd.I KEPALA MADRASAH 
2  Hj. MISRIJAH,A.Ma GURU 
3  ISTIQOMAH,A.Ma GURU 
4  RETNO SETYORINI,A.Md GURU 
5  EKO WAHYU H, A.Md GURU 
6  AZHAR ZAINUL ARIFIN,S.Pd GURU 
7  LIES ANDRIANA, A.Ma GURU 
8  PANGESTUTI, A.Ma GURU 
9  NURUL MUSYAROFAH, A.Ma GURU 
10  Dra. ST. QONI'AH GURU 
11  KOKO PURWONO, S.Pd.I GURU 
12  RINI WIDIASTUTI, S.Pd.I GURU 
13  LAILATUL MAGHFIROH,S.Pd.I GURU 
14  MUS MULYADI GURU 
15  SRI HARTINI, A.Ma GURU 
16  ERNI ERNA NINGRUM, A.Ma GURU 
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e. Kondisi siswa 
 Pada tahun pelajaran 2006/2007 jumlah siswa keseluruhan di MI 
Al-Falah Beran ada 400 anak, yang terdiri dari 211 anak laki-laki dan 
189 siswa perempuan.Jumlah ruang kelas keseluruhan sebanyak 10 
kelas. 
Untuk lebih jelasnya mengenai kondisi siswa MI Al-Falah dapat 
dilihat pada table berikut : 
Table 01 
Kondisi siswa mi al-falah 
No Kelas Putra Putri Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
I
A-B
 
II
A-B
 
III
A-B
 
IV
A-B
 
V
A-B
 
VI
A-B
 
39 
30 
30 
31 
34 
47 
38 
32 
22 
40 
28 
29 
77 
62 
52 
71 
62 
76 
 Jumlah 211 189 400 
 Sumber data : TU MI Al-Falah Beran 
17  HENI RETNO RINA TRI.S,S.Pd. GURU 
18  FARID HELMI SETYAWAN GURU 
19  ENDANG SUSILOWATI TATA USAHA 
20  BAHRUDIN PENJAGA 
21  ENDANG KINARSIH PENJAGA 
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f. Kondisi Sarana dan Prasarana 
Secara umum kondisi sarana dan prasarana pendidikan di MI Al-
Falah cukup memadai.Untuk lebih jelasnya mengenai kondisi sarana 
dan prasarana di MI Al-Falah dapat dilihat pada table berikut : 
Tabel 02 
Kondisi sarana mi al-falah 
No Nama Barang Keterangan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
 Buku Paket Pelajaran 
 Buku  Bacaan 
 Papan Tulis 
 Kursi dan Meja Guru 
 Kursi dan Meja Murid 
 Alat Peraga 
 Almari dan Rak Buku 
 Alat Olah raga  
 Pengeras  suara 
 Gedung dan Ruang Kelas 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
 
 
Tabel 03 
Kondisi prasarana mi al-falah 
No Nama Barang Keterangan 
1 
2 
3 
 Kantor Kepala Sekolah 
 Kantor TU dan Guru 
 Ruang kelas 
1 Buah 
1 Buah 
10 Buah 
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4 
5 
6 
 Kamar Mandi 
 Kantin 
 Tempat Sepeda 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
Sumber data : TU MI Al-Falah Beran 
Demikianlah keadaan sarana prasarana yang ada di MI Al-Falah 
Beran. Kesemuanya itu merupakan kekayaan yang tidak sedikit 
nilainya, sebab sarana tersebut benar-benar dipergunakan sebagai 
media pendidikan sehingga memerlukan penanganan yang intensif 
agar MI Al-Falah Beran dapat dijadikan lembaga pendidikan yang 
mempunyai kualitas yang tinggi. 
g. Kompetensi guru MI  
1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
sosial, kultural, emosional, dan intelektual. 
(a) Memahami karakteristik peserta didik usia sekolah dasar yang 
berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, sosial emosional, moral, 
spiritual, dan latar belakang sosial-budaya. 
(b) Mengidentifikasi potensi peserta didik usia sekolah dasar dalam 
lima mata pelajaran SD/MI. 
(c) Mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik usia sekolah 
dasar dalam lima mata pelajaran SD/MI. 
(d) Mengidentifikasi kesulitan peserta belajar usia sekolah dasar 
dalam lima mata pelajaran SD/MI. 
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2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
(a) Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik terkait dengan lima mata 
pelajaran SD/MI. 
(b) Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik 
pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam lima mata 
pelajaran SD/MI. 
(c) Menerapkan pendekatan pembelajaran tematis, khususnya di 
kelas-kelas awal SD/MI. 
3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 
(a) Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum. 
(b) Menentukan tujuan lima mata pelajaran SD/MI. 
(c) Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai 
tujuan lima mata pelajaran SD/MI 
(d) Memilih materi lima mata pelajaran SD/MI yang terkait 
dengan pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran. 
(e) Menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan 
pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik usia 
SD/MI. 
(f) Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian. 
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4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
(a) Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang 
mendidik. 
(b) Mengembangkan komponen-komponen rancangan 
pembelajaran. 
(c) Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk 
kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan. 
(d) Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di 
laboratorium, dan di lapangan. 
(e) Menggunakan media pembelajaran sesuai dengan karakteristik 
peserta didik dan lima mata pelajaran SD/MI untuk mencapai 
tujuan pembelajaran secara utuh. 
(f) Mengambil keputusan transaksional dalam lima mata pelajaran 
SD/MI sesuai dengan situasi yang berkembang. 
5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran. 
(a) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran. 
6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
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(a) Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk 
mendorong peserta didik mencapai prestasi belajar secara 
optimal. 
(b) Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk 
mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk 
kreativitasnya. 
7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 
didik. 
(a) Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efektif, 
empatik dan santun, baik secara lisan maupun tulisan. 
(b) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
peserta didik dengan bahasa yang khas dalam interaksi 
pembelajaran yang terbangun secara siklikal dari (a) penyiapan 
kondisi psikologis peserta didik, (b) memberikan pertanyaan 
atau tugas sebagai undangan kepada peserta didik untuk 
merespons, (c) respons peserta didik, (d) reaksi guru terhadap 
respons peserta didik, dan seterusnya. 
8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
(a) Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar sesuai dengan karakteristik lima mata pelajaran 
SD/MI. 
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(b) Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting 
untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik lima 
mata pelajaran SD/MI. 
(c) Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar. 
(d) Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar. 
(e) Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar secara 
berkesinambungan dengan mengunakan berbagai instrumen. 
(f) Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk 
berbagai tujuan. 
(g) Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar. 
9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran 
(a) Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk 
menentukan ketuntasan belajar. 
(b) Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk 
merancang program remedial dan pengayaan. 
(c) Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada 
pemangku kepentingan. 
(d) Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi 
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran 
(a) Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
(b) Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan 
pengembangan lima mata pelajaran SD/MI. 
(c) Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran lima mata pelajaran SD/MI. 
 
2. Pengembangan Kompetensi Guru dalam Peningkatan Kinerja Guru 
di Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Ngawi 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa madrasah sebagai suatu 
lembaga dalam bentuk organisasi, di dalamnya ada beberapa SDM yang 
berpengaruh dalam keberhasilan lembaga salah satunya personil itu guru. 
Guru  sebagai orang tua kedua di sekolah dan sebagai tauladan bagi siswa di 
lembaga pendidikan memiliki kekuasaan penuh terhadap lembaga. Sehingga, 
bagaimana madrasah akan berjalan untuk mencapai tujuan bergantung pula 
pada guru dalam mendidik. Guru  bekerjasama dengan perangkat madrasah 
lainnya untuk membangun kondisi kerja yang mampu memberikan efek 
terhadap kinerja optimal sehingga dapat diperoleh kemajuan madrasah. 
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Guru madrasah di MI Al-Falah Ngawi dalam peningkatan kinerja guru 
dilakukan melalui berbagai pengembangan kompetensi guru, baik kompetensi 
pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian. Madrasah sebagai lembaga 
pendidikan selalu memberi dorongan kepada guru untuk selalu meningkatkan 
kinerjanya. Peningkatan kinerja guru akan memberikan dampak pada 
kegiatan PBM yang semakin baik. Hal ini secara tidak langsung nantinya 
akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa.Guru merupakan 
komponen pokok untuk mengembangkan dan mengefektifkan PBM. PBM 
dapat berjalan secara efektif  jika guru mampu membangkitkan kompetensi 
yang dimilikinya.  
Pembelajar setidaknya telah mengetahui tugas pokok dan fungsinya 
sebagai seorang pendidik/guru, selain itu juga perlu mengembangkan 
kompetensinya melalui dilakukan berbagai pelatihan, penataran, workshop, 
dll. Selain itu,  kinerja guru juga perlu dikembangkan dalam perencanaan, 
persiapan dan pelaksanaan kegiatan PBM.  
Sebagi tenaga profesional, guru dituntut memvalidasi ilmunya, baik 
melalui belajar sendiri maupun melalui program pembinaan dan 
pengembangan yang dilembagakan oleh pemerintah atau masyarakat. 
Pembinaan merupakan upaya peningkatan kinerja guru yang dapat dilakukan 
melalui kegiatan seminar, pelatihan, dan pendidikan. Pembinaan guru 
dilakukan dalam kerangka pembinaan profesi dan karier. Pembinaan profesi 
guru meliputi pembinaan kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
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kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Pembinaan karier meliputi 
penugasan, kenaikan pangkat, dan promosi. 
Keempat kompetensi (kepribadian, pedagogik, profesional, dan sosial) 
tersebut dalam praktiknya merupakan suatu kesatuan yang utuh. Pemilahan 
menjadi empat ini, semata-mata untuk kemudahan memahaminya. 
Kompetensi profesional sebenarnya merupakan inti, karena telah mencakup 
semua kompetensi lainnya. Sedangkan penguasaan materi ajar secara luas dan 
mendalam lebih tepat disebut dengan penguasaan sumber bahan ajar 
(disciplinary content) atau sering disebut bidang studi keahlian. Hal ini 
mengacu pandangan yang menyebutkan bahwa sebagai guru yang 
berkompeten memiliki (1) pemahaman terhadap karakteristik peserta didik, 
(2) penguasaan bidang studi, baik dari sisi keilmuan maupun kependidikan, 
(3) kemampuan penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik, dan (4) 
kemauan dan kemampuan mengembangkan profesionalitas dan kepribadian 
secara berkelanjutan.  
Latar belakang yang mempengaruhi kompetensi guru dapat 
dikelompokkan menjadi 2 yaitu: faktor internal guru seperti: pendidikan, 
gender, golongan/pangkat, pengalaman kerja,  motivasi, kecerdasan, aspirasi, 
dll; dan faktor eksternal seperti: kebijakan sekolah, penetapkan beban tugas 
guru (tugas pokok maupun tambahan), penataran yang pernah dan perlu 
diikuti, pengesahan angka kredit kenaikan pangkat/golongan, iklim/budaya 
sekolah, jumlah dan kualitas siswa yang dilayani, dukungan dan kerjasama 
teman sejawat serta stake holder yang lain.  
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Penerbitan sertifikat profesi bagi guru adalah untuk keprofesiannya, 
tetapi pembayaran tunjangan profesi adalah berdasarkan atas kinerjanya. 
Kriteria kinerja akan dijadikan indikator untuk melakukan pembayaran 
tunjangan profesi guru; Dapat digunakan untuk mengevaluasi kemampuan 
profesional guru bagi yang telah mendapatkan sertifikat profesi. Jadi 
kinerjanya itu walaupun memenuhi 24 jam tatap muka, tetapi harus dilihat 
indikator kinerja yang sekarang sedang dikerjakan. 
Penilaian kinerja guru akan terus dilaksanakan, rencananya akan ada 
asesor yang ke sekolah. Guru yang sudah mendapatkan tunjangan sertifikasi 
akan segera dimonitoring melalui penilaian kinerja. Guru harus menyiapkan 
dokumen mengajar, minimal yang memuat KD, RPP, dan nilai ulangan harian 
analisis hasil evaluasi, remedial dan pengayaan yang sesuai dengan permen 
22, permen 41, permen 20 tentang guru. 
Sebagi tenaga profesional, guru dituntut memvalidasi ilmunya, baik 
melalui belajar sendiri maupun melalui program pembinaan dan 
pengembangan yang dilembagakan oleh pemerintah. Pembinaan merupakan 
upaya peningkatan profesionalisme guru yang dapat dilakukan melalui 
kegiatan seminar, pelatihan, dan pendidikan. Pembinaan guru dilakukan 
dalam kerangka pembinaan profesi dan karier. Pembinaan profesi guru 
meliputi pembinaan kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.   
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Pembinaan dan pengembangan profesi dan karir guru, termasuk juga 
tenaga kependidikan pada umumnya, dilaksanakan melalui berbagai strategi 
dalam bentuk pendidikan dan pelatihan (diklat) maupun bukan diklat, antara 
lain seperti berikut ini. 
a. Pendidikan dan pelatihan 
1) In-house training (IHT). Pelatihan dalam bentuk IHT adalah 
pelatihan yang dilaksanakan secara internal di kelompok kerja guru, 
sekolah atau tempat lain yang ditetapkan untuk menyelenggarakan 
pelatihan. Strategi pembinaan melalui IHT dilakukan berdasarkan 
pemikiran bahwa sebagian kemampuan dalam meningkatkan 
kompetensi dan karir guru tidak harus dilakukan secara eksternal, 
tetapi dapat dilakukan oleh guru yang memiliki kompetensi yang 
belum dimiliki oleh guru lain, dengan strategi ini diharapkan dapat 
lebih menghemat waktu dan biaya. 
2) Program magang. Program magang adalah pelatihan yang dilaksana-
kan di dunia kerja atau industri yang relevan dalam rangka 
meningkatkan kompetensi profesional guru. Program magang ini 
diperuntukkan bagi guru dan dapat dilakukan selama periode 
tertentu, misalnya, magang di sekolah tertentu untuk belajar 
manajemen kelas atau manajemen sekolah yang efektif. Program 
magang dipilih sebagai alternatif pembinaan dengan alasan bahwa 
keterampilan tertentu yang memerlukan pengalaman nyata. 
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3) Kemitraan sekolah. Pelatihan melalui kemitraan sekolah dapat 
dilaksanakan antara sekolah yang baik dengan yang kurang baik, 
antara sekolah negeri dengan sekolah swasta, dan sebagainya. Jadi, 
pelaksanaannya dapat dilakukan di sekolah atau di tempat mitra 
sekolah. Pembinaan lewat mitra sekolah diperlukan dengan alasan 
bahwa beberapa keunikan atau kelebihan yang dimiliki mitra, 
misalnya, di bidang manajemen sekolah atau manajemen kelas. 
4) Belajar jarak jauh. Pelatihan melalui belajar jarak jauh dapat 
dilaksanakan tanpa menghadirkan instruktur dan peserta pelatihan 
dalam satu tempat tertentu, melainkan dengan sistem pelatihan 
melalui internet dan sejenisnya. Pembinaan lewat belajar jarak jauh 
dilakukan dengan pertimbangan bahwa tidak semua guru terutama di 
daerah terpencil dapat mengikuti pelatihan di tempat-tempat 
pembinaan yang ditunjuk seperti di ibu kota kabupaten atau di 
provinsi. 
5)  Pelatihan berjenjang dan pelatihan khusus. Pelatihan jenis ini 
dilaksanakan di lembaga-lembaga pelatihan yang diberi wewenang, 
dimana program disusun secara berjenjang mulai dari jenjang dasar, 
menengah, lanjut dan tinggi. Jenjang pelatihan disusun berdasarkan 
tingkat kesulitan dan jenis kompetensi. Pelatihan khusus 
(spesialisasi) disediakan berdasarkan kebutuhan khusus atau 
disebabkan adanya perkembangan baru dalam keilmuan tertentu. 
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6) Kursus singkat di perguruan tinggi atau lembaga pendidikan lainnya. 
Kursus singkat dimaksudkan untuk melatih meningkatkan 
kemampuan guru dalam beberapa kemampuan seperti kemampuan 
melakukan penelitian tindakan kelas, menyusun karya ilmiah, 
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran, dan 
lain-lain sebagainya. 
7) Pembinaan internal oleh sekolah. Pembinaan internal ini 
dilaksanakan oleh kepala sekolah dan guru-guru yang memiliki 
kewenangan membina, melalui rapat dinas, rotasi tugas mengajar, 
pemberian tugas-tugas internal tambahan, diskusi dengan rekan 
sejawat dan sejenisnya. 
8) Pendidikan lanjut. Pembinaan profesi guru melalui pendidikan lanjut 
juga merupakan alternatif bagi peningkatan kualifikasi dan 
kompetensi guru. Pengikutsertaan guru dalam pendidikan lanjut ini 
dapat dilaksanakan dengan memberikan tugas belajar baik di dalam 
maupun di luar negeri bagi guru yang berprestasi. Pelaksanaan 
pendidikan lanjut ini akan menghasilkan guru-guru pembina yang 
dapat membantu guru-guru lain dalam upaya pengembangan profesi. 
b. Kegiatan selain pendidikan dan pelatihan 
1) Diskusi masalah-masalah pendidikan. Diskusi ini diselenggarakan 
secara berkala dengan topik diskusi sesuai dengan masalah yang 
dialami di sekolah. Melalui diskusi berkala diharapkan para guru 
dapat memecahkan masalah yang dihadapi berkaitan dengan proses 
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pembelajaran di sekolah ataupun masalah peningkatan kompetensi 
dan pengembangan karirnya. 
2) Seminar. Pengikutsertaan guru di dalam kegiatan seminar dan 
pembinaan publikasi ilmiah juga dapat menjadi model pembinaan 
berkelanjutan bagi peningkatan keprofesian guru. Kegiatan ini 
memberikan peluang kepada guru untuk berinteraksi secara ilmiah 
dengan kolega seprofesinya berkaitan dengan hal-hal terkini dalam 
upaya peningkatan kualitas pendidikan. 
3) Workshop. Workshop dilakukan untuk menghasilkan produk yang 
bermanfaat bagi pembelajaran, peningkatan kompetensi maupun 
pengembangan karirnya. Workshop dapat dilakukan misalnya dalam 
kegiatan menyusun KTSP, analisis kurikulum, pengembangan 
silabus, penulisan RPP, dan sebagainya. 
4) Penelitian. Penelitian dapat dilakukan guru dalam bentuk penelitian 
tindakan kelas, penelitian eksperimen ataupun jenis yang lain dalam 
rangka peningkatan mutu pembelajaran. 
5) Penulisan buku/bahan ajar. Bahan ajar yang ditulis guru dapat 
berbentuk diktat, buku pelajaran ataupun buku dalam bidang 
pendidikan. 
6) Pembuatan media pembelajaran. Media pembelajaran yang dibuat 
guru dapat berbentuk alat peraga, alat praktikum sederhana, maupun 
bahan ajar elektronik atau animasi pembelajaran. 
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7) Pembuatan karya teknologi/karya seni. Karya teknologi/seni yang 
dibuat guru dapat berupa karya yang bermanfaat untuk masyarakat 
atau kegiatan pendidikan serta karya seni yang memiliki nilai 
estetika yang diakui oleh masyarakat. 
B. Penafsiran  
1. Pengembangan Kompetensi Guru dalam Peningkatan Kinerja Guru 
di Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Ngawi 
Seorang guru dalam mengerjakan tugasnya dengan baik, seringkali 
ditentukan oleh penilaian terhadap kinerjanya. Penilaian tidak hanya 
dilakukan untuk membantu mengawasi sumber daya organisasi namun 
juga untuk mengukur tingkat efisiensi penggunaan sumber daya yang ada 
dan mengidentifikasi hal-hal yang perlu diperbaiki. Penilaian terhadap 
kinerja merupakan faktor penting untuk meningkatkan kinerja dan 
kepuasan kerja guru, bagian-bagian yang menunjukkan kemampuan guru 
yang kurang dapat diidentifikasi, diketahui sehingga dapat ditentukan 
strategi dalam meningkatkan kinerjanya. 
Makin kuatnya tuntutan akan profesionalisme guru bukan 
hanyaberlangsung di Indonesia, melainkan di negara-negara maju. 
Misalnya, diAmerika Serikat isu tentang profesionalisasi guru ramai 
dibicarakan mulaipertengahan tahun 1980-an. Hal itu masih berlangsung 
hingga sekarang. 
Dalam jurnal pendidikan, Educational Leadership edisi 1993 
menurunkanlaporan utama tentang soal ini. Menurut jurnal itu untuk 
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menjadi profesional,seorang guru dituntut untuk memiliki lima hal: (Dedi 
Supriyadi, 1999: 98) 
Pertama, guru mempunyai komitmen kepada siswa dan 
prosesbelajarnya. Ini berarti bahwa komitmen tertinggi guru adalah kepada 
kepentingansiswa. Kedua, guru menguasai secara mendalam bahan/mata 
pelajaran yangdiajarkannya serta cara mengajarkannya kepada para siswa. 
Bagi guru, hal inimerupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan.Ketiga, 
guru bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa melaluiberbagai 
teknik evaluasi, mulai cara pengamatan dalam perilaku siswa sampaites 
hasil belajar. Keempat, guru mampu berpikir sistematis tentang apa apa 
yang akandilakukannya , dan belajar dari pengalamannya. Artinya, harus 
selalu ada waktuuntuk guru guna mengadakan refleksi dan koreksi 
terhadap apa yangdilakukannya. Untuk bisa belajar dari pengalaman, ia 
harus tahu mana yangbenar dan salah, serta baik dan buruk dampaknya 
pada proses belajar siswa. Kelima, guru seyogianya merupakan bagian dari 
masyarakat belajardalam lingkungan profesinya, misalnya kalau di 
Indonesia adalah PGRI danorganisasi profesi lainnya. 
Guru adalah  the heart of educational, jantungnya pendidikan, 
garda terdepan untuk menjalankan roda pendidikan yakni pembelajaran 
(Mulyasa, 2009:148). Bagaimanapun bagusnya kurikulum, metode 
pembelajaran, sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah, tanpa guru yang 
kompeten dan professional, kualitas pendidikan yang diharapkan akan 
sulit terwujud. Kompetensi adalah karakteristik dasar seseorang (individu) 
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yang mempengaruhi cara berpikir dan bertindak, membuat generalisasi 
terhadap segala situasi yang dihadapi, serta bertahan cukup lama dalam 
diri manusia (Rucky, 2003: 104). 
Ciri di atas terasa amat sederhana dan pragmatis. Namun justru 
kesederhanaan akan membuat sesuatu lebih mudah dicapai. Hal ini 
berbeda kalau kita bicara tentang profesionalisme guru yang cenderung 
ideal dalam menetapkan kriteria dan ciri. Kita masih ingat 10 kompetensi 
guru professional yang populer di tahun 1980-an telah kita kenal 
sebelumnya Begitu idealnya, sehingga sulit dicapai dan dinilai dengan 
kriteria yang terukur. 
 Kinerja pengajar (guru) adalah perilaku atau respon yang 
memberi hasil yang mengacu kepada apa yang mereka kerjakan ketika dia 
menghadapi suatu tugas. Kinerja tenaga pengajar menyangkut semua 
kegiatan atau tingkah laku yang dialami tenaga pengajar, jawaban yang 
mereka buat, untuk memberi hasil atau tujuan. 
Aktivitas guru dalam penilain kinerja pada dasarnya berkisar pada hal-hal 
berikut: Kegiatan sebelum mengajar;  Kegiatan selama mengajar;  Kegiatan 
selama segmen pengajaran reguler; Kegiatan tentang keterlibatan tenaga 
pengajar (guru) dalam masyarakat pendidik atau lingkungannya secara 
lebih luas.( Martinis Yamin; 2010,87). 
 Faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Mangkunegara 
(2000)  sebagaimana dikutip Jerry H. Makawimbang antara lain faktor 
kemampuan secara psikologis kemampuan (ability) pegawai terdiri dari 
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kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan realita (pendidikan). Sedangkan 
menurut Gibson (1987) ada tiga faktor yang berpengaruh terhadap kinerja 
yaitu (1) faktor individu; kemampuan, ketrampilan, latar belakang 
keluarga, pengalaman kerja, tingkat sosial, dan demografi seseorang, (2) 
faktor psikologis; persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi dan 
kepuasan kerja, (3) faktor organisasi; struktur organisasi, desain pekerjaan, 
kepemimpinan, sistem penghargaan (reward system). 
 Kinerja sangat terkait dengan produktifitas, karena kinerja 
merupakan indikator dalam menentukan bagaimana usaha untuk mencapai 
tingkat produktifitas yang lebi tinggi dalam suatu organisasi. Oleh sebab 
itu upaya untuk mengadakan penilaian terhadap kinerja atau prestasi kerja 
di suatu lembaga atau organisasi merupakan hal yang sangat penting. 
Apabila penilaian kinerja ini di dilakukan di sekolah/madrasah, tentu akan 
memberikan keuntungan bagi sekolah/madrasah bersangkutan, dan bagi 
guru khususnya akan dapat mengetahui sejauh mana dan bagaimana 
prestasi kerjanya dinilai oleh atasan atau team penilai. Kelebihan dan 
kekurangan yang ada dapat menjadi cambuk dan motivasi dalam mencapai 
kemajuan di masa datang.  
 Dari penafsiran di atas jika di pahami dari hasil penelitian 
Pengembangan kompetensi dalam meningkatkan kinerga guru MI Al-
Falah ngawi belum maksimal. Hal ini dibuktikan dengan masih banyak 
guru yang belum sepenuhnya melakukan keempat kompetensi 
(kepribadian, pedagogik, profesional, dan sosial) tersebut dalam 
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praktiknya merupakan suatu kesatuan yang utuh. Pemilahan menjadi 
empat ini, semata-mata untuk kemudahan memahaminya. Kompetensi 
profesional sebenarnya merupakan inti, karena telah mencakup semua 
kompetensi lainnya. Sedangkan penguasaan materi ajar secara luas dan 
mendalam lebih tepat disebut dengan penguasaan sumber bahan ajar 
(disciplinary content) atau sering disebut bidang studi keahlian. Hal ini 
mengacu pandangan yang menyebutkan bahwa sebagai guru yang 
berkompeten memiliki (1) pemahaman terhadap karakteristik peserta 
didik, (2) penguasaan bidang studi, baik dari sisi keilmuan maupun 
kependidikan, (3) kemampuan penyelenggaraan pembelajaran yang 
mendidik, dan (4) kemauan dan kemampuan mengembangkan 
profesionalitas dan kepribadian secara berkelanjutan. Oleh karena itu, 
maka perlu pengembangan kompetensi guru. Karena, Jabatan sebagai 
seorang guru bukan hanya sebagai jabatan fungsional tetapi lebih bersifat 
profesional, artinya jabatan yang lebih erat kaitannya dengan keahlian dan 
keterampilan yang telah dipersiapkan melalui proses pendidikan dan 
pelatihan secara khusus dalam bidangnya. Karena guru telah dipersiapkan 
secara khusus untuk berkiprah dalam bidang pendidikan, maka jabatan 
fungsional guru bersifat profesional yang selalu dituntut untuk terus 
mengembangkan profesinya. 
 Sebagaimana yang di ungkapkan oleh A. Tabrani Rusyan dkk, 
(2000:11) menyarankan bahwa dalam rangka mengatasi permasalahan-
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permasalahan global sekolah  perlu menerapkan budaya Kinerja dalam 
proses pembelajaran dengan cara sebagai berikut: 
(1)  Meningkatkan mutu pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan 
tuntutan para siswa. 
(2) Menggalakkan penggunaan alat dan media pendidikan dalam proses 
pembelajaran. 
(3)  Mendorong lahirnya “Sumber Daya Manusia” yang berkualitas 
melalui proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
(4) Menata pendayagunaan proses pembelajaran, sehingga proses 
pembelajaran berdaya guna dan berhasil guna. 
(5) Membina peserta didik yang menghargai nilai-nilai unggul dalam 
proses pembelajaran. 
(6) Memotivasi peserta didik, menghargai, dan mengejar kualitas yang 
tinggi melalui proses pembelajaran. 
(7) Meningkatkan proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 
globalisasi. 
(8) Memberi perhatian kepada peserta didik yang berbakat. 
(9)  Mengubah peserta didik untuk berorientasi kepada kekaryaan bukan 
kepada ijazah. 
(10)  Membudayakan sikap kritis dan terbuka sebagai syarat tumbuhnya 
pola pikir siswa yang lebih demokratis. 
(11) Membudayakan nilai-nilai yang mencintai kualitas kepada peserta 
didik. 
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(12)  Membudayakan sikapn kerja keras, produktif, dan disiplin. 
2. Hambatan melakukan Pengembangan Kompetensi Guru dalam 
Peningkatan Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Ngawi 
 Ada beberapa hal penghambat melakukan pengembangan 
kompetensi guru dalam meningkatkan kinerja guru PAI di MI Al-Falah 
Ngawi, hambatan itu antara lain: banyaknya  tuntutan madrasah kepada 
guru yang selain tupoksi guru; kurangnya pembinaan guru akan 
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru; serta kurangnya kesadaran dari 
personil guru akan kompetensi guru. 
3. Solusi mengatasi hambatan Pengembangan Kompetensi Guru dalam 
Peningkatan Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Ngawi 
Untuk mengatasi hambatan di atas, maka langkah yang dilakukan 
oleh guru PAI adalah memahami perkembangan dunia pendidikan akan 
tugas guru madrasah; melakukan pembinaan guru PAI oleh kepala 
madrasah maupun pengawas madrasah; melakukan motivasi, diklat, 
seminar, dan workshop. 
 
108 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Ahmad. S. Ruky. 2001. Sistem manajemen Kinerja, Jakarta : PT Gramedia 
Pustaka. 
 
Alain Mitrani, et al.  1995.  Manajemen Sumber Daya Manusia Berdasarkan 
Kompetensi.  Jakarta: Pustaka Utama Graffiti. 
 
Ali Muhammad Taufiq. 2011. Praktik Manajemen Berbasis Al Qur’an. Jakarta: 
Gema Insani.  
 
Arikunto, Suharsimi. 1998.  Prosedur   penelitian;   suatu  pendekatan praktek. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
 
_______. 2008. Manajemen pendidikan. Yogyakarta: Adititya Media. Cet. 4 
  
Bernandin, H. John & Joyce E.A. Russell. 1993. Human Resource Management. 
Singapore: Mac. Graw-Hill, Inc. 
 
D.C. Winter McClelland.  1971.  Motivation Economic Achievement.  New York: 
The Free Press. 
 
Depag RI. 1999. Al Qur’an dan terjemahnya. Jakarta: CV. Samara Mandiri. 
 
_______. 2000. Administrasi dan supervisi pendidikan. Jakarta. 
 
Departemen Agama RI. 2004. Membiasakan Tradisi Agama. Jakarta: Dirjen. 
 
Depdiknas. 2007. Manajemen Berbasis Sekolah. Jakarta: Dirjen Manajemen. 
 
Depdikbud. 2004. UU RI No. 20 Tentang SISDIKNAS. Bandung: Citra Umbara. 
 
E. Mulyasa. 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
 
Genta. 2006. Majalah Pendidikan dan Keluarga Genta. Sragen: CV Genta 
Mediatama.  
 
Griffin, R. 2006. Business, 8th Edition. NJ: Prentice Hall. 
 
Handoko, Hany T. 1999. Manajemen personalia dan sumber daya manusia. Edisi 
kedua. Cetakan kesebelas. Yogyakarta: BPFE-UGM. 
 
Henry Simamora. 1995. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN. 
109 
 
 
Hadari Nawawi. 2005. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Gajah 
Mada Universty Press. 
 
Hanry Simomora. 2004. Manajemen sumber Daya manusia. Yogyakarta: Bagian 
Penerbitan STIE YKPN. 
 
James Walker.  1980.  Performance Management.  London: Institute of Personel 
and Development. 
 
Jerry H. Makawimbang, 2010, Kepemimpinan Pendidikan yang Bermutu, 
Bandung: Alfabeta. 
Lexy J. Moleong. 1991. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
 
Lexy J Moleong. 2007. Metodelogi Penelitian Kualitatif. Jakarta: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
 
Malayu S.P. Hasibuan. 1997. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakata: Gunung 
Agung. 
 
Martinis Yamin dan Maisah, 2010, Standarisasi Kinerja Guru, Jakarta: Gaung 
Persada Press. 
 
Moh. Uzer Usman. 1997. Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
 
Miles, M.B. & Huberman, A.M. 1994. Expended Source Book: Quality Data 
Analysis. London; sage publication. 
 
Moleong, Lexy J. 2008. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : Rosdakarya. 
 
Moh. Ngalim Purwanto.2002. Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran. 
Bandung : Remaja Rosdakarya  
 
Moh. Uzer Usman. 2000. Menjadi Guru Profesional. Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya. 
 
Mulyono. 2008. Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
 
Nana Syaodih Sukmadinata. 2008. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. 
 
N.H. Anderson.  1984. “Performance = Motivation x Ability: An Integration 
Theoretical Analysis”, Journal of Personality and Social Psychology. 
110 
 
 
Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan. 2006. Jakarta: Sinar Grafika. 
 
Prawirosentono Suyadi. 1999. Kebijakan Kinerja Karyawan. Yogyakarta : BPFE. 
 
Robbins, Stephen dan Mary coulter. 2007. Management, 8th Edition. NJ: Prentice 
Hall. 
 
 Richard Barrett. 2003. Developing and Motivating People by - Business & 
Economics.  Vocational Business: Training. 
 
Rohmat, 2012, Pilar Peningkatan Mutu Pendidikan, Yogyakarta; Cipta Media 
Aksara. 
 
                . 2013. Manajemen Kepemimpinan Kewirausahaan, Yogyakarta; Cipta 
Media Aksara. 
 
                 . 2014. Teknlogi Pembelajaran Prespektif pendidikan Islam, 
Yogyakarta; deepublish. 
 
Suparlan. 2005. Menjadi Guru Efektif. Yogyakarta:  Hikayat Publishing. 
 
Soetjipto. 1999. Profesi Keguruan. Jakarta : Rineka Cipta 
 
Sadili Samsudin. 2006.  Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung: ustaka 
Setia 
Sondang P. Sigian. 1999. Manajemen Sumber Daya manusia. Jakarta: Bumi 
Aksar. 
 
Stoner, James A.F. 1982. Management. New York: Prentice/ Hall nternational, 
Inc. 
 
Suharsim Arikunto & Lia Yuliana. 2008. Manajemen Pendidikan. Yogyakarta: 
Adtya Media. 
 
Suharsimi Arikunto. 1999. Prosedur Peneltian: Suatu pendekatan Praktek. 
Jakarta: PT. Rineka Cipta. 
 
Simamora, Hendry. 1999. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Salemba 
Empat. 
 
Sugiyono. 2006. Statistika Untuk Penelitian. Bandung : CV. Alfabeta. 
 
Sudijono. 1997.  Pengantar statistik pendidikan. Jakarta: C.V. Rajawali. 
 
111 
 
Supaat. 2001. Total quality management pada pengelolaan Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri Kudus ( Tesis ), IKIP Yogyakarta. 
 
Supardi, dan Syaiful Anwar, Dasar-dasar perilaku organisasi, ( Yogyakarta : UII 
Press, 2002 ), hlm. 47 
 
Supranto, J  Pengukuran tingkat kepuasan pelanggan untuk menaikkan pangsa 
pasar, ( Jakarta : PT Rineka Cipta Cet. II, 2001 ), hlm. 87 
 
Surahmad, Winarno. 1980.  Pengantar penelitian ilmiah. Bandung: Tarsito. 
 
Suryadi, Ace dan H.A.R. Tilaar. 1993. Analisis kebijakan pendidikan : suatu 
pengantar. Bandung : Remaja Rosdakarya. 
 
Suyudi dalam A.malik Fajar. 1998. Madrasah dan tantangan modernitas. 
Bandung: Mizan. 
 
Syafaruddin. 2002. Manajemen mutu terpadu dalam pendidikan: konsep, strategi 
dan aplikasi. Jakarta: Grasindo. 
 
Tabrani Rusyan dkk. 2000. Upaya Meningkatkan Budaya Kinerja Guru, Cianjur: 
CV. Dinamika Karya Cipta. 
 
Trianto dan Titiek Triwulan Tutik. 2007. Sertifikasi Guru dan Upaya peningkatan 
Kualifikasi Kompetensi, dan Kesajahteraan. Jakarta: Prestasi Pustaka 
Plubhiser. 
 
T.Hani Handoko. 1984. .Manajemen edisi 2, Yogyakarta : BPFE Yogyakarta. 
 
T.Hani Handoko. 1987. Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia 
edisi2, Yogyakarta: BPFE Yogyakarta. 
 
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1993. Kamus 
Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka.  
 
Tim Penyusun Buku Panduan Tesis. 2010. Panduan Penulisan Tesis Program 
Pascasarjana STAIN Surakarta. Surakarta: Program Pascasarjana STAIN 
Surakarta.  
 
Tampubolon, DP dkk, Perguruan tinggi bermutu paradigma baru manajemen 
pendidikan tinggi menghadapi tantangan abad ke–21, (Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 2001 ) hlm. 71 
 
Tenner, Athur R. dan I.R.De Toro, 1992. Total quality manajement : three steps 
to continous improvement. Madisson: Wesley Publishing Company. 
 
112 
 
Tilaar, H.A.R. 1998. Beberapa agenda reformasi pendidikan nasional dalam 
perspektif abad 21. Magelang: Tera Indonesia. 
 
_______. 2000. Paradigma baru pendidikan nasional. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
_______. 2003. Kekuasaan dan pendidikan: suatu tinjauan dari perspektif studi 
cultural. Magelang: Indonesiatera. 
 
Timpe. 1999. Seri Menejemen  Sumber Daya Manusia;   Kinerja, Jakarta: Alex 
Media Komputindo. 
 
Terry, George R. 1977. Priciple of Management.Illinois: Irwin Inc. 
 
Tim Redaksi nuansa Aulia. 2008. Himpunan Perundang-undangan Republik 
Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), Undang-
undang Nomor 20 tahun 2003 Beserta Penjelasannya. Bandung: Nuansa 
Aulia. 
 
Tim Penyusun. 2004. Pedoman Tesis dan Disertasi UNY. Yogyakarta: UNY.  
 
UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS, Bandung: Citra Umbara. 
 
Undang-Undang Repulik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 
Dosen.  
 
Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
(2003). Jakarta: Sinar Grafika. 
 
Undang-undang RI No. Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional dan 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. (2007). 
Jakarta: Visimedia.  
 
Yusuf Irianto. 2000. Manajemen Sumber Daya Manusia. Surabaya: Insan 
Cendikia. 
 
Veitzal Rivai. 2003. Pendidikan Islam, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung. 
 
Wexly dan Yuki. 1992. Perilaku Organisasi dan Psikologi, Jakarta: Bina Aksara 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
Lampiran: 1. Panduan Observasi (Pengamatan) 
KODE AKTIVITAS HAL YANG DIAMATI 
PO. 01 Mengamati kinerja guru  1. Tujuan MI AL- Falah Ngawi 
2. Anggota MI AL- Falah Ngawi 
3. Struktur Organisasi MI AL- Falah 
Ngawi 
PO. 02 Mencermati pelaksanaan 
program-program MI 
AL- Falah Ngawi 
1. Kegiatan yang meningkatkan 
kinerja guru MI AL- Falah Ngawi 
2. Peningkatan guru MI AL- Falah 
Ngawi  melalui program-program MI 
AL- Falah Ngawi 
PO.03 Mencermati perilaku MI 
AL- Falah Ngawi 
1. Perilaku kepala MI AL- Falah 
Ngawi 
2. Perilaku guru MI AL- Falah Ngawi 
3. Perilaku anggota MI AL- Falah 
Ngawi 
PO.04 Mengamati program-
program Perilaku guru 
MI AL- Falah Ngawi 
yang menjadi indicator 
peningkatan kinerja 
kepala madrasah  
1. Professional 
2. Pedagogik 
3. Kepribadian 
4. sosial  
PO.05 Mengamati kegiatan 1. Kegiatan-kegiatan pengembangan 
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pengembangan 
kompetensi yang menjadi 
tolak ukur peningkatan 
kinerja guru MI AL-
Falah ngawi 
kompetensi 
2. Kegiatan pengembangan 
kompetensi untuk peningkatan 
kualifikasi dan komepetensi guru 
3. Hasil peningkatan kinerja guru 
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Lampiran: 2. Panduan Wawancara 
KODE: PW. 01 
 
Penelitian pengembangan kompetensi dalam peningkatan kinerja guru di 
madrasah ibtidaiyah al-falah ngawi tahun 2015/2016 
Petunjuk: penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data pengembangan 
kompetensi dalam peningkatan kinerja guru di madrasah intidaiyah al-falah ngawi 
tahun 2015/2016 menjawab sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
KODE PERTANYAAN Subjek KET 
PW.01.a 
 
 
PW.01.b 
 
 
 
 
PW.01.c 
 
 
 
PW.01.d 
 
Apa guru memiliki kompetensi 
pembelajar ? 
 
Bagaimana kompetensi yang 
dimiliki oleh guru di madrasah 
ibtidaiyah al-falah ngawi tahun 
2015/2016? 
 
Apa pertimbangan guru 
mengembangkan kompetensi yang 
dimiliki oleh di madrasah ibtidaiyah 
al-falah ngawi tahun 2015/2016? 
Bagaimana pengembangan 
kompetensi yang dimiliki oleh guru 
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PW.01.e 
 
 
 
 
PW.01.f 
 
 
 
 
 
PW.01.g 
 
 
 
 
 
 
PW.01.h 
 
 
di madrasah ibtidaiyah al-falah 
ngawi tahun 2015/2016? 
 
Apakah pengembangan kompetensi 
guru unsur-unsur di madrasah 
(Kepala madrasah, guru, dan yang 
lain)? 
 
Apa peran pengembangan 
kompetensi yang dimiliki dalam 
peningkatan kinerja guru di 
madrasah ibtidaiyah al-falah ngawi 
tahun 2015/2016? 
 
Apa peran pengembangan 
kompetensi yang dimiliki dalam 
peningkatan kinerja guru di 
madrasah ibtidaiyah al-falah ngawi 
tahun 2015/2016yang menjadi target 
pertama dan utama? 
 
Bagaimana pengembangan 
kompetensi yang dimiliki dalam 
peningkatan kinerja guru di 
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PW.01.i 
 
 
 
 
 
 
 
PW.01.j 
 
 
 
 
 
 
PW.01.k 
 
 
 
 
 
madrasah ibtidaiyah al-falah ngawi 
tahun 2015/2016?? 
 
Bagaimana peran pengembangan 
kompetensi yang dimiliki dalam 
peningkatan kinerja guru di 
madrasah ibtidaiyah al-falah ngawi 
tahun 2015/2016 mendukung 
kepada peningkatan mutu 
madrasah? 
 
Bagaimana pengembangan 
kompetensi yang dimiliki dalam 
peningkatan kinerja guru di 
madrasah ibtidaiyah al-falah ngawi 
tahun 2015/2016 dalam  
menopang kepada profesionalitas? 
 
Bagaimana pengembangan 
kompetensi yang dimiliki dalam 
peningkatan kinerja guru di 
madrasah ibtidaiyah al-falah ngawi 
tahun 2015/2016 dalam memberikan 
konstribusi meningkatkan kinerja ? 
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PW.01.l 
 
 
 
 
 
 
PW.01.m 
 
 
 
 
 
 
 
PW.01.n 
 
 
 
 
 
Bagaimana pengembangan 
kompetensi yang dimiliki dalam 
peningkatan kinerja guru di 
madrasah ibtidaiyah al-falah ngawi 
tahun 2015/2016 dalam memberikan 
stimulus kinerja? 
  
Bagaimana pengembangan 
kompetensi yang dimiliki dalam 
peningkatan kinerja guru di 
madrasah ibtidaiyah al-falah ngawi 
tahun 2015/2016 dalam berpeluang 
pembentukan situasi atau keadaan 
nyaman bagi personel di madrasah ? 
 
Apa hambatan pengembangan 
kompetensi yang dimiliki dalam 
peningkatan kinerja guru di 
madrasah ibtidaiyah al-falah ngawi 
tahun 2015/2016? dan apa solusi 
untuk mengatasi hambatan tersebut? 
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Lampiran: 3. Panduan Analisis Dokumen 
KODE DOKUMENTASI INDIKATOR 
(Unsur yang diamati) 
PD.01 Profil MI AL- Falah Ngawi 1. Struktur Organisasi 
2. Perkembangan MI AL- Falah 
Ngawi 
3. Visi, misi, Tujuan MI AL- 
Falah Ngawi 
PD.02 Keadaan MI AL- Falah Ngawi 1. Profil MI AL- Falah Ngawi 
2. Keadaan MI AL- Falah 
Ngawi 
PD.03 Struktur Organisasi MI AL- 
Falah Ngawi  
Bagan dan struktur organisasi 
MI AL- Falah Ngawi 
PD.04 Sarana Prasarana  Perlengkapan yang dimiliki MI 
AL- Falah Ngawi 
PD.05 Keadaan MI AL- Falah Ngawi 1. Data MI AL- Falah Ngawi 
2. Kegiatan-kegiatan 
PD.06 Program-Program Peningkatan 
Kinerja MI AL- Falah Ngawi 
1. Mingguan 
2. Bulanan 
3. tahunan  
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Hasil wawancara dengan responden guru 
Guru  
Responden     : Ibu Nurul Musyrofah, S.Pd.I  
Hari/Tanggal  :  Senin, 18  Januari 2016  
Waktu  : 09.15 WIB  
Lokasi  : di Kantor Guru  
 
Menurut saya, seorang guru mempunyai tugas mengajar dan mendidik, jika 
mengajar itu hanya sebatas menyampaikan pembelajaran dan menilai, sedangkan 
mendidik lebih ke aspek afektif dan psikomotorik seperti menjadi tauladan, 
membina dan membimbing. 
Faktor-faktor yang bisa meningkatkan kinerja guru diantaranya rasa aman, 
nyaman dalam lingkungan sekolah, ada kebersamaan sesama guru sehingga dapat 
memotivasi, saling bertukar pikiran dan bisa beraktualisasi diri.  
Dari segi kenyamanan yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Al Falah Ngawi selama 
ini nyaman, memiliki teman kerja yang mengedepankan kebersamaan seperti 
keluarga.  
Adapun yang mendasari saya berminat menjadi guru, karena saya dapat 
mengeksplorasi kemampuan yang saya miliki menjadi motivasi untuk terus 
belajar dan dengan mengajar saya bisa mengembangkan dan meningkatkan 
pengetahuan yang luas.  
Dalam menyiapkan materi ajar sebelum mengajar; terlebih dahulu 
mempertimbangkan kemampuan yang dimiliki peserta didik. Saya menyiapkan 
teknik terlebih dahulu sebelum menyampaikan ke siswa agar siswa lebih mudah 
memahami dan mengerti apa yang saya sampaikan. 
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Metode yang saya gunakan dalam proses pembelajaran diantaranya ceramah dan 
demonstrasi agar siswa lebih mudah memahami dan mempraktekkan 
pembelajaran dengan baik, untuk itu guru punya kewajiban melengkapi 
administrasi guru seperti prota, promes, silabus, rpp dan lain-lain. Dalam proses 
pembelajaran untuk menyampaikan materi guru sebagai demonstrator dan juga 
mengelola kelas menjadi mediator dan fasilitator bagi anak didik.  
Adapun tugas guru sebagai pendidik yaitu memberi nilai ketauladanan agar 
berperilaku baik dan berakhlak mulia sedangkan sebagai pendidik kita harus 
mempunyai tanggung jawab  besar dalam membimbing siswa dalam mencari jati 
diri mereka, membentuk kepribadian yang baik agar kelak dapat menjalani 
kehidupan dan landasan yang kuat.  
Guna kelancaran kegiatan pembelajaran di sekolah, seorang kepala sekolah 
sebagai pimpinan dalam organisasi sekolah yang punya tugas sebagai penentu 
kebijakan yang berkaitan dengan manajemen sekolah dan mengawasi kinerja 
bawahannya 
Strategi untuk meningkatkan kinerja guru  dapat dilakukan dengan pembinaan 
kepada guru, menerapkan disiplin kerja, memberikan penghargaan kepada guru 
dengan dedikasi tinggi, memberi sanksi kepada guru yang punya kinerja jelek, 
menyediakan fasilitas untuk menunjang proses belajar mengajar.  
Dalam rangka pembinaan kinerja guru kepala sekolah melakukan pengecekan dan 
pengarahan mengenai segala kegiatan guru seperti persiapan mengajar, KBM, 
evaluasi pembelajaran sampai remidi 
Untuk meningkatkan kedisiplinan dalam waktu mengajar dan dalam hal 
menyelesaikan tugas di Madrasah Ibtidaiyah Al Falah Ngawi, sebelum KBM 
dimulai doa bersama, memacu guru untuk datang sebelum jam pelajaran dimulai 
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sehingga tidak terlambat melaksanakan tugas. Cara yang dilakukan kepala sekolah 
untuk meningkatkan standar perilaku kewibawaan, kematangan dan kedewasaan 
dengan meningkatkan disiplin, meningkatkan sifat-sifat positif siswa, kedisiplinan 
selalu diterapkan di MI AlFalah Ngawi, agar peserta didik menjadi tertib, jika ada 
yang melanggar akan mendapatkan sanksi sesuai jenis pelanggarannya.  
Hal yang dilakukan kepala sekolah dalam melakukan pengendalian dan 
pengawasan kinerja guru dengan mengadakan diskusi ketika rapat guru, 
pemanggilan secara individual, setiap hari kepala sekolah melakukan kegiatan 
mengontrol kehadiran guru dengan menanyakan pada guru piket atau mengecek 
daftar hadir guru untuk kedisiplinan guru.  
Untuk memberikan motivasi terhadap guru, kepala sekolah memberikan arahan 
melalui pembicaraan dalam rapat maupun non formal, ucapan terima kasih pada 
guru yang melaksanakan tugas dengan baik. Jika guru mempunyai prestasi akan 
diberi penghargaan atau reward kepada guru maupun karyawan baik dalam bentuk 
piagam atau barang apapun.  
Seharusnya memang penghargaan guru yang berprestasi, disiplin agar memotivasi 
guru untuk meningkatkan kinerjanya. Cara membangun komitmen guru untuk 
meningkatkan kinerja yaitu dengan kerja ikhlas, kerja cerdas, kerja tuntas.  
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Guru  
Responden      : Ibu Lailatul Magfiroh, S.Pd.I  
Hari/Tanggal  :  Selasa, 19  Januari 2016  
Waktu  : 09.15 WIB  
Lokasi  : di Kantor Guru  
Menurut saya tugas guru adalah tidak hanya mengajar, tetapi mendidik, 
membimbing, memberi suri teladan yang baik dan lain sebagainya. 
Faktor faktor yang bisa meningkatkan kinerja guru yaitu jika kita bisa mempunyai 
rasa nyaman dalam lingkungan kerja atau kerukunan sesama guru, dihargai setiap 
pekerjaan yang kita lakukan atau aktualisasikan. Untuk MI AlFalah Ngawi 
mengedepankan rasa nyaman karena semua pihak mengedepankan kekeluargaan 
dan kebersamaan. 
Saya termotivasi mengajar karena saya tentu akan belajar banyak dalam mengajar 
untuk menyampaikan pengetahuan sehingga dapat meningkatkan pengetahuann 
saya dan siswa.  
Dalam kegiatan belajar mengajar kita harus menyiapkan materi ajar sebelum 
mengajar dan teknik menyampaikan materi seperti menggunakan media yang 
dapat mendukung materi sehingga siswa memahami apa yang saya jelaskan, yaitu 
dengan menggunakan metode diskusi/informasi, demonstrasi/praktek agar siswa 
memahami pelajaran dengan baik. 
Karena guru sebagai pengajar, kita harus bisa memberi materi pengetahuan 
sebagai demonstran, mengeloa kelas sebagai mediator dan fasilitator. 
Selain itu kita juga harus bisa menjadi teladan agar siswa berakhlaqul karimah 
dengan mengedepankan aspek budaya luhur dalam masyarakat, membimbing 
siswa dalam mencari identitas diri mereka, membentuk kepribadian yang baik, 
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agar kelas menjalani kehidupan dengan landasan nilai-nilai keagamaan yang saya 
ajarkan. 
Kepala sekolah adalah pimpinan organisasi sekolah mempunyai tugas sebagai 
penentu kebijakan yang berkaitan dengan manajemen sekolah, KBM untuk guru, 
mengawasi kinerja bawahan,  
Strategi untuk meningkatkan kinerja guru, kepala sekolah melakukan pembinaan 
guru melalui penerapan disiplin kerja, penghargaan dengan guru yang berdedikasi 
tinggi, sanksi uuntuk guru dengan kinerja jelek, menyediakan fasilitas penunjang 
KBM, yang dilakukan kepala sekolah dalam rangka pembinaan kinerja guru 
dengan mengarahkan segala kegiatan guru seperti persiapan RPP, KBM 
pengelolaan kelas, pendekatan pembelajaran, evaluasi pembelajaran. Sampai 
remidiasi.  
Kedisiplinan dalam waktu mengajar dan dalam hal menyelesaikan tugas di MI Al 
Falah Ngawi dilakukan sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai.hal tersebut 
memacu guru untuk datang sebelum jam pelajaran dimulai. Sehingga tidak 
terlambat melaksanakan tugas.  
Kepala sekolah untuk meningkatkan standar kinerja dengan meningkatkan 
disiplin.  
Kepala sekolah melakukan pengendalian dan pengawasan kerja dengan 
melakukan diskusi bersama saat rapat guru, dipanggil guru bersangkutan dan 
pengawasan di kelas.  
Kepala sekolah melakukan pemeriksaan daftar hadir guru dengan menanyakan 
pada guru piket.  
Kepala sekolah dalam memberikan motivasi terhadap guru melalui pembicaraan 
dalam rapat maupun non formal, setidaknya ucapan terima kasih pada guru yang 
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melaksanakan tugas dengan baik. Membangun Komitmen guru untuk 
meningkatkan kinerja yaitu seorang guru harus bisa melaksanakan kegiatan 
mengajar dengan kerja ikhlas, jujur, cerdas dan tuntas.  
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Hasil wawancara kepala sekolah  
Responden      :Bapak Syafi’I,  S.Pd.I  
Hari/Tanggal  :  Rabu, 20 Januari 2016  
Waktu  : 11.00 WIB  
Lokasi  : di Kantor Guru  
 
Saya diberi amanat sebagai kepala sekolah MI Al Falah Ngawi, yaitu sebagai guru 
yang merangkap jabatan sebagai seorang pimpinan, dimana harus dapat membuat 
kebijakan, memutuskan, dan merencanakan sesuatu demi mencapai tujuan 
pendidikan.  
Dalam pembuatan dan perencanaan kebijakan sekolah saya pribadi yang membuat 
rumusannya kemudian saya ajukan ke yayasan kemudian yayasan mengadakan 
rapat dengan penentu kebijakan sekolah, komite sekolah dan guru guru untuk 
bersama sama merumuskan kebijakan yang akan dilaksanakan.  
Strategi peningkatan kinerja guru dalam meningkatkan kualitas belajar mengajar, 
saya mengikutsertakan guru guru dalam kegiatan MGMP, workshop dalam 
kaitannya kegiatan mengajar, pemberian motivasi baik secara formal maupun non 
formal.  
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan jelas saya memperhatikan faktor 
peningkatan kinerja para tenaga pengajar yang ada di sekolah ini, diantaranya a) 
faktor fisiologis, saya sudah berupaya untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 
diantaranya tersedianya minum yang merupakan kebutuhan yang dapat dibilang 
penting, b) selain itu juga saya sebagai pimpinan memberikan kenyamanan 
terhadap para guru agar tercipta kerjasama dengan baik sehingga dapat mencapai 
tujuan pendidikan yang ingin diwujudkan. Saya memberikan kebebasan untuk 
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melakukan apa saja kepada semua guru agar merasa nyaman, betah, dan tentram 
berada di lingkungan sekolah, sehingga juga nyaman dan fokus dalam 
menjalankan tanggung jawabnya sebagai pengajar profesional, c) nilai 
kebersamaan, memberikan dan atau membudayakan kebersamaan, kasih sayang, 
perhatian. Baik itu dari atasan, bawahan dengan bawahan, begitu sebaliknya. Saya 
menganggap guru guru disini sudah seperti keluarga saya sendiri, dimana saya 
sangat memperhatikan mereka dan dalam diri saya bertanggung jawab untuk 
memperhatikan perkembangan para guru, d) memberikan apresiasi yang sangat 
tinggi terhadap guru yang kreatif dan inovatif, e) aktualisasi diri tenaga pengajar 
sangat saya perhatikan dan saya sangat bangga apabila guru guru disini berkreasi 
meningkatkan kemampuan mengajarnya dan dapat menciptaan hal hal yang baru 
seperti penggunaan metode mengajar yang menyenangkan. Dan daya akan 
menjadikan sebagai tauladan bagi guru guru yang lain.  
Saya melihat guru guru di MI Al Falah Ngawi sebagian sudah menguasai bahan 
ajar yang akan dipresentasikan di kelas, ya walaupun masih ada guru yang belum 
menguasai bahan ajar. Untuk mengetahhui itu saya selalu membuka diskusi 
dengan para siswa yang ada di MI Al Falah mengenai guru guru pada saat mereka 
mengajar, dari situ saya mendapatkan informasi siapa saja guru guru yang sudah 
menguasai bahan ajar.  
Saya selalu melibatkan guru dalam hal pekerjaan yang berkaitan dengan 
administrasi, dari kegiatan satu ke kegiatan yang lain. Secara bergiliran saya 
libatkan satu persatu dari mereka, sehingga setiap guru bisa merasakan dan 
mampu untuk melaksanakan kegiatan administrasi.  
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Guru guru banyak yang masih belum bisa menciptakan suasana kelas yang aktif, 
masih cenderung murid murid diam mendengarkan guru, sehingga terkadang 
siswa mengantuk.  
Karena kurangnya menciptakan suasana belajar siswa dengan aktif dan kritis.  
Guru guru MI AlFallah Ngawi tahu makna guru sebagai pendidik, jadi bisa lebih 
dekat sama siswa, bisa menyelesaikan masalah muridnya, baik itu berkaitan 
dengan masalah belajar maupun masalah sosial muridnya.  
Guru guru bertanggung jawab sebagai seorang guru, sudah cukup baik dalam 
membimbing murid, dan bagaimana membentuk kedewasaan anak anak sehingga 
dapat membentuk budaya perilaku yang baik pada anak didik serta dapat 
menentukan apa yang menjadi bakat dan minat siswa.  
Dalam forum diskusi atau rapat, saya juga mengarahkan para guru bagaimana 
menyusun RPP, media-media apa saja yang dibutuhkan dalam mengajar, metode 
mengajar yang digunakan serta bagaimana mengelola kelas dengan baik.  
Saya selalu memperhatikan bagaimana kedisiplinan mereka laksanakan. 
Bagaimana mereka menyelesaikan tugas dan hal yang sangat penting, yakni 
mengenai perilaku yang membentuk kewibawaan. Mengenai kedisiplinan guru 
yang ada di MI AlFalah saya rasa para guru disini sudah belajar untuk disiplin. 
Masuk ke kelas sudah tepat waktu, memakai durasi waktu belajar mengajar sudah 
baik, tapi menyelesaikan administrasi mengajar belum sepenuhnya disiplin. 
Sejauh ini masih bisa diatas, saya selalu mengecek setiap harinya dan memeriksa 
absensi guru dengan dibantu oleh guru piket. Seandainya ada guru yang tidak 
masuk atau tidak mengajar saya akan segera menanyakan keesok harinya kepada 
guru tersebut, alasan kenapa tidak mengajar. Apabila ada guru tidak masuk lebih 
dari tiga hari tanpa adanya pemberitahuan terlebih dahulu, saya akann menindak 
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lanjuti dengan mengintrogasi guru yang bersangkutan, jika ditemukan bahwa ada 
kemalesan terhadap kinerja, saya akan mengambil tindakan dengan cara menegur 
guru tersebut secara face to face. Setelah itu saya akan melihat perubahan sesudah 
mendapat teguran.. berkaitan dengan sanksi atau hukuman, saya tidak pernah 
menerapkan hukuman yang diatur dalam seperangkat  aturan tertulis, budaya 
saling menegur dan mengingatkan, saya coba terapkan. Sehingga ketika 
kedisiplinan sudah membudaya di lingkungan sekolah, para guru akan enggan dan 
malu untuk melakukan kesalahan atau ketidak disiplinan.  
Hampir setiap hari saya melakukan pengendalian dan pengawasan terhadap guru 
dengan cara saya keliling ke kelas kelas melihat bagaimana guru guru dalam 
mengajar. Jika ada masalah saya coba ajak bicara dengan empat mata. Selain itu 
juga saya melakukan kegiatan sharing untuk menyelesaikan masalah masalah 
yang ditemukan di lapangan.  
Saya memberikan motivasi kepada guru guru dengan memberikan penghargaan, 
uuntuk mereka yangselalu komitmen dalam menjalankan tugas, dan mereka yang 
berprestasi, bagi guru guru yang berprestasi akan kami beri penghargaan dengan 
pemberian penghargaan berupa piagam, barang barang yang berguna.  
Untuk membangun komitmen guru saya dibantu komite dan yayasan dalam 
kegiatan formal maupun non formal. 
Pertanyaan : Bagaimana keadaan kelas dan siswa tempat ibu mengajar?  
Jawaban       : Berdasarkan sistem kurikulum baru yang ditetapkan 
pemerintah, maka jumlah murid disekolah kami masing-
masing berjumlah 30 orang per kelas dan suasana 
pembelajaran dikelas tergolong kondusif ketika PBM 
berlangsung. 
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Pertanyaan  : Ketika melakukan PBM di kelas, apakah ibu menerapkan model  
   pembelajaran? Bila ya, model pembelajaran apa yang ibu terapkan? 
Jawaban      : Tentu saja setiap saya melakukan proses pembelajaran di kelas, 
saya selalu menerapkan model pembelajarn agar proses 
pembelajaran lebih efektif dan semua siswa turut aktif 
sehingga diharapkan dapat mencapai tingkat kompetensi yang 
diinginkan. 
 Model pembelajaran yang saya terapkan bagi siswa-siswi tergantung pada materi 
pembelajaran yang saya berikan. Misalnya materi yang saya ajarkan adalah 
mengenai drama, maka saya menerapkan model pembelajaran yang sifatnya 
demonstran atau drama. Kalau materi yang saya ajarkan bersifat analisis dan 
teoritis maka saya biasanya menerapkan model jigsaw. 
Pertanyaan    : Bagaimana langkah-langkah atau adakah  langkah-langkah 
khusus yang ibu  lakukan ketika menerapkan model-model pembelajaran? 
Jawaban : Penerapan model-model pembelajaran yang saya lakukan 
dikelas seperti yang saya katakan tadi bergantung pada materi 
yang saya ajarkan dan tentunya langkah-langkahnya pun 
bergantung pada model pembelajarannya. Langkah-
langkahnya harus sesuai dengan modelnya. Misalnya model 
jigsaw, saya pertama sekali membentuk dan membagi 
kelompok yang heterogen dulu yang mana nantinya ada 
kelompok ahli dan ada kelompok asal, saya 
mengkombinasikan antara siswa yang pandai, sedang dan 
kurang. Setelah itu saya berikan materi pelajaran bagi masing-
masing kelompok untuk didiskusikan kemudian, masing-
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masing siswa dari dari kelompok asal saya gabungkan 
menjadi kelompok ahli yang akan menjelaskan materi yang ia 
pelajari. Begitu seterusnya sampai semua siswa benar-benar 
mengerti materi yang saya berikan. 
Pertanyaan    : Kesulitan atau kendala-kendala apa saja yang sering  ibu temui 
saat pelajaran berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran? 
Jawaban        : Kesulitan yang sering saya temui adalah ada dari dua sisi. Yang 
pertama itu dari siswanya dan kemudian dari sarana dari 
sekolah yang kurang memadai. Dari sisi siswa misalnya masih 
ada beberapa siswa yang masih kurang percaya diri ketika 
mengikuti pembelajaran atau malu-malu kalau misalnya 
bergabung dengan teman-temannya yang lain, mungkin 
karena tidak terbiasa dengan diskusi diluar kelas sehingga ada 
beberapa siswa yang agak canggung dan kebingungan ketika 
saya menerapkan model pembelajaran tertentu. Pola pikir 
siswanya masih banyak yang terlalu monoton atau kurang 
cepat menangkap pelajaran sehingga kadang-kadang 
membutuhkan waktu lama untuk menerapkannya karena 
waktu pembelajarannya rata-rata hanya 2x45 menit, dengan 
kata lain, waktu untuk menerapkan model itu saya rasa kurang 
karena memang membutuhkan waktu yang agak lama. Kalau 
dari segi sarana dan prasaran mungkin karena sekolah kami 
belum termasuk ditengah kota besar sehingga fasilitasnya pun 
masih kurang memadai sehingga cukup menyulitkan ketika 
saya ingin menerapkan beberapa model pembelajaran tertentu. 
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Misalnya kurang tersedianya infokus ketika ingin 
mendemonstrasikan mata pelajaran yang saya bawakan. 
Pertanyaan   : Bagaimana rata - rata kemampuan siswa dalam menerima 
materi pelajaran dengan menggunakan model pembelajaran?  
Jawaban : Kemampuan rata-rata siswa yang saya ajarkan masih 
tergolong biasa-biasa saja karena mungkin pola 
pikirnya belum luas dan kurang berkembang, tidak 
seperti di kota jadi tidak semua materi  yang saya 
ajarkan dapat diterima dengan maksimal  
Pertanyaan : Bagaimanakan prestasi belajar siswa setelah 
diterapkannya model-model pembelajaran? 
Jawaban : Prestasi belajarnya masih tergolong biasa-biasa saja 
artinya kebanyakan siswa masih didominasi oleh 
siswa-siswa yang kurang dapat menyerap pelajaran 
dengan maksimal sehingga hasil akhir seperti 
ujiannya pun kurang memuaskan dan masih jauh dari 
apa yang saya harapkan. Mungkin karena memang 
masih terlalu mendaerah sekolahnya jadi para siswa 
masih banyak yang kurang memanfaatkan teknologi 
pada hal ada banyak hal yang bisa didapat dari 
internet misalnya untuk menambah wawasan diluar 
dari model pembelajaran yang saya lakukan. Dengan 
kata lain bahwa prestasi belajar itu tidak melulu 
ditentukan oleh model pembelajaran, tergantung 
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bagaimana keefektivan dan kreativitas siswa itu 
dalam mengembangkan wawasannya.  
Pertanyaan : Pernahkan para siswa mengeluh tentang penerapan model -
model pembelajaran yang ibu terapkan?  
Jawaban   : Tidak pernah. Mereka cenderung menurut  saja dengan 
berbagai model-model pembelajaran yang saya 
berikan. 
Pertanyaan : Apa rencana ibu kedepannya untuk lebih memotivasi dan 
meningkatkan prestasi belajar siswa melalui model -model 
pembelajaran? Misalnya apakah ibu akan berinovasi dalam penerapan 
model-model itu? 
Jawaban  : Ya tentunya saya akan terus berusaha untuk 
mengembangkan model-model pembelajaran yang 
cocok untuk siswa-siswa saya. Saya selalu memantau 
sampai sejauh mana keefektivan model -model 
pembelajaran yang telah saya terapkan. Dan tentun ya 
akan ada inovasi yang akan saya terapkan kemudian 
yang saya kondisikan dengan siswa.  
 
Ringkasan dan Kesimpulan hasil wawancara : 
Dari hasil wawancara yang saya lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa di 
pembelajaran di MI Al Falah Ngawi, sudah menerapkan model-model 
pembelajaran. Model-model pembelajaran yang dilakukan atau diterapkan 
disesuaikan dengan materi pelajaran yang diberikan oleh guru yang bersangkutan. 
Narasumber atau guru tersebut mengatakan bahwa pada dasarnya kemampuan 
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siswa-siswi dalam menyerap dan mengikuti pembelajaran di MI AlFalah Ngawi 
masih tergolong rendah karena kondisi lingkungan mungkin yang masih bersifat 
kedaerahan sehingga kemampuan berpikirnya masih jauh dari siswa-siswi yang 
bersekolah di pusat kota atau di kota. Dengan demikian penggunaan model-model 
pembelajaran yang sudah diusahakan semaksimal mungkin masih belum bisa 
mendongkrak prestasi belajar yang tinggi sebagaimana yang diharapkan oleh 
narasumber. Dalam penerapan model-model pembelajaran, kendala yang paling 
sering dan umum yang dialami oleh narasumber adalah siswanya yang masih 
malu-malu atau kurang percaya diri atau kaku ketika PBM berlangsung, sarana 
atau fasilitas dari sekolah yang kurang memadai atau bahkan tidak lengkap, dan 
waktunya yang kurang sehingga kadang-kadang tidak semua tujuan pembelajaran 
tercapai. Untuk kedepannya narasumber mengaku akan terus mengembangkan 
model-model pembelajaran sesuai dengan kondisi siswa yang diajarnya. 
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BAB I 
KURIKULUM MADRASAH IBTIDAIYAH AL FALAH BERAN 
 
I. PENDAHULUAN 
A. Rasional 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 36 Ayat (2) menyebutkan bahwa kurikulum pada semua jenjang 
dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan 
satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. Juga pasal 36 Ayat (3) 
menyebutkan bahwa kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam 
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan: (a) 
peningkatan iman dan takwa; (b) peningkatan akhlak mulia; (c) peningkatan 
potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik; (d) keragaman potensi daerah dan 
lingkungan; (e) tuntutan pembangunan daerah dan nasional; (f) tuntutan dunia 
kerja; (g) perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; (h) agama; (i) 
dinamika perkembangan global; dan (j) persatuan nasional dan nilai-nilai 
kebangsaan. 
Terkait dengan pembangunan pendidikan, masing-masing daerah 
memerlukan pendidikan yang sesuai dengan karakteristik daerah. Begitu pula 
halnya dengan kurikulum sebagai jantungnya pendidikan perlu dikembangkan dan 
diimplementasikan secara kontekstual untuk merespon kebutuhan daerah, satuan 
pendidikan, dan peserta didik.  
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Hal tersebut sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 ayat tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 38 Ayat (2) mengatur 
bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengahdikembangkan sesuai dengan 
relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite madrasah  
di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau kantor departemen 
agama kabupaten/kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan 
menengah.  
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Oleh sebab itu kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk 
memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi 
yang ada di daerah. Kewenangan sekolah/ madrasah  dalam menyusun kurikulum 
memungkinkan sekolah/ madrasah menyesuaikan dengan tuntutan kebutuhan 
siswa, keadaan sekolah, dan kondisi daerah. Dengan demikian, daerah dan atau 
sekolah memiliki cukup kewenangan untuk merancang dan menentukan hal-hal 
yang akan diajarkan, pengelolaan pengalaman belajar, cara mengajar, dan menilai 
keberhasilan belajar mengajar. 
Dari amanat undang-undang tersebut ditegaskan  bahwa kurikulum 
dikembangkan secara berdiversifikasi dengan maksud agar memungkinkan 
penyesuaian program pendidikan pada satuan pendidikan dengan kondisi dan 
kekhasan potensi yang ada di daerah tertentu serta peserta didik. Selain itu, 
kurikulum dikembangkan dan dilaksanakan di tingkat satuan pendidikan. 
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Dengan diberlakukannya Kurikulum 2013 beberapa hal berubah dan MI 
Al Falah Beran perlu  menyusun  Dokumen 1 Kurikulum MI Al Falah Beran 
berdasarkan peraturan dalam Kurikulum 2013. Hal ini diperlukan sebagai 
pedoman operasional semua warga madrasah dalam mencapai tujuan pendidikan 
yang akan dicapai MI Al Falah Beran.   
 
B. Landasan Hukum 
Pengembangan dokumen 1 Kurikulum MI Al Falah Beran ini  mengacu 
pada peraturan berikut. 
1. Undang-undang Dasar 1945  
2. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas) 
3. PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
4. Permendikbud Nomor 81A 2013 yang berisi  landasan implementasi 
kurikulum 2013 pada SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK. 
5. Permenag Nomor 2 tahun 2008 tentang SKL dan SI Mata Pelajaran 
Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah 
6. PMA Nomor 165 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran 
Agama Islam dan Bahasa Arab 
 
C. Mekanisme Penyusunan dan Prinsip Penyusunan 
Penyusunan Dokumen 1 kurikulum madrasah  merupakan bagian dari 
kegiatan perencanaan madrasah. Kegiatan ini dapat berbentuk rapat kerja dan/atau 
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lokakarya madrasah  dan/atau kelompok madrasah  yang diselenggarakan dalam 
jangka waktu sebelum tahun pelajaran baru.   
Tahap kegiatan penyusunan Dokumen 1 kurikulum madrasah  secara garis 
besar meliputi: penyiapan dan penyusunan draf, reviu dan revisi, serta finalisasi, 
pemantapan dan penilaian. Langkah yang lebih rinci dari masing-masing kegiatan 
diatur dan diselenggarakan oleh tim penyusun.    
 Berdasarkan uraian di atas, MI Al Falah Beran menyusun dokumen 1 
Kurikulum madrasah yang mencakup (a) visi, misi, dan tujuan, (b) muatan 
kurikulum madrasah, (c) beban belajar, dan (d) kalender pendidikan. Selain itu, 
disusun juga pada lampiran dokumen 1 Kurikulum MI Al Falah Beran sebuah 
panduan ekstrakurikuler.   
Dalam menyusun Dokumen 1 kurikulum MI Al Falah Beran dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip  berikut. 
1) Peningkatan Iman, Takwa, dan Akhlak Mulia  
Iman, takwa, dan akhlak mulia menjadi dasar pembentukan kepribadian 
peserta didik secara utuh. Kurikulum di tingkat madrasah  disusun agar 
semua mata pelajaran dapat menunjang peningkatan iman, takwa, dan 
akhlak mulia.  
2) Kebutuhan Kompetensi Masa Depan  
Kemampuan peserta didik yang diperlukan yaitu antara lain kemampuan 
berkomunikasi, berpikir kritis dan kreatif dengan mempertimbangkan nilai 
dan moral Pancasila agar menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggungjawab, toleran dalam keberagaman, mampu hidup dalam 
masyarakat global, memiliki minat luas dalam kehidupan dan kesiapan 
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untuk bekerja, kecerdasan sesuai dengan bakat/minatnya, dan peduli 
terhadap lingkungan. Kurikulum harus mampu menjawab tantangan ini 
sehingga perlu mengembangkan kemampuan-kemampuan ini dalam 
proses pembelajaran. 
3) Peningkatan Potensi, Kecerdasan, dan Minat  
Pendidikan merupakan proses sistematik untuk meningkatkan martabat 
manusia secara holistik yang memungkinkan potensi diri (afektif, kognitif, 
psikomotor) berkembang secara optimal. Sejalan dengan itu, kurikulum 
disusun dengan memperhatikan potensi, tingkat perkembangan, minat, 
kecerdasan intelektual, emosional, sosial, spritual, dan kinestetik peserta 
didik.  
4) Keragaman Potensi dan Karakteristik Daerah dan Lingkungan  
Daerah memiliki keragaman potensi, kebutuhan, tantangan, dan 
karakteristik lingkungan. Masing-masing daerah memerlukan pendidikan 
yang sesuai dengan karakteristik daerah dan pengalaman hidup sehari-hari. 
Oleh karena itu, kurikulum perlu memuat keragaman tersebut untuk 
menghasilkan lulusan yang relevan dengan kebutuhan pengembangan 
daerah.  
5) Tuntutan Pembangunan Daerah dan Nasional  
Dalam era otonomi dan desentralisasi, kurikulum adalah salah satu media 
pengikat dan pengembang keutuhan bangsa yang dapat mendorong 
partisipasi masyarakat dengan tetap mengedepankan wawasan nasional. 
Untuk itu, kurikulum perlu memperhatikan keseimbangan antara 
kepentingan daerah dan nasional.  
6) Tuntutan Dunia Kerja  
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Kegiatan pembelajaran harus dapat mendukung tumbuh kembangnya 
pribadi peserta didik yang berjiwa kewirausahaan dan mempunyai 
kecakapan hidup. Oleh sebab itu, kurikulum perlu memuat kecakapan 
hidup untuk membekali peserta didik memasuki dunia kerja. Hal ini sangat 
penting terutama bagi satuan pendidikan kejuruan dan peserta didik yang 
tidak melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.  
7) Perkembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni  
Pendidikan perlu mengantisipasi dampak global yang membawa 
masyarakat berbasis pengetahuan di mana IPTEKS sangat berperan 
sebagai penggerak utama perubahan. Pendidikan harus terus menerus 
melakukan adaptasi dan penyesuaian perkembangan IPTEKS sehingga 
tetap relevan dan kontekstual dengan perubahan. Oleh karena itu, 
kurikulum harus dikembangkan secara berkala dan berkesinambungan 
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.  
8) Agama 
Kurikulum dikembangkan untuk mendukung peningkatan iman, taqwa, 
serta akhlak mulia dan tetap memelihara toleransi dan kerukunan umat 
beragama. Oleh karena itu, muatan kurikulum semua mata pelajaran ikut 
mendukung peningkatan iman, takwa, dan akhlak mulia.  
9) Dinamika Perkembangan Global  
Kurikulum menciptakan kemandirian, baik pada individu maupun bangsa, 
yang sangat penting ketika dunia digerakkan oleh pasar bebas. Pergaulan 
antarbangsa yang semakin dekat memerlukan individu yang mandiri dan 
mampu bersaing serta mempunyai kemampuan untuk hidup berdampingan 
dengan suku dan bangsa lain. 
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10) Memperkokoh Persatuan Nasional dan Nilai-Nilai Kebangsaan  
 Kurikulum diarahkan untuk membangun karakter dan wawasan 
kebangsaan peserta didik yang menjadi landasan penting bagi upaya 
memelihara persatuan dan kesatuan bangsa dalam kerangka Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Oleh karena itu, kurikulum harus 
menumbuhkembangkan wawasan dan sikap kebangsaan serta persatuan 
nasional untuk memperkuat keutuhan bangsa dalam wilayah NKRI.  
11) Kondisi Sosial Budaya Masyarakat Setempat  
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik sosial 
budaya masyarakat setempat dan menunjang kelestarian keragaman 
budaya. Penghayatan dan apresiasi pada budaya setempat ditumbuhkan 
terlebih dahulu sebelum mempelajari budaya dari daerah dan bangsa lain.  
12) Kesetaraan Jender  
Kurikulum diarahkan kepada pengembangan sikap dan perilaku yang 
berkeadilan dengan memperhatikan kesetaraan jender.  
13) Karakteristik Satuan Pendidikan  
Kurikulum dikembangkan sesuai dengan kondisi dan ciri khas satuan 
pendidikan.  
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BAB II 
VISI, MISI, DAN TUJUAN 
 
A. VISI 
Visi yang ingin dicapai oleh MI Al Falah Beran adalah: 
“Terbentuknya Generasi Islami Yang Berprestasi, Kreatif, dan Mandiri“ 
Indikator Visi 
1. Bertutur kata, bersikap dan berperilaku berdasarkan syari’at Islam 
dalam kehidupan sehari-hari; 
2. Memiliki kesadaran dan tanggungjawab dalam melaksanakan ibadah 
sebagai umat Islam; 
3. Unggul dalam prestasi akademis dan non akademis; 
4. Potensi akademis dan non akademis tergali secara optimal; 
5. Memiliki kreatifitas dan daya tanggap yang tinggi terhadap kondisi 
yang di hadapi; 
6. Memiliki kemandirian menjalani kehidupan sesuai perkembangan dan 
usia. 
 
B. MISI 
1. Melaksanakan pembelajaran PAI yang 
berkualitas; 
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2. Membiasakan peserta didik mengamalkan 
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari; 
3. Melaksanakan pembelajaran PAKEM untuk 
mengembangkan potensi diri siswa; 
4. Menyelenggarakan unit pengembangan bakat 
dan minat siswa; 
5. Membimbing peserta didik dalam 
mengembangkan kreatifitas dan daya imajinasi dalam proses 
pembelajaran; 
6. Melaksanakan bimbingan kemandirian secara 
intensif 
 
 
C. TUJUAN  
Tujuan umum pendidikan di MI Al Falah Beran Ngawi adalah: 
1. Mewujudkan para siswa beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT 
dan berakhlak mulia; 
2. Mewujudkan para siswa lebih tekun dalam menjalankan ibadah 
sholat, puasa,dan zakat secara mandiri sesuai dengan 
perkembangannya; 
3. Mewujudkan para siswa dapat membaca Al Qur’an dengan baik 
dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid; 
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4. Mewujudkan para siswa dapat menghafalkan surat surat pendek Al 
Qur’an / Juz’Amma, ayat ayat pilihan , dan bacaan tahlil dengan baik 
dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid; 
5. Mewujudkan para siswa dapat memahami , menghayati, dan 
mengamalkan  isi kandungan Al Qur an sesuai dengan tingkat 
perkembangannya;   
6. Mewujudkan para siswa sehat jasmani dan rohani, kreatif, terampil, 
dan bekerja untuk dapat mengembangkan diri secara terus menerus; 
7. Mewujudkan para siswa memiliki dasar-dasar pengetahuan, 
kemampuan, dan ketrampilan untuk melanjutkan pendidikan pada 
jenjang yang lebih tinggi; 
8. Mewujudkan para siswa memiliki prestasi akademik dan non 
akademik; 
9. Mewujudkan para siswa mandiri dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya sesuai dengan tingkat perkembangannya; 
10. Mewujudkan para siswa mengenal dan mencintai bangsa, 
masyarakat, kebudayaan, dan agamanya. 
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BAB III 
MUATAN KURIKULUM  
 
Muatan kurikulum terdiri atas muatan kurikulum  nasional, muatan 
kurikulum pada tingkat daerah/ muatan lokal, dan muatan kekhasan satuan 
pendidikan. Muatan kurikulum di MI Al Falah Beran disusun berdasarkan 
peraturan tentang muatan nasional, muatan daerah, dan muatan kekhasan 
madrasah. 
 
A.  Muatan Nasional  
Pada Kurikulum 2013 kompetensi dasar mata pelajaran berfungsi untuk 
membentuk Kompetensi Inti. Kedudukan SKL, KI, dan KD mata pelajaran pada 
Kurikulum MI Al Falah Beran mengikuti PMA Nomor 165 tahun 2014 tentang 
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Agama Islam dan Bahasa Arab. 
35 
 
 
Sebagai anak tangga menuju ke kompetensi lulusan multidimensi, 
Kompetensi Inti juga memiliki multidimensi. Untuk kemudahan operasionalnya, 
kompetensi lulusan pada ranah sikap dipecah menjadi dua. Pertama, sikap 
spiritual yang terkait dengan tujuan pendidikan nasional membentuk peserta didik 
yang beriman dan bertakwa. Kedua, sikap sosial yang terkait dengan tujuan 
pendidikan nasional membentuk peserta didik yang berakhlak mulia, mandiri, 
demokratis, dan bertanggung jawab.  
Kompetensi Inti bukan untuk diajarkan melainkan untuk dibentuk melalui 
pembelajaran berbagai kompetensi dasar dari sejumlah mata pelajaran yang 
relevan. Dalam hal ini mata pelajaran diposisikan sebagai sumber kompetensi. 
Apapun yang diajarkan pada mata pelajaran tertentu pada suatu jenjang kelas 
tertentu hasil akhirnya adalah Kompetensi Inti yang harus dimiliki oleh peserta 
didik pada jenjang kelas tersebut. Tiap mata pelajaran harus mengacu pada 
Kompetensi Inti yang telah dirumuskan. Karena itu, semua mata pelajaran yang 
diajarkan dan dipelajari pada kelas tersebut harus berkontribusi terhadap 
pembentukan Kompetensi Inti.  
Kompetensi Inti akan menagih kepada tiap mata pelajaran apa yang dapat 
dikontribusikannya dalam membentuk kompetensi yang diharapkan dimiliki oleh 
peserta didik. Kompetensi Inti adalah pengikat berbagai kompetensi dasar yang 
harus dihasilkan dengan mempelajari tiap mata pelajaran serta berfungsi sebagai 
integrator horizontal antar mata pelajaran.  
Muatan nasional  dalam Kurikulum MI Al Falah Beran mengikuti 
Peraturan Menteri Agama Nomor 165 tahun 2014 tentang Kurikulum Madrasah 
2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab. Kompetensi Inti 
yang akan dicapai dipaparkan berikut.  
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Tabel Kompetensi Inti Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
KOMPETENSI INTI 
KELAS I 
KOMPETENSI INTI 
KELAS II 
KOMPETENSI INTI 
KELAS III 
1. Menerima dan 
menjalankan ajaran 
agama yang dianutnya. 
1. Menerima dan 
menjalankan ajaran 
agama yang 
dianutnya. 
1.   Menerima dan 
menjalankan ajaran 
agama yang 
dianutnya. 
2.  Memiliki perilaku 
jujur, disiplin, 
tanggung jawab, 
santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, dan 
guru. 
2. Menunjukkan 
perilaku jujur, 
disiplin, tanggung 
jawab, santun, 
peduli, dan percaya 
diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, dan 
guru. 
2. Menunjukkan 
perilaku jujur, 
disiplin, tanggung 
jawab, santun, 
peduli, dan percaya 
diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, 
guru dan 
tetangganya. 
3.  Memahami 
pengetahuan faktual 
dengan cara 
mengamati 
(mendengar, melihat, 
3.  Memahami 
pengetahuan faktual 
dengan cara 
mengamati 
[mendengar, melihat, 
3.  Memahami 
pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati 
[mendengar, 
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membaca) dan 
menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu 
tentang dirinya, 
makhluk ciptaan 
Tuhan dan 
kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah 
dan di sekolah. 
membaca] dan 
menanya 
berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di 
rumah dan di 
sekolah. 
melihat, membaca] 
dan menanya 
berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di 
rumah dan di 
sekolah. 
 
4.  Menyajikan 
pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang 
jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya 
yang estetis, dalam 
gerakan yang 
mencerminkan anak 
sehat, dan dalam 
tindakan yang 
mencerminkan 
4.  Menyajikan 
pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang 
jelas dan logis, 
dalam karya yang 
estetis, dalam 
gerakan yang 
mencerminkan anak 
sehat, dan dalam 
tindakan yang 
mencerminkan 
4.   Menyajikan 
pengetahuan 
faktual dalam 
bahasa yang jelas, 
sistematis dan 
logis, dalam karya 
yang estetis, dalam 
gerakan yang 
mencerminkan 
anak sehat, dan 
dalam tindakan 
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perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
perilaku anak 
beriman dan 
berakhlak mulia. 
yang 
mencerminkan 
perilaku anak 
beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
Kompetensi Inti pada Kelas Tinggi 
KOMPETENSI INTI 
KELAS IV 
KOMPETENSI INTI 
KELAS V 
KOMPETENSI INTI 
KELAS VI 
1.  Menerima, 
menjalankan, dan 
menghargai ajaran 
agama yang dianutnya  
1.  Menerima, 
menjalankan, dan 
menghargai ajaran 
agama yang 
dianutnya. 
1.  Menerima, 
menjalankan, dan 
menghargai ajaran 
agama yang 
dianutnya 
2.  Menunjukkan 
perilaku jujur, 
disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri 
dalam berinteraksi 
dengan keluarga, 
teman, guru, dan 
2.  Menunjukkan 
perilaku jujur, 
disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri 
dalam berinteraksi 
dengan keluarga, 
teman, guru, dan 
2.  Menunjukkan 
perilaku jujur, 
disiplin, tanggung 
jawab, santun, 
peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi 
dengan keluarga, 
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KOMPETENSI INTI 
KELAS IV 
KOMPETENSI INTI 
KELAS V 
KOMPETENSI INTI 
KELAS VI 
tetangganya. tetangganya serta 
cinta tanah air. 
teman, guru, dan 
tetangganya serta 
cinta tanah air. 
3.  Memahami 
pengetahuan faktual 
dengan cara 
mengamati dan 
menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu 
tentang dirinya, 
makhluk ciptaan 
Tuhan dan 
kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di 
rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
3.  Memahami 
pengetahuan faktual 
dan konseptual 
dengan cara 
mengamati dan 
mencoba berdasarkan 
rasa ingin tahu 
tentang dirinya, 
makhluk ciptaan 
Tuhan dan 
kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di 
rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
3.  Memahami 
pengetahuan 
faktual dan 
konseptual dengan 
cara mengamati 
dan menanya 
berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di 
rumah, di sekolah 
dan tempat 
bermain. 
 
Mata Pelajaran dan Struktur Kurikulum 
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Struktur Kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang 
harus ditempuh oleh peserta didik pada satuan pendidikan dalam kegiatan 
pembelajaran. Susunan mata pelajaran tersebut terbagi dalam dua bagian yaitu 
bagian  A dan bagian B.  
Struktur Kurikulum MI Al Falah Beran meliputi substanbsi pembelajaran 
yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama enam tahun mulai kelas I 
sampai dengan kelas VI. 
Struktur Kurikulum MI Al Falah Beran Tahun Pelajaran 2015/2016 dipaparkan 
pada tabel berikut: 
 
 
 
 
Mata Pelajaran dan Struktur Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
MATA PELAJARAN 
ALOKASI WAKTU 
BELAJAR PER-MINGGU 
I  II  III IV V VI 
Kelompok A      
1.  Pendidikan Agama Islam       
 a. Al-Qur’an Hadis 2 2 - 2 2 - 
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 b. Akidah Akhlak 2 2 - 2 2 - 
 c. Fikih 2 2 - 2 2 - 
 d. Sejarah Kebudayaan Islam - - - 2 2 - 
2.  Pendidikan Pancasila dan 
Kewarga negaraan  
- - - - - - 
3.  Bahasa Indonesia  - - - - - - 
4. Bahasa Arab 2 2 - 2 2 - 
5.  Matematika  - - - - - - 
6.  Ilmu Pengetahuan Alam  - - - - - - 
7.  Ilmu Pengetahuan Sosial  - - - - - - 
Kelompok B      
1.  Seni Budaya  dan Prakarya - - - - - - 
2.  Pendidikan Jasmani, Olah Raga, 
dan Kesehatan  
- - - - - - 
3. Bahasa Jawa - - - - - - 
4. Bahasa Inggris - - - - - - 
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Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu  8 8 - 10 10 - 
 
Keterangan:  
o Pembelajaran mata pelajaran umum (selain agama) dilakukan dengan tematik 
terpadu 
o Di MI Al Falah Beran Bahasa Daerah sebagai muatan lokal diajarkan terpisah 
dengan mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya dengan menambah jam.  
o Sebagai pembelajaran tematik terpadu, angka jumlah jam pelajaran per 
minggu untuk tiap mata pelajaran adalah relatif. Guru dapat menyesuaikannya 
sesuai kebutuhan peserta didik dalam pencapaian kompetensi yang 
diharapkan. 
o Selain kegiatan intrakurikuler seperti yang tercantum di dalam struktur 
kurikulum di atas, terdapat pula kegiatan ekstrakurikuler  yang diatur pada 
lampiran dokumen 1 berupa panduan kegiatan ekstra kurikuler pada lampiran 
 
B. Kegiatan Pengembangan Diri 
Kegiatan pengembangan diri merupakan salah satu bentuk kegiatan untuk 
siswa dengan tujuan untuk membina kemampuan masing-masing siswa agar 
supaya setiap siswa tersebut dapat mengekspresikan diri, serta dapat berkembang 
dengan baik. Bentuk kegiatan pengembangan diri disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi MI kami. Dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 
madrasah kami tersebut.  
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Kegiatan pengembangan diri dilaksanakan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler dan bersifat pilihan, dalam arti setiap siswa wajib mengikuti 
kegiatan pengembangan diri sesuai kemampuannya masing-masing. 
Adapun arah dan sasaran dari kegiatan pengembangan diri MI Al Falah 
tersebut antara lain adalah sebagai berikut : 
1) Meningkatkan Iman dan Taqwa Kepala Allah SWT. 
2) Kesadaran dalam melaksanakan kedisiplinan  
3) Kesadaran akan pentingnya kemandirian 
4) Kesadaran untuk melakukan kegiatan social  
5) Kesadaran untuk memahami dan mengembangkan setiap kemampuan yang 
dimiliki. 
6) Meningkatkan ketrampilan hidup sebagai dasar meningkatkan kualitas diri 
7) Meningkatkan ketrampilan dalam memecahkan masalah, merencanakan 
masalah, memberikan solusi dari masalah tersebut dan dapat memahami 
perasaan diri sendiri maupun orang lain.  
Pengembangan diri dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler  terdiri atas 
ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan.  Ragam kegiatan ekstrakurikuler 
diuraikan berikut.   
 
Ekstrakurikuler Wajib 
 Ekstrakurikuler wajib adalah kegiatan pramuka dan Baca Tulis Al Quran 
(BTA). Kegiatan ekstrakurikuler ini wajib diikuti siswa. Di samping itu siswa 
juga harus mendapatkan nilai memuaskan pada setiap semester. Nilai 
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ekstrakurikuler wajib berpengaruh terhadap kenaikan kelas. Nilai di bawah 
memuaskan dalam dua semester mengharuskan peserta didik menempuh program 
khusus. 
a) Pramuka 
Tujuan dalam Pramuka adalah : 
 Sebagai wahana bagi peserta didik mengembangkan jiwa 
kepanduan, cinta tanah air, berorganisasi. 
 Melatih peserta didik untuk terampil dan mandiri 
 
 
b) Baca Tulis Al Quran (BTA)  
Tujuan dari kegiatan ini adalah : 
 Membekali anak dalam membaca Al Qur’an sesuai kaidah yang 
benar. 
 Membekali anak dalam menulis ayat Al Qur’an 
 Membekali anak dengan hafalan ayat, surat dan doa-doa pilihan. 
 
Ekstrakurikuler Pilihan 
1. Olimpiade Training Center 
Tujuan dari kegiatan ini adalah : 
 Mempersiapkan peserta didik untuk menjadi tutor sebaya di 
kelasnya masing-masing. 
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 Melatih memecahkan masalah yang berat. 
 Mempersiapkan siswa untuk mengikuti cerdas cermat, lomba 
bidang studi maupun olimpiade. 
Sasaran dari kegiatan ini adalah 45 siswa terpandai bidang kelompok mata 
pelajaran. 
2. Seni Baca Al-Qur’an (Qira’ah) 
Tujuan dari kegiatan ini adalah : 
 Menghormati dan memuliakan kitab sucinya. 
 Menumbuh kembangkan sifat cinta terhadap agama khususnya 
pada kitab suci Al Qur’an. 
 Melestarikan budaya Islami. 
Sasaran dari kegiatan ini adalah kelas I s/d VI 
3. Seni Musik Hadrah 
Tujuan dari kegiatan ini adalah : 
 Mengembangkan bakat anak di bidang seni Islami 
 Melestarikan budaya Islami. 
Sasaran kegiatan ini adalah kelas III s/d V 
4. Rebana 
Tujuan dari kegiatan ini adalah : 
 Mengembangkan bakat anak di bidang seni Islami 
 Melestarikan budaya Islami 
Sasaran kegiatan ini adalah kelas III s/d V 
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5. Seni Lukis 
Tujuan dari kegiatan ini adalah : 
 Mengembangkan bakat anak di bidang seni lukis 
 Mempersiapkan siswa untuk mengikuti lomba di bidang seni lukis 
6. Atletik 
Tujuan dari kegiatan tersebut adalah : 
 Mengembangkan bakat siswa dalam bidang olah raga 
 Membiasakan pola hidup sehat jasmani dan rohani 
7. Tenis Meja 
Tujuan dari kegiatan tersebut adalah : 
 Mengembangkan bakat siswa dalam bidang olah raga 
 Membiasakan pola hidup sehat jsmani dan rohani 
8. Kaligrafi 
Tujuan dari kegiatan tersebut adalah : 
 Mengembangkan bakat anak di bidang seni kaligrafi 
 Mempersiapkan siswa untuk mengikuti lomba di bidang seni 
kaligrafi 
 Melestarikan budaya Islami. 
Kegiatan penunjang pembentukan sikap dilakukan dengan kegiatan 
berikut.  
a) Kegiatan yang mendukung pembentukan akhlak dan penanaman/ 
pengamalan ajaran Islam. 
Adapun kegiatan pembiasaan tersebut adalah sebagai berikut.  
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1) Tahfizul Ayat Wadoa ( TAW ) 
2) Sholat Dhuha. 
3) Jama’ah Sholat Zhuhur.         
4) S4 ( senyum, salam, sapa, dan salaman). 
5) Jum’at Bersih. 
b) Kegiatan  Terprogram  
1) Pesantren Ramadhan (Ramadhan di madrasah) 
2) P H B I  
3) Perkemahan Bhakti 
c) Pembiasaan    
1) Penguatan ciri  madrasah dengan implementasi akhlak islami 
(bersalaman dan saling mendoakan) 
2) Penanaman Budaya Minat Baca 
3) Penanaman Budaya S4 
d) Kegiatan Nasionalisme dan Patriotisme 
1) Peringatan HUT RI 
2) Peringatan Hari Pahlawan 
3) Peringatan Hari Pendidikan 
4) Peringatan Hari Kartini 
5) Peringatan Hari Kebangkitan 
e) Pekan Kreativitas Siswa 
1) Festival Seni 
2) Class Meeting 
3) Lomba Kelas 
f) Pembinaan dan Bimbingan Peserta Lomba : 
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1) LCC 
2) Olympiade MIPA 
3) Siswa Berprestasi 
4) MTQ 
5) Porseni 
g) Outdoor Learning and Training 
1) Kunjungan Belajar 
2) Outbound . 
 
BAB IV 
BEBAN BELAJAR 
Beban belajar merupakan keseluruhan kegiatan yang harus diikuti peserta 
didik dalam satu minggu, satu semester, dan satu tahun pembelajaran. Satuan 
pendidikan MI Al Falah Beran menggunakan sistem paket. Sistem paket adalah 
sistem penyelenggaraan program pendidikan yang peserta didiknya diwajibkan 
mengikuti seluruh program pembelajaran dan beban belajar yang sudah ditetapkan 
untuk setiap kelas seusai dengan struktur kurikulum yang ditetapkan MI Al Falah 
Beran tersebut. Beban belajar setiap mata pelajaran pada sistem paket yang 
dinyatakan dalam satuan jam pelajaran. 
Beban belajar dalam satuan waktu yang dibutuhkan oleh peserta didik 
untuk mengikuti programpembelajaran mealaui :  
a. Sistem tatap muka  
b. Penugasan terstruktur  
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c. Kegiatan mandiri tidak terstruktur  
Pengaturan beban belajar dimaksudkan untuk mencapai standart 
kompetensi lulusan dengan  memperhatikan tingkat perkembangan peserta didik, 
kondisi madrasah, sumber dana dan sumber daya madrasah. Pengaturan beban 
belajar MI Al Falah Beran adalah sebagai berikut : 
1. Beban belajar di MI Al Falah Beran dinyatakan dalam jam 
pembelajaran per minggu. Beban Belajar Mata Pelajaran PAI dalam 
satu minggu yaitu : 
a). Kelas I dan II sebanyak 8 jam pelajaran. 
b). Kelas IV dan V sebanyak 10 jam pelajaran. 
Durasi setiap satu jam pembelajaran adalah 35 menit.  
2.  Beban belajar di Kelas I, II, III, IV, dan V dalam satu semester paling 
sedikit 18 minggu dan paling banyak 20 minggu.  
3.  Beban belajar di kelas VI pada semester ganjil paling sedikit 18 
minggu dan paling banyak 20 minggu.  
4.  Beban belajar di kelas VI pada semester genap paling sedikit 14 
minggu dan paling banyak 16 minggu.  
5.  Beban belajar dalam satu tahun pelajaran paling sedikit 34 minggu 
dan paling banyak 40 minggu.  
Beban Belajar Kegiatan Tatap muka keseluruhan untuk MI Al Falah Beran 
tahun pelajaran 2015/2016. 
Kelas 
Satu jam 
pemb. tatap 
muka 
Jumlah jam 
pemb. Per 
minggu 
Minggu 
Efektif per 
tahun ajaran 
Waktu pembelajaran 
/jam /tahun 
50 
 
 
  
Penugasan berstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang berupa 
pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang dirancang oleh pendidik 
untuk mencapai kompetensi dasar. Sedangkan waktu yang dibutuhkan untuk 
penugasan ditentukan oleh pendidik. 
Kegiatan mandiri tidak berstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang 
berupa pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang dirancanng oleh 
pendidik untuk mencapai kompetensi. Waktu nya diatur sendiri oleh peserta didik. 
Beban belajar penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur 
bagi  peserta didik pada MI Al Falah maksimal adalah 40 % dari waktu kegiatan 
tatap muka dari mata pelajaran yang bersangkutan. Beban belajar kegiatan tugas 
dan kegiatan mandiri tidak berstruktur setiap mata pelajaran ditetapkan 15 menit. 
 
 
 
(menit) 
I & II 35 8 32 
8960 jam 
pembelajaran 
IV & V 35 10 32 
11200 jam 
pembelajaran 
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BAB V 
KALENDER PENDIDIKAN 
 
A. Kalender Pendidikan 
Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajarn 
peserta didik selama satu tahun pelajaran. Kalender pendidikan mencakup 
permulaan tahun ajaran,minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif dan 
hari libur. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan yang terkait dalam kalender pendidikan 
adalah sebagai berikut : 
1. Permulaan tahun pelajaran  adalah waktu dimulainya kegiatan pembelajaran 
pada awal tahun pelajaran pada setiap satuan pendidikan.  
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2. Minggu efektif belajar adalah jumlah minggu kegiatan pembelajaran  untuk 
setiap tahun pelajaran pada setiap satuan pendidikan.  
3. Waktu pembelajaran efektif adalah jumlah jam pembelajaran setiap minggu, 
meliputi jumlah jam pembelajaran untuk seluruh matapelajaran termasuk 
muatan lokal, ditambah jumlah jam untuk kegiatan pengembangan diri. 
4. Waktu libur adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak diadakan kegiatan 
pembelajaran terjadwal pada satuan pendidikan yang dimaksud. Waktu libur 
dapat berbentuk jeda tengah semester, jeda antar semester, libur akhir tahun 
pelajaran, hari libur keagamaan, hari libur umum termasuk hari-hari besar 
nasional, dan hari libur khusus. 
Tabel Alokasi Waktu pada Kelender Pendidikan 
No Kegiatan Alokasi Waktu Keterangan 
1.  Minggu efektif  
belajar 
Minimum 32 
minggu dan 
maksimum 40 
minggu 
Digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran efektif pada 
setiap satuan pendidikan 
2.  Jeda tengah semester Maksimum 2 
minggu 
Satu minggu setiap semester 
3.  Jeda antarsemester Maksimum 2 
minggu 
Antara semester I dan II 
4.  Libur akhir tahun Maksimum 3 Digunakan untuk penyiapan 
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No Kegiatan Alokasi Waktu Keterangan 
pelajaran minggu
 
kegiatan dan administrasi 
akhir dan awal tahun 
pelajaran 
5.  Hari libur keagamaan  2 – 4 minggu Daerah khusus yang 
memerlukan libur 
keagamaan lebih panjang 
dapat mengaturnya sendiri 
tanpa mengurangi jumlah 
minggu efektif belajar dan 
waktu pembelajaran efektif 
6.  Hari libur 
umum/nasional 
Maksimum 2 
minggu 
Disesuaikan dengan 
Peraturan Pemerintah 
7.  Hari libur khusus Maksimum 1 
minggu 
Untuk satuan pendidikan 
sesuai dengan ciri 
kekhususan masing-masing 
8.  Kegiatan khusus 
sekolah/madrasah 
Maksimum 3 
minggu 
Digunakan untuk kegiatan 
yang diprogramkan secara 
khusus oleh 
sekolah/madrasah tanpa 
mengurangi jumlah minggu 
efektif belajar dan waktu 
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No Kegiatan Alokasi Waktu Keterangan 
pembelajaran efektif 
 
B. Penetapan Kalender Pendidikan 
1.  Permulaan tahun pelajaran adalah bulan Juli setiap tahun dan berakhir pada 
bulan Juni tahun berikutnya.  
2. Hari libur sekolah ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan 
Nasional, dan/atau Menteri Agama dalam hal yang terkait dengan hari raya 
keagamaan, Kepala Daerah tingkat Kabupaten/Kota, dan/atau organisasi 
penyelenggara pendidikan dapat menetapkan hari libur khusus. 
3. Pemerintah Pusat/Provinsi/Kabupaten/Kota dapat menetapkan hari libur 
serentak untuk satuan-satuan pendidikan.  
 
C. Penghitungan Alokasi Waktu 
A. SEMESTER I  
1. Banyak pekan    
No Bulan Jumlah Pekan 
1 
2 
3 
Juli 
Agustus 
September  
4 Pekan 
5 Pekan 
4 Pekan 
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4 
5 
6 
Oktober  
November  
Desember  
4 Pekan 
5 Pekan 
4 Pekan 
 Jumlah 26  Pekan 
2. Banyak pekan Tidak Efektif  
NO KEGIATAN 
 
BANYAK 
PEKAN 
1 Efektif fakultatif 1 
2 Libur hari raya 3 
3 Ujian tengah semester 1 
4 Ujian semester I 1 
5 Libur semester I 2 
6 Kegiatan Madrasah 1 
 Jumlah 9 
 
Jumlah pekan     : 26 Pekan  
Jumlah pekan tidak efektif   :   9 Pekan  
Jadi jumlah pekan efektif   : 17 Pekan  
Jumlah jam efektif  : 17 Pekan x 2 = 34 JP 
B. SEMESTER II 
1. Banyak pekan    
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No Bulan Jumlah Pekan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Januari 
Pebruari 
Maret 
April 
Mei 
Juni 
4 Pekan 
5 Pekan  
4 Pekan 
4 Pekan 
5 Pekan 
4 Pekan 
 Jumlah         26 Pekan 
2. Banyak pekan Tidak Efektif  
No Hari Tidak efektif Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Ujian Tengah Semester 
UM, Try Out, UN SMP 
UN kelas 6 
Ujian SMT 2 
Libur Semester II 
Libur Permulaan puasa 
Libur Hari Raya 
1 Pekan 
1 Pekan 
1 Pekan 
2 Pekan 
3 Pekan  
1 Pekan 
2 Pekan 
 Jumlah Total         11 Pekan 
Jumlah pekan     : 26 Pekan 
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Jumlah pekan tidak efektif   : 11 Pekan  
Jadi jumlah pekan efektif   : 15 Pekan  
Jumlah jam efektif  : 15 Pekan x 2 = 30 JP 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
 Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan. Dengan 
diberlakukannya Kurikulum 2013, MI Al Falah menyusun dokumen 1 Kurikulum 
madrasah sebagai pedoman operasional pelaksanaan pendidikan. Dokumen 1 
Kurikulum MI Al Falah disusun sesuai dengan landasan filosofis dan peraturan 
dalam Kurikulum 2013. Kurikulum MI Al Falah juga disesuaikan  dengan kondisi 
peserta didik dan lingkungan MI Al Falah pada khususnya dan Kecamatan Ngawi 
pada umumnya dan kekhasan madrasah.  
Dengan adanya kurikulum yang dibuat oleh Madrasah ini, maka 
diharapkan terdapat pedoman operasional yang jelas bagi seluruh warga madrasah 
dan pihak terkait sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan secara optimal. Pada 
kesempatan yang indah ini kami ingin menyampaikan ucapan terima kasih dan 
penghargaan setinggi-tingginya kepada tim pengembang kurikulum MI Al Falah 
yang telah bekerja keras mereview Dokumen 1 Kurikulum MI Al Falah  edisi 
2015/2016 ini dan semua pihak yang telah membantu. Semoga amal bhaktinya 
diterima oleh Allah SWT sebagai amalan shalihan maqbulan. Amin. 
 Kami menyadari dalam penyusunan dokumen 1 Kurikulum MI Al Falah 
ini masih sangat jauh dari harapan, oleh karena itu kami mohon saran dan kritik 
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yang membangun demi perbaikan dan kesempurnaannya. Akhirnya kami berharap 
semoga dokumen 1 Kurikulum MI Al Falah  ini dapat bermakna dan dapat 
memberikan manfaat bagi pelaksanaan dan peningkatan mutu pembelajaran di 
madrsah kami, amin, yaa  Rabbal Alamiin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
60 
 
 
 
LAMPIRAN 1 
LAMPIRAN PROGRAM KEGIATAN EKSTRAKULIKULER 
A. PENDAHULUAN 
Segala puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
inayah serta nikmat-Nya sehingga segala aktivitas kita dapat mencapai 
Mardatillah dan terlaksana seperti yang kita cita-citakan. 
Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada panutan kita Nabi 
Muhammad SAW yang telah mengajarkan kita hablumminallah dan 
hablumminannas tanpa harus menyampingkan nilai-nilai perbedaan duniawi. 
Dalam rangka menumbuh kembangkan kreatifitas siswa-siswi dengan 
selalu menjaga nilai-nilai keislaman, maka diselenggarakanlah suatu wadah 
pengembangan potensi yang mendidik, menarik dan penuh dengan nilai-nilai 
kebudayaan islami. Dan segala kegiatan yang berguna untuk menumbuh 
kembangkan kreatifitas siswa-siswi terangkum dalam kegiatan extrakulikuler. 
MI Al-Falah dalam mendidik siswa-siswinya tidak mengesampingkan 
pendidikan seni dan kebudayaan, bahkan menjadikan kegiatan ini  sebagai 
kegiatan yang efektif untuk menumbuh kembangkan kreatifitas siswa-siswinya 
sebagai generasi muda yang multi talent. 
Kegiatan-kegiatan extrakulikuler yang dipilih oleh MI Al-Falah adalah 
kegiatan yang mampu menumbuhkan kecintaan terhadap nusa, bangsa dan agama. 
Tentu saja untuk mewujudkan kegiatan tersebut sesuai harapan 
membutuhkan kesungguhan, keuletan,dan dorongan dari semua pihak. Karena itu 
besar harapan kami kepada seluruh keluarga besar MI Al-Falah untuk bisa 
membantu terlaksananya kegiatan tersebut sehingga dapat mencapai apa yang 
dicita-citakan. 
B. NAMA KEGIATAN 
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Kegiatan Extrakulikuler / Pengembangan diri 
C. SETTING 
Kegiatan extrakulikuler di laksanakan setiap hari Sabtu setelah kegiatan 
belajar mengajar (KBM) selesai, yaitu dimulai dari pukul 12.15 WIB – 13.45 
WIB yang berlangsung di MI Al-Falah Beran. 
D. DASAR PEMIKIRAN 
Beberapa hal yang menjadi dasar pemikiran kegiatan ini adalah sebagai 
berikut : 
 Membentuk generasi islami yang berprestasi, kreatif dan 
mandiri 
 Penggalian serta peningkatan potensi siswa-siswi 
 Sebagai ladang dakwah pengabdian masyarakat 
 Perekat kebersamaan antar kelas 
 Latihan ketrampilan diri dalam kesenian islami 
E. MOTTO 
1. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (QS. Ar-
Ra’d;11) 
2. Gerakan itu mengandung ibadah, seni, rasa dan akhlaq 
F. TUJUAN dan SASARAN 
1. Tujuan 
 Kegiatan extrakulikuler ini bertujuan : 
 Membentuk siswa-siswi yang kreatif dan berbudaya tinggi dengan iman 
dan taqwa 
 Mengembangkan bakat dan potensi yang dimiliki siswa-siswi 
 Menumbuhkan kecintaan terhadap kesenian islami 
 Pembinaan mental dan spiritual serta rasa solidaritas dalam setiap kegiatan 
 Persaudaraan dan persahabatan 
2. Sasaran 
 Kegiatan extrakulikuler ini ditujukan kepada seluruh siswa-siswi MI Al-Falah. 
62 
 
 
G. TARGET 
Target yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah : 
 Siswa-siswi mampu dalam mengembangkan ketrampilan diri dan 
kesenian islami yang bermanfaat 
 Siswa-siswi mampu mengembangkan ketrampilan diri sebagai wujud 
ladang dakwah di masyarakat 
 Siswa-siswi mampu berkarya dengan mandiri 
 Siswa-siswi mampu dalam berkompetisi dalam kejuaraan 
H. MATERI  
Materi yang diajarkan dalam kegiatan extrakulikuler ini adalah kegiatan-
kegiatan yang mampu menunjang dan menumbuh kembangkan kreatifitas dan 
ketrampilan diri yang mendidik, menarik dan penuh dengan nilai-nilai 
kebudayaan islami. 
I. PROGRAM KEGIATAN 
Kegiatan yang dikembangkan dalam extrakulikuler ini dititik beratkan 
kepada pengambangan diri yang terdiri dari atas bidang mental, fisik, intelektual, 
spiritual dan sosial sebagai individu dan anggota masyarakat. 
Jenis kegiatan extrakulikuler di MI Al-Falah adalah sebagai berikut : 
1. Tilawati-l-Qur’an 
2. Hadrah 
3. Rebana 
4. Melukis 
5. Atletik 
6. Tenis Meja 
7. Kaligrafi 
8. TIK 
9. Pramuka 
10. Muhadhoroh 
11. BTA 
Untuk program pada masing-masing kegiatan terlampir. 
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J. JENIS KEGIATAN 
Jenis kegiatan extrakulikuler di MI Al-Falah secara terperinci adalah sebagai 
berikut : 
1. Seni Baca Al-Qur’an (Tilawati-l-Qur’an) 
Tujuan dari kegiatan ini adalah : 
 Menghormati dan memuliakan kitab sucinya. 
 Menumbuh kembangkan sifat cinta terhadap agama khususnya 
pada kitab suci Al Qur’an. 
 Melestarikan budaya Islami. 
Sasaran dari kegiatan ini adalah kelas I s/d VI 
2. Seni Musik Hadrah 
Tujuan dari kegiatan ini adalah : 
 Mengembangkan bakat anak di bidang seni Islami 
 Melestarikan budaya Islami. 
Sasaran kegiatan ini adalah kelas III s/d V 
3. Rebana 
Tujuan dari kegiatan ini adalah : 
 Mengembangkan bakat anak di bidang seni Islami 
 Melestarikan budaya Islami 
Sasaran kegiatan ini adalah kelas III s/d V 
4. Seni Lukis 
Tujuan dari kegiatan ini adalah : 
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 Mengembangkan bakat anak di bidang seni lukis 
 Mempersiapkan siswa untuk mengikuti lomba di bidang seni lukis 
5. Atletik 
Tujuan dari kegiatan tersebut adalah : 
 Mengembangkan bakat siswa dalam bidang olah raga 
 Membiasakan pola hidup sehat jasmani dan rohani 
6. Tenis Meja 
Tujuan dari kegiatan tersebut adalah : 
 Mengembangkan bakat siswa dalam bidang olah raga 
 Membiasakan pola hidup sehat jsmani dan rohani 
7. Kaligrafi 
Tujuan dari kegiatan tersebut adalah : 
 Mengembangkan bakat anak di bidang seni kaligrafi 
 Mempersiapkan siswa untuk mengikuti lomba di bidang seni 
kaligrafi 
 Melestarikan budaya Islami. 
8. TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) 
Tujuan dari kegiatan tersebut adalah : 
 Mengembangkan bakat anak di bidang teknologi informasi. 
 Membekali siswa dengan ketrampilan komputer  
 Mempersiapkan generasi yang tidak gaptek sehingga bisa 
menghadapi era globalisasi. 
9. PRAMUKA 
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Tujuan dari kegiatan tersebut adalah : 
 Sebagai wahana bagi peserta didik mengembangkan jiwa 
kepanduan, cinta tanah air, berorganisasi. 
 Melatih peserta didik untuk terampil dan mandiri 
 
10. BTA 
Tujuan dari kegiatan tersebut adalah : 
 Siswa dibimbing untuk dapat membaca Al-Qur’an sesuai dengan 
ketentuan ilmu tajwid. 
 Membimbing siswa agar dapat menghafal surah, ayat dan doa-doa 
pilihan. 
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LAMPIRAN 2 
LAMPIRAN PENGEMBANGAN MUATAN LOKAL 
A. Konsep Dan Sifat Muatan Lokal  
Muatan local yang dimaksud adalah sebagai pengembangan potensi 
madrasah khususnya MI Al Falah Beran. Dalam membuat muatan local kami 
sesuaikan dengan situasi dan kondisi MI kami. Hal tersebut sebagai upaya untuk 
meningkatkan kualitas dan mutu pedidikan di MI Al Falah Beran ini, seperti : 
- Untuk menyiapkan peserta didik dalam menghadapi globalisasi  
- Untuk melestarikan kebudayaan jawa  
- Untuk meningkatkan baca tulis Alqur’an khususnya untuk kelas I dan 
II. 
Selain hal tersebut diatas muatan local perlu kami kemabngkan bertujuan 
untuk menambah wawasan peserta didik kami, untuk mewujudkan kreatifitas, 
aktifitas dan kompetensi peserta didik.  
B. Mata Pelajaran Muatan Lokal  
Sesuai dengan surat Keputusan Gubernur Jawa Timur Dan Surat Keputusan 
Bupati Kabupaten Ngawi tentang Muatan Lokal adalah sebagai berikut : 
1. Bahasa Daerah (jawa) sebagai upaya untuk mempertahankan nilai-nilai 
budaya masyarakat jawa dalam wujud komunikasi maupun apresiasi 
sastra. (diberikan kepada  kelas 3 s/d 6, wajib bagi setiap siswa) 
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2. Bahasa Inggris sebagai upaya untuk mengenalkan berbagai bahasa dalam 
masyarakat, termasuk juga untuk mempersiapkan masyarakat dalam 
menghadapi era globalisasi 
3. Aswaja adalah salah satu mata pelajaran muatan local yang berisi tentang 
keNUan. Diharapkan para siswa MI Al Falah dapat mengetahui tentang 
sejarah NU. 
C.  Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran Muatan Lokal (Sklmp-
Mulok) 
Standar Kompetensi Lulusan SKL mata Pelajaran Mulok yang 
diselenggarakan di MI Al Falah Beran untuk mata pelajaran Bahasa Inggris 
mengacu pada Permendiknas no 23/2008 sedangkan untuk Bahasa Jawa dan 
Aswaja masih dalam tahap penyusunan. Dalam pelaksanaan  pembelajaran 
Sehari-hari mengacu pada buku materi ajar.   
1. Bahasa Inggris SD/MI 
Standar Kompetensi Lulusan Bahasa Inggris Muatan Lokal di MI Al Falah 
Beran adalah  sebagai berikut : 
a. Mendengarkan 
 Memahami instruksi, informasi, dan cerita sangat sederhana yang 
disampaikan secara lisan dalam konteks kelas, sekolah, dan lingkungan 
sekitar dalam bahasa inggris 
b. Berbicara 
 Mengungkapkan makna secara lisan dalam wacana interpersonal dan 
transaksional sangat sederhana dalam bentuk instruksi dan informasi 
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dalam konteks kelas, sekolah, dan lingkungan sekitar dalam bahasa 
inggris 
c. Membaca 
 Membaca nyaring dan memahami makna dalam instruksi, informasi, teks 
fungsional pendek, dan teks deskriptif bergambar sangat sederhana yang 
disampaikan secara tertulis dalam konteks kelas, sekolah, dan lingkungan 
sekitar dalam bahasa inggris  
d. Menulis 
Menuliskan kata, ungkapan, dan teks fungsional pendek sangat sederhana 
dengan ejaan dan tanda baca yang tepat dalam bahasa inggris 
D. Standart Kompetensi dan Kompetensi Dasar Muatan Lokal 
a. Bahasa Inggris  
1. Mendengarkan 
Memahami instruksi, informasi, dan cerita sangat sederhana yang 
disampaikan secara lisan dalam konteks kelas, sekolah, dan lingkungan 
sekitar 
2. Berbicara 
Mengungkapkan makna secara lisan dalam wacana interpersonal dan 
transaksional 
 sangat sederhana dalam bentuk instruksi dan informasi dalam konteks 
kelas, sekolah, dan lingkungan sekitar 
3. Membaca 
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Membaca nyaring dan memahami makna dalam instruksi, informasi, 
teks fungsional pendek, dan teks deskriptif bergambar sangat 
sederhana yang  
disampaikan secara tertulis dalam konteks kelas, sekolah, dan 
lingkungan sekitar 
4. Menulis 
Menuliskan kata, ungkapan, dan teks fungsional pendek sangat 
sederhana dengan ejaan dan tanda baca yang tepat 
b. Bahasa Daerah  
1. Mendengarkan 
Memahami instruksi, informasi, dan cerita sangat sederhana yang 
disampaikan secara lisan dalam konteks kelas, sekolah, dan lingkungan 
sekitar 
2. Berbicara 
Mengungkapkan makna secara lisan dalam wacana interpersonal dan 
transaksional sangat sederhana dalam bentuk instruksi dan informasi 
dalam konteks kelas, sekolah, dan lingkungan sekitar 
3. Membaca 
Membaca nyaring dan memahami makna dalam instruksi, informasi, 
teks fungsional pendek, dan teks deskriptif bergambar sangat 
sederhana yang disampaikan secara tertulis dalam konteks kelas, 
sekolah, dan lingkungan sekitar 
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4. Menulis 
Menuliskan kata, ungkapan, dan teks fungsional pendek sangat 
sederhana dengan ejaan dan tanda baca yang tepat 
c. Aswaja  
      Aswaja adalah salah satu mata pelajaran muatan lokal yang 
mengajarkan materi tentang ke Nuan dan materi ini include di Aqidah Akhlak. 
 
E. Pelaksanaan Muatan Lokal  
Pelaksanaan muatan local sebagai integral dari struktur kurikulum dari 
muatan local. Muatan local ini diberikan mulai dari kelas 1 s/ d kelas 6 dengan 
pengaturan waktu dan mata pelajaran yang sudah ditentukan. Pelaksanaannya 
berdasarkan ketentuan standart kompetensi dan kompetensi dasar muatan local 
tersebut.  
Tabel pelajaran muatan lokal  
Mata Pelajaran 
Kelas dan Alokasi WAktu 
I II III IV V VI 
1. Bahasa Inggris 1 1 2 2 2 2 
2. Bahasa Jawa 1 1 1 1 1 1 
3. Aswaja include di Aqidah 
A. 
1 1 1 1 1 1 
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4. TIK include di SBK 2 2 2 2 2 2 
 
Alokasi waktu setiap jam pelajaran adalah 35 menit. Untuk penilaian diuji  oleh 
madrasah 
 
LAMPIRAN 3 
LAMPIRAN KI DAN KD MATA PELAJARAN PAI 
1. AL QUR’AN HADITS 
KELAS I SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI USULAN KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan 
ajaran agama yang 
dianutnya.  
 
1.1 Menyadari bahwa membaca Al 
Qur’an harus dengan benar dan 
baik sesuai kaidah ilmu tajwid  
1.2 Menerima Q.S. al-Fatihah  (1), an- 
Nas (114), al-Falaq (113), al-Ikhlas  
(112), dan  al-Lahab (111) sebagai 
firman Allah swt.  
 
72 
 
 
KOMPETENSI INTI USULAN KOMPETENSI DASAR 
2. Memiliki perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, 
dan guru.  
 
2.1 Terbiasa membaca Al Qur’an  
dengan benar dan baik sesuai 
kaidah ilmu tajwid dalam 
kehidupan sehari-hari  
2.2 Terbiasa mengamalkan kandungan   
Q.S. al-Fatihah  (1), an-Nas (114), 
al-Falaq (113), al-Ikhlas (112), dan   
al-Lahab (111) dalam kehidupan 
sehari-hari  
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan 
di madrasah.  
3.1 Mengetahui huruf-huruf hijaiyah 
dan tanda bacanya (fathah, kasrah, 
dan damah)  
3.2 Mengenal Q.S. al-Fatihah  (1), an- 
Nas (114), al-Falaq (113), al-Ikhlas  
(112), dan  al-Lahab (111)   
 
 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan 
4.1 Membaca  huruf-huruf hijaiyah 
sesuai makhraj dan tanda  bacanya   
(fathah, kasrah, dan damah)  
4.2 Menghafalkan Q.S. al-Fatihah  (1), 
an-Nas (114), al-Falaq (113), al- 
Ikhlas (112), dan  al-Lahab (111)  
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KOMPETENSI INTI USULAN KOMPETENSI DASAR 
yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia.   
secara benar  
 
 
 
 
 
KELAS I SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan 
ajaran agama yang 
dianutnya.  
 
1.1. Menyadari bahwa membaca al 
Qur’an harus dengan benar dan 
baik sesuai kaidah ilmu tajwid. 
1.2. Menerima Q.S. an-Nasr (110) dan 
Quraisy (106) sebagai firman Allah swt 
1.3. Meyakini kebersihan sebagian dari  
iman   
2. Memiliki perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, 
dan guru.  
 
2.1 Membiasakan membaca  huruf- 
huruf Hijaiyah sesuai mahraj dan 
tanda  bacanya  
2.2 Terbiasa mengamalkan kandungan  
ayat-ayat al-Qur’an khususnya Q.S. 
an-Nasr (110) dan Quraisy (106)  
2.3 Terbiasa berperilaku bersih dalam 
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kehidupan sehari-hari sebagai 
implementasi mengenai hadis 
tentang kebersihan  
 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan 
di sekolah.  
 
3.1 Mengetahui huruf-huruf hijaiyah  
dan tanda bacanya (fathatain, 
kasratain, damatain, sukun dan 
tasydid)  
3.2 Mengenal Q.S. an-Nasr (110) dan 
Quraisy (106)  
3.3 Memahami arti dan isi kandungan 
hadis tentang kebersihan secara 
sederhana riwayat Muslim dari Abu 
Malik al-Asy’ari  
( ۓ޵ࠊۍڹلإ  ۗ
 
ࠊࠊࠊ 
يوجࠊࠊڹ ) 
 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan 
4.1 Membaca  huruf-huruf hijaiyah  
sesuai mahraj dan tanda  bacanya  
(fathatain, kasratain, damatain, 
sukun dan tasydid)  
4.2 Menghafalkan Q.S. an-Nasr (110) 
dan Quraisy (106) secara benar   
4.3 Menghafalkan hadis tentang 
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KELAS II SEMESTER GANJIL 
perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia.   
 
kebersihan riwayat Muslim dari 
Abu Malik al-Asy’ari  
( 
ۓ޵ࠊڹلإ  ۗ
ࠊࠊࠊيوجࠊ
ࠊڹۍ  ) 
 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan 
ajaran agama yang 
dianutnya.  
 
1.1    Menerima ketentuan cara 
menulis huruf-huruf hijaiyah 
sesuai kaidah ilmu tajwid  
1.2 Menyadari bahwa membaca al 
Qur’an harus dengan benar dan 
baik sesuai kaidah ilmu tajwid   
1.3 Menerima Q.S. al-Kautsar (108)  
dan al- Kafirun (109) sebagai 
firman Allah swt.   
1.4 Meyakini  keutamaan orang yang 
mempelajari dan mengajarkan al- 
Qur’an    
 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
2.1  Terbiasa bersikap rajin, rapi dan  kreatif 
sebagai implementasi dari pemahaman 
terhadap cara menulis huruf-huruf 
hijaiyah secara terpisah dan 
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jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, dan guru.  
 
bersambung  
2.2 Terbiasa membaca al Qur’an secara 
benar sesuai dengan hukum bacaan 
gunnah 
 
2.3 Terbiasa mengamalkan kandungan  QS.  
al-Kautsar (108) dan al- Kafirun (109) 
dalam kehidupan sehari-hari  
2.4 Memiliki kemauan untuk belajar dan 
mengajarkan al-Qur’an sebagai 
implementasi dari pemahaman 
mengenai hadis tentang keutamaan 
belajar al-Qur’an  
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan 
di sekolah.  
3.1 Mengetahui penulisan huruf- 
huruf hijaiyah secara terpisah 
dan bersambung 
3.2 Memahami  hukum bacaan 
gunnah  
3.3 Mengenal Q.S. al-Kautsar (108)  
dan al- Kafirun (109) 
3.4 Memahami arti dan isi 
kandungan hadis tentang 
keutamaan belajar al-Qur’an  
riwayat al-Bukhari dari Usman 
bin Affan 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
4.1 Menulis huruf-huruf hijaiyyah 
secara terpisah dan bersambung 
4.2 Mendemonstrasikan hokum 
bacaan gunnah.  
4.3 Menghafalkan Q.S.  al-Kautsar 
(108) dan al- Kafirun (109) 
secara benar dan fasih. 
4.4 Menghafalkan hadis
 tentang 
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AQIDAH AKHLAK 
KELAS I SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan ajaran   
    agama yang dianutnya  
 
1.1 Meyakini rukun iman. 
1.2 Meyakini syahadatain. 
1.3 Meyakini Allah SWT yang Esa 
(al-Ahad) dan maha 
Pencipta(al-Khaaliq). 
1.4 Menerima ketentuan hidup 
bersih, kasih sayang, dan rukun  
1.5 Menerima adab mandi dan 
berpakaian. 
1.6 Menerima ketentuan 
menghindari hidup kotor  
2.  Memiliki perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, dan guru  
2.1 Membisakan berprilaku yang 
merefleksikan orang yg 
beriman 
2.2 Membiasakan berprikau 
sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia.  
 
keutamaan belajar Al-Qur’an  
riwayat al-Bukhari dari Usman  
bin Affan  
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 bertauhid 
2.3 Membiasakan hidup bersih, 
kasih sayang, dan rukun dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2.4 Membiasakan  perilaku adab 
mandi dan berpakaian. 
2.5 Membiasakan diri untuk 
menghindari hidup kotor dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.  Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati 
[mendengar, melihat, membaca] 
dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di 
rumah dan di sekolah  
 
3.1   Mengenal enam rukun iman. 
3.2   Mengenal  dua kalimat 
syahadat sebagai bagian dari 
rukun Islam yang pertama. 
3.3  Mengenal sifat-sifat Allah 
SWTyang terkandung dalam 
al-Asmaa al-Husnaa (al-Ahad 
dan al-Khaaliq) melalui kisah 
Nabi Ibrahim AS mencari 
Tuhannya. 
3.4   Memahami perilaku akhlak 
terpuji hidup bersih, kasih 
sayang, dan rukun dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.5   Memahami adab mandi dan 
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berpakaian. 
3.6   Menjelaskan akhlak tercela 
hidup kotor dalam kehidupan 
sehari-hari dan cara 
menghindarinya. 
4.  Menyajikan pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia  
 
4.1   Menunjukkan prilaku beriman 
kepada enam rukun Iman. 
4.2   Melafalkan dua kalimat 
Syahadat dan artinya. 
4.3   Melafalkan sifat-sifat Allah 
SWTal-Ahad dan al-
Khaaliqdan maknanya. 
4.4   Mendemonstrasikan tatacara 
berpakaian secara Islami. 
4.5   Menunjukkan perilaku hidup 
bersih, kasih sayang, dan rukun 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.6     Menceritakan cara-cara 
menghindari hidup kotor dalam 
kehidupan sehari-hari  
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KELAS I SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan 
ajaran   
    agama  yang dianutnya  
 
1.1  Meyakini Allah SWT melalui 
kalimatthayyibah (Basmalah). 
1.2  Meyakini Allah SWT sebagai ar-
Rahmaan, ar-Rahiim dan as-Samii’. 
1.3     Menerima ketentua adab belajar, 
bermain, makan dan minum 
1.4  Menerima nilai keramahan dan sopan 
santun terhadap orang tua dan guru 
dalam kehidupan  sehari-hari. 
1.5.  Menerima ketentuan untuk 
menghindari berbicara kotor dan 
bohong/dusta, dalam kehidupan 
sehari-hari 
2.  Memiliki perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, dan 
guru  
 
2.1  Terbiasa membaca Basmalah setiap 
memulai aktivitas. 
2.2  Mencontoh sifat Allah ar-Rahmaan, 
ar-Rahiim dan as-Samii’. 
2.3   Memiliki adab dalam belajar, bermain, 
makan dan minum 
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2.4  Membiasakan sikap ramah dan sopan 
santun terhadap orang tua dan guru 
dalam kehidupan  sehari-hari. 
2.5. Membiasakan diri untuk menghindari 
akhlak tercela berbicara kotor dan 
bohong/dusta, dalam kehidupan sehari-
hari. 
3.  Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di 
rumah dan di sekolah  
 
3.1  Mengetahui kalimat thayyibah 
(Basmalah).   
3.2  Mengenal sifat-sifat Allah SWT yang 
terkandung dalam al-Asmaa al-
Husnaa(ar-Rahmaan, ar-Rahiim dan 
as-Samii’). 
3.3  Memahami  adab belajar, bermain, 
makan dan minum. 
3.5  Memahami sikap ramah dan sopan 
santun terhadap orang tua dan guru 
dalam kehidupan  sehari-hari. 
3.6  Menjelaskan akhlaktercela: 
berbicarakotor dan bohong/dusta, 
dalamkehidupansehari-hari. 
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4.  Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku 
anak beriman dan berakhlak 
mulia  
 
4.1  Melafalkan kalimat thayyibah 
(Basmalah). 
4.2  Melafalkan ar-Rahmaan, ar-Rahiim 
dan as-Samia’ dan artinya. 
4.3  Menunjukkan adabbelajardanbermain 
secara Islami. 
4.4    Mendemonstrasikan adab makan dan 
minum secara Islami. 
4.4  Mensimulasikan sikap ramah dan 
sopan santun terhadap orang tua dan 
guru dalam kehidupan sehari-hari. 
4.5  Menyajikan contohkan sikap 
berbicara kotor dan bohong/dusta 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
KELAS II SEMESTER GANJIL 
KELAS IV SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan ajaran   
    agama  yang dianutnya  
 
1.1 Meyakini kekuasaan Allah 
swt.  melalui kalimat 
thayyibah La haula Wala 
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Quwwata Illa Billahil-
‘Aliyyil-Adzim (Hauqalah). 
1.2    Meyakini Allah SWT sebagai 
al-Mu’min, al-‘Azhim, al- 
Hadi, al-‘Adl, dan al-Hakam. 
1.3.   Meyakini adanya kitab-kitab 
Allah SWT 
2.  Memiliki perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, dan guru  
 
2.4.  Memiliki sikap hormat dan 
patuh dalam kehidupan sehari-
hari.  
2.5 Memiliki sikap tabah dan 
sabar dalam  menghadapi 
cobaan sebagai implementasi 
dalam meneladani  kisah 
Masyitah. 
2.6  Memiliki sikap menghindari 
kufur nikmat sebagai 
implementasi  menghindari 
dari kisah Tsa’labah.  
3.  Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati 
[mendengar, melihat, membaca] 
dan menanya berdasarkan rasa 
3.1 Mengetahui kalimat thayyibah 
La haula Wala Quwwata Illa 
Billahil-‘Aliyyil-‘Adzim 
84 
 
 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di 
rumah dan di sekolah  
 
(Hauqalah). 
3.2 Mengenal sifat-sifat Allah 
SWT yang terkandung dalam  
al-Asma’ al-Husnaa (al-
Mu’min, al-‘Azhim, al- Hadi, 
al-‘Adl, dan al-Hakam). 
3.3. Mengetahui adanya kitab-kitab 
Allah SWT sebagai 
implementasi   dari 
pengamalan rukun Iman ke-3 
(tiga). 
3.4.  Memahami sikap hormat dan 
patuh dalam kehidupan sehari-
hari. 
3.5   Mendiskripsikan  sikap tabah 
dan sabar dalam menghadapi 
cobaan dalam kisah Masyitah. 
3.6 Mendiskripsikan kisah 
Tsa’labah sebagai 
implementasi dalam 
menghindari sifat tercela 
kufur nikmat. 
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4.  Menyajikan pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia  
 
4.5  Melafalkan kalimat thayyibah 
La haula Wala Quwwata Illa 
Billahil- ‘Aliyyil-‘Adzim 
(Hauqalah) dan maknanya. 
4.2 Melafalkan al-Asmaa al-
Husnaa (al-Mu’min, al-‘Azhim, 
al- Hadi, al-‘Adl, dan al-
Hakam) dan artinya. 
4.3  Menceritakan  kitab-kitab Allah 
SWT beserta nabi yang 
menerimanya. 
4.4. Menyimulasikan sikap hormat 
dan patuh dalam kehidupan 
sehari-hari.  
4.5  Menyimulasikan sikap tabah 
dan sabar dalam   menghadapi 
cobaan sebagai   implementasi 
dalam meneladani kisah 
Masyitah. 
4.7 Menceritakan kisah Tsa’labah 
sebagai bentuk menghindari 
akhlak tercela kufur nikmat. 
 
86 
 
 
KELAS IV SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan ajaran   
    agama  yang dianutnya  
 
1.1 Meyakini Allah SWT melalui 
kalimat tayyibah (As-
salamu’alaikum). 
1.2 Meyakini Allah SWT sebagai 
as-Salaam, dan al- Latiif. 
1.3.     Meyakini adanya nabi dan 
rasul Allah SWT. 
2.  Memiliki perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, dan guru  
2.4 Terbiasa beradab dalam bertamu 
dan berteman dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2.5 Menghindari sifat munafik. 
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3.  Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati 
[mendengar, melihat, membaca] 
dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di 
rumah dan di sekolah  
 
3.1 Mengetahui kalimat tayyibah 
(As-salamu’alaikum). 
3.2  Mengenal sifat-sifat Allah SWT 
yang terkandung dalam al-
Asmaa al-Husnaa (as- Salam, 
dan al-Latiif). 
3.3  Menjelaskan nama-nama nabi 
rasul Allah SWT dan Ulul Azmi, 
serta sifat-sifat nabi dan rasul.  
3.4 Menjelaskan adab bertamu dan 
berteman dalam kehidupan 
sehari-hari 
3.5 Menjelaskan  sifat munafik, 
dampak negatif dan cara 
menghindarinya. 
4.  Menyajikan pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia  
 
4.1 Mendemonstrasikan cara 
mengucap  salam sesuai 
ketentuan syar’i. 
4.2  Melafalkan kalimah as- Salam, 
dan al-Latiif. 
4.3  Menyajikan peta konsep nama-
nama nabi, rasul Allah SWT dan 
Ulul Azmi, serta sifat-sifat  nabi 
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dan rasul.  
4.4 Menyimulasikan adab dalam 
bertamu dan berteman dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4.5 Menceritakan dampak negatif 
sifat munafik. 
 
KELAS IV SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima, menjalankan, dan 
menghargai ajaran agama yang 
dianutnya 
 
1.1 Menerima Q.S. an-Nasr (110), 
al-Kaufar (108), dan al-‘qdiywt 
(100) sebagai firman Allah 
SWT. 
1.2 Mengamalkan ajaran Q.S. an-
Nasr (110), al- al-Kaufar (108), 
dan al-‘qdiywt (100) dalam 
kehidupan sehari-hari 
1.3 Meyakini bahwa semua rezeki 
dan pertolongan pada 
hakikatnya berasal dari Allah 
SWT. 
1.4 Meyakini bahwa niat merupakan 
syarat sahnya suatu ibadah 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangganya  
 
2.1 Memiliki  sikap bersyukur 
sebagai implementasi dari 
pemahaman  Q.S. an-Nasr 
(110) al- al-Kaufar (108) dan 
al-‘qdiywt (100) 
2.2    Terbiasa memiliki niat yang 
benar dan baik  dalam 
melakukan ibadah 
2.3     Memiliki perilaku takwa dalam 
kehidupan sehari-hari 
1. Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah 
dan tempat bermain  
 
3.1 Mengetahui arti Q.S. an-Nasr 
(110) dan al- Kaufar (108) 
3.2 Memahami isi kandungan Q.S. 
an-Nasr (110) dan al- Kaufar 
(108) 
3.3 Mengenal Q.S. al-‘qdiywt (100) 
3.4 Memahami  hukum bacaan 
izhwr  dan ikhfw’ 
3.5 Mengetahui arti hadis tentang 
niat riwayat al-Bukhari dari 
Umar bin Khattab r.a. 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
)إخايىلاثلامعلأاامو(….  
3.6 Memahami isi kandungan hadis 
tentang niat  riwayat al-Bukhari 
dari Umar bin Khattab 
)إخايىلاثلامعلأاامو(….  
3.7 Mengetahui arti hadis tentang 
takwa riwayat at-Tirmizi dari 
Abu Zar 
)قذا  ّالل دىكامثيح(…. 
3.8 Memahami isi kandungan hadis 
tentang takwa riwayat at-
Tirmizi dari Abu Zar 
)قذا  ّالل دىكامثيح(…. 
4 Menyajikan pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia  
4.1 Membaca Q.S. an-Nasr (110), 
al-Kaufar (108) dan al-‘qdiywt 
(100)secara benar dan fasih  
4.2 Menghafalkan Q.S. al-‘qdiywt  
(100)secara benar dan fasih  
4.3 Menerapkan hukum bacaan 
izhwr  dan ikhfw’ 
4.4 Menghafalkan hadis tentang 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
 niat riwayat al-Bukhari dari 
Umar bin Khattab r.a. 
)إخايىلاثلامعلأاامو(….  
4.5 Menghafalkan hadis tentang 
takwa riwayat at-at-Tirmizi dari 
Abu Zar 
)قذا  ّالل دىكامثيح(…. 
 
KELAS IV SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima, menjalankan, dan 
menghargai ajaran agama yang 
dianutnya 
1.1 Menerima  Q.S. al-Lahab (111) 
dan al-Insyirwp (094) sebagai 
firman Allah SWT. 
1.2 Mengamalkan ajaran Q.S. al-
Lahab (111) dan al-Insyirwp 
(094) 
1.3 Meyakini bahwa Allah akan 
melapangkan rezeki dan 
memanjangkan umur orang 
yang gemar bersilaturrahim  
2. Menunjukkan perilaku jujur, 2.1 Terbiasa menghindari akhlak 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangganya  
tercela sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S. al-Lahab 
(111) 
2.2 Terbiasa berperilaku gemar 
bersilaturahmi sebagai 
implementasi dari pemahaman 
hadis tentang silaturahmi 
riwayat al-Bukhari Muslim dari 
Anas  
)هم  ّةحأ نا طسثي ًل ىف ًقزر(…. 
2.3      Memiliki perilaku mencintai 
Al-Qur’an dan Hadis 
3. Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah 
dan tempat bermain  
3.1 Mengetahui arti Q.S. al-Lahab 
(111) 
3.2 Memahami isi kandungan 
Q.S.al-Lahab (111)  
3.3 Mengenal Q.S. al-Insyirwp 
(094) 
3.4 Mengetahui arti hadis tentang 
silaturahmi   riwayat al-Bukhari 
Muslim dari Anas  
)هم  ّةحأ نا طسثي ًل ىف ًقزر(…. 
3.4 Memahami isi kandungan hadis 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
tentang silaturahmi riwayat 
Bukhari Muslim dari Anas  
)هم  ّةحأ نا طسثي ًل ىف ًقزر(…. 
3.5 Memahami hukum bacaan 
idgwm bigunnah, idgwm 
bilwgunnah, dan iqlwb 
4. Menyajikan pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia  
4.1 Membaca Q.S. al-Insyirwp 
(094)secara benar dan fasih 
4.2 Menghafalkan Q.S. al-Insyirwp 
(094) secara benar dan fasih 
4.3 Menghafalkan hadis tentang 
silaturahmi  riwayat al-Bukhari 
Muslim dari Anas  
)هم  ّةحأ نا طسثي ًل ىف ًقزر(…. 
4.4 Menerapkan hukum bacaan 
idgwm bigunnah, idgwm 
bilwgunnah, dan iqlwb 
 
 
2. FIQIH 
KELAS I SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan ajaran   
    agama yang dianutnya  
 
1.1 Menerima kebenaran rukun 
Islam. 
1.2 Meyakini  kebenaran kalimat  
syahadatain. 
1.3 Mengamalkan  perintah bersuci 
dari hadas dan najis. 
2.  Memiliki perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, dan guru  
2.1 Menjalankan lima rukun Islam.  
2.2 Mengamalkan  ketentuan  
syahadatain. 
2.3 Membiasakan  bersuci dari 
hadas dan najis. 
3.  Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara  mengamati 
[mendengar, melihat, membaca] 
dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di 
rumah dan di sekolah  
3.1 Memahami rukun Islam. 
3.2 Memahami  syahadatain. 
3.3 Memahami kaifiah bersuci dari 
hadas dan najis. 
4.  Menyajikan pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak 
4.1 Mensimulasikan  tata cara 
bersuci dari hadas dan najis. 
4.2 Menyajikan arti kalimat  
syahadatain. 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia  
 
 
 
KELAS I SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan ajaran   
    agama yang dianutnya  
1.1 Menerima tata cara wudlu 
1.2 Menghayati manfaat  wudlu. 
1.3 Mengamalkan hikmah wudlu  
2.  Memiliki perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, dan guru  
2.1 Membiasakan  wudlu setiap 
akan sholat 
2.2 Membiasakan wudlu  setiap saat 
2.3 Menjaga kesucian diri dari 
hadas dan najis 
3.  Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara  mengamati 
[mendengar, melihat, membaca] 
dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di 
3.1. Memahami  tata cara wudlu 
yang benar. 
3.2. Mengidentifikasi hal-hal yang 
membatalkan wudlu. 
3.3. Memahami manfaat dan hikmah 
wudlu. 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
rumah dan di sekolah  
4.  Menyajikan pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia  
1.1. Mempraktikkan tata cara wudlu. 
1.2. Menghafal doa sesudah wudlu. 
1.3. Menceritakan manfaat wudlu 
 
KELAS IV SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima, menjalankan, dan 
menghargai ajaran agama yang 
dianutnya  
1.1. Menerima perintah  zakat, infak 
dan sedekah. 
1.2. Mengamalkan perintah  zakat, 
infak, sedekah. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangganya  
2.1 Menjalankan ketentuan zakat 
fitrah,  
2.2 Mengamalkan ketentuan infaq dan 
sedekah 
2.3 Menghargai orang yang zakat, 
infak, sedekah 
97 
 
 
3. Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, di sekolah dan tempat 
bermain  
3.1 Memahami ketentuan zakat fitrah, 
3.2 Memahami ketentuan  infaq  
3.3 Memahami ketentuan sedekah 
4. Menyajikan pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis, dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia  
4.1 Mensimulasikan tata cara zakat 
fitrah. 
4.2 Mensimulasikan tata cara infak 
dan sedekah. 
 
 
KELAS IV SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
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1. Menerima, menjalankan, dan 
menghargai ajaran agama 
dianutnya  
1.1. Meyakini salat jumat sebagai 
perintah allah 
1.2. Meyakini salat idain sebagai 
perintah allah. 
1.3. Mengamalkan kaidah salat 
jumat, salat idain. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangganya  
2.1 Menghayati ketentuan salat 
idain. 
2.2 Membiasakan penerapan nilai-
nilai yang terkandung dalam 
salat jumat dan salat idain. 
3. Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, di sekolah dan tempat 
bermain  
3.1. Memahami ketentuan salat idain 
3.2. Mengamalkan ketentuan salat 
jumat 
3.3. Menghargai orang yang 
menjalankan salat idain. 
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4. Menyajikan pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis, dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
4.1. Mendemonstrasikan tata cara 
salat  idain. 
4.2. Mensimulasikan tata cara salat 
jumat. 
 
3. SKI 
KELAS IV SEMESTER GANJIL 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1. Menerima, menjalankan, dan 
menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
 
1.1 Meyakini  kebenaran dari Allah 
swt.  walaupun banyak tantangan 
yang harus  dihadapi sebagai 
implementasi nilai-nilai dakwah 
Rasulullah di  tahun-tahun awal 
kenabian.  
1.2 Terbiasa santun dalam 
menyampaikan kebenaran sebagai   
implementasi nilai dakwah 
Rasulullah saw. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
2.1 Bersikap tabah menghadapi 
cobaan dalam       
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangganya  
 
menyampaikan kebenaran 
sebagai bentuk       meneladani  
ketabahan Nabi Muhammad        
saw.  dan para sahabatnya dalam        
berdakwah. 
 2.2 Menunjukkan kemuliaan akhlak 
dalam        menyampaikan 
kebenaran sebagai        
implementasi keteladanan Nabi        
Muhammad saw. dalam  
berdakwah. 
3. Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah 
dan tempat bermain  
3.1 Mengetahui contoh-contoh 
ketabahan Nabi Muhammad saw. 
dan para sahabat dalam 
berdakwah. 
3.2 Memahami ciri-ciri kepribadian 
Nabi Muhammad saw. sebagai 
rahmad bagi seluruh alam. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang jelas, 
4.1 Menceritakan ketabahan Nabi 
Muhammad saw. dan sahabat 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
sistematis dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia  
dalam berdakwah. 
4.2 Menceritakan kemuliaan  akhlak 
Nabi Muhammad saw dan sahabat 
dalam berdakwah. 
 
KELAS IV SEMESTER GENAP 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1.  Menerima, menjalankan, dan   
menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
1.1  Menunaikan kemauan untuk selalu 
berubah menuju kebaikan sebagai 
bentuk implementasi semangat 
hijrah para sahabat Rasulullah. 
1.2  Terbiasa menumbuhkan kesadaran 
akan pentingnya perintah salat 
lima waktu. 
1.3  Melaksanakan salat lima waktu 
secara tertib sebagai bentuk 
pengamalan peristiwa Isra’ Mi’raj 
Nabi Muhammad saw. 
1.4  Membiasakan untuk selalu 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
berubah menuju kebaikan sebagai 
implementasi semangat hijrah 
Rasulullah ke Yastrib 
2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangganya  
2.1 Menunjuk kan  kesabaran para 
Sahabat Nabi  Muhammad saw 
dalam peristiwa hijrah ke 
Habasyah. 
2.2 Menunjukkan  kesabaran Nabi 
Muhammad saw dalam peristiwa 
hijrah ke Thaif. 
2.3 Menunjukkan hikmah dari 
peristiwa Isra’-    Mi’raj Nabi 
Muhammad saw. 
2.4 Menunjukkan nilai-nilai positif 
dari kehidupan masyarakat 
Yastrib sebelum hijrah yang tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam 
3. Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
3.1 Mengetahui sebab-sebab Nabi 
Muhammad saw. menganjurkan 
sahabat hijrah ke Habasyah. 
3.2 Mengetahui sebab-sebab Nabi 
Muhammad saw. hijrah ke  Thaif. 
103 
 
 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat bermain  
3.3 Mengenal latar belakang Nabi 
Muhammad saw.  di-Isra’ 
Mi’rajkan Allah swt. 
3.4 Memahami keadaan masyarakat 
Yastrib sebelum hijrah Nabi 
Muhammad saw. 
3.5 Mengetahui sebab-sebab hijrah 
Nabi Muhammad saw. ke Yatsrib. 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia  
4.1  Menceritakan peristiwa hijrah 
Sahabat ke Habasyah. 
4.2  Menceritakan  peristiwa hijrah 
Sahabat ke Thaif.  
4.3  Menceritakan  kembali peristiwa 
penting di dalam Isra’ Mi’raj 
Nabi Muhammad saw. 
 
 
4. BAHASA ARAB 
KELAS I SEMESTER GANJIL 
 KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan 1.1 Menerima anugerah Allah SWT 
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 KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
menjalankan ajaran agama 
Islam  
berupa bahasa Arab 
1.2 Menerima keberadaan Allah SWT 
atas penciptaan manusia dan bahasa 
yang beragam 
2. Memiliki perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, 
dan guru 
2.1 
 
 
 
2.2 
Memiliki kepedulian dan rasa ingin 
tahu terhadap keberadaan wujud 
benda melalui media bahasa Arab  
dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman dan guru 
Memiliki perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, dan guru 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
3.1. Mengenal bunyi mufradat terkait 
topik: 
 ؛حيتاتكنا خاودلأا ؛فراعتنا ؛فْشَكنا م ًَ ع 
 حيسردًنا خاودلأا 
baik secara lisan maupun tulisan 
  3.2. Mengenal makna dari ujaran kata 
(mufradat) terkait topik:  
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 KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
 dijumpainya di rumah dan 
di sekolah 
 ؛حيتاتكنا خاودلأا ؛فراعتنا ؛فْشَكنا م ًَ ع 
 حيسردًنا خاودلأا 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam 
gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1. Menirukan bunyi mufradat terkait 
topik:   
 ؛فراعتنا ؛فْشَكنا م ًَ ع ؛حيتاتكنا خاودلأا 
 حيسردًنا خاودلأا 
 4.2. Menyebutkan makna dari ujaran 
kata (mufradat) terkait topik:  
 ؛حيتاتكنا خاودلأا ؛فراعتنا ؛فْشَكنا م ًَ ع 
 حيسردًنا خاودلأا 
Ungkapan 
Komunikatif 
Seperti: 
 ىيحرنا ًٍحرنا الله ىست-  فْشَكنا م ًَ َْع -    جْوَي ،رِضاَح ةِبئاَغ ،دْو-    ٌ ب ُ ٍَ بَْيأ
-  حييوينا خايحتنا جراثع-   ِْفق-  ِْسهِْجا 
 واََيلأا َىِنإ لاََعت-  حَحْحب َ نا ِ ِ بَه َْحتُْ ِا ،بَاتِكنا َْحتُْ ِا-  ،  باَبتِكنا ىَبِنإ ْرب ظَْ  ا-  ْ ِبهَْغأ
 بابَبتِكنا-    جَرْو ثببَسنا ىبَبِنإ ْربب ظَْ  ا-   !ْ ًِ َتببِْسا ،  ! ًَ ببِْسا–  َتببِْسا  ا !دببِّيَج !ْ ًِ-   ْدببَِعأ– 
 ْم ق ،ْةَِجأ ،َْلأِْسا-    ْأَرِْقا– .ّةيط 
 
KELAS I SEMESTER GENAP 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan 
ajaran agama Islam  
1.1 Menerima anugerah Allah SWT 
berupa bahasa Arab 
1.2 Menerima keberadaan Allah SWT 
atas penciptaan manusia dan bahasa 
yang beragam 
2. Memiliki perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, dan 
guru 
2.1 
 
 
 
 
2.2 
Memiliki kepedulian dan rasa ingin 
tahu terhadap keberadaan wujud 
benda melalui media bahasa Arab  
dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman dan guru 
 
Memiliki perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, dan guru 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
3.1. Mengenal bunyi mufradat terkait 
topik: 
 
دعنا د1-11 ءاًسأ ضعت ؛وايلأا ءاًسأ ؛
ٌاونلأا ضعت ؛هكاوحنا 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di 
rumah dan di sekolah 
baik secara lisan maupun tulisan 
  
 
 
3.2. Mengenal makna dari ujaran kata 
(mufradat) terkait topik:  
 ددعنا1-11 ءاًسأ ضعت ؛وايلأا ءاًسأ ؛
؛هكاوحنا ٌاونلأا ضعت 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku 
anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
4.1. Menirukan bunyi mufradat terkait 
topik:   
 ددعنا1-11سأ ضعت ؛وايلأا ءاًسأ ؛ ءاً
ٌاونلأا ضعت ؛هكاوحنا 
 4.2. Menyebutkan makna dari ujaran 
kata (mufradat) terkait topik:  
 ددعنا1-11 ءاًسأ ضعت ؛وايلأا ءاًسأ ؛
ٌاونلأا ضعت ؛هكاوحنا 
Ungkapan 
Komunikatif 
Seperti: 
 ىيحربنا ًٍحربنا الله ىبست-  فبْشَكنا مب ًَ َْع -   ةِبئاَغ ،دْوب  جْوَي ،ربِضاَح-    ٌ ب ُ ٍَ بَْيأ- 
 حييوينا خايحتنا جراثع-   ِْفق-  ِْسهِْجا 
 واببََيلأا ىبَبِنإ لاببََعت-  حَحْحبب َ نا ِ ِ ببَه َْحتببُْ ِا ،بابَبتِكنا َْحتببُْ ِا-  ،  بابَبتِكنا ىبَبِنإ ْربب ظَْ  ا-  ْ بِبهَْغأ
 بابَتِكنا-    جَرْو ثبَسنا ىبَِنإ ْرب  ظَْ  ا-   !ْ ًِ َتبِْسا ،  ! ًَ ببِْسا–   ا !دب ِّيَج !ْ ًِ َتبِْسا-   ْدبَِعأ–  ،َْلأببِْسا
 ْم ق ،ْةَِجأ-    ْأَرِْقا– .ّةيط 
108 
 
 
 
 
KELAS IV SEMESTER GANJIL 
 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1. Menerima, menjalankan, dan 
menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
 
1.1 Meresapi makna anugerah Allah 
SWT berupa bahasa Arab. 
1.2 Meresapi anugerah Allah SWT 
atas terciptanya bahasa yang 
beragam 
2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangganya  
2.1 Memiliki kepedulian, rasa ingin 
tahu dan percaya diri dalam 
berkomunikasi dengan 
menggunakan media bahasa Arab 
yang dimiliki. 
2.2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, tetangga dan 
guru dengan menggunakan media 
bahasa Arab yang dikuasai 
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3. Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat bermain  
3.1 Mengidentifikasi bunyi huruf, 
kata, frasa, dan kalimat sederhana 
terkait topik :  
حىهملا باحصأ ،حيسردملا خاودلأا ،سفىلات فيرعرلا 
baik secara lisan maupun tertulis 
3.2   Menemukan makna dari ujaran 
kata, frasa, dan kalimat sederhana 
terkait topik :  
حىهملا باحصأ ،حيسردملا خاودلأا ،سفىلات فيرعرلا 
3.3 Memahami bentuk kata, frasa, dan 
kalimat  sederhana terkait topik :  
حىهملا باحصأ ،حيسردملا خاودلأا ،سفىلات فيرعرلا 
3.4 Memahami kata, frase dan kalimat 
sederhana secara lisan dan tertulis 
terkait topik :  
حىهملا باحصأ ،حيسردملا خاودلأا ،سفىلات فيرعرلا 
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4. Menyajikan pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia  
4.1 Melafalkan bunyi huruf, kata, frasa, 
dan kalimat bahasa Arab terkait 
topik:  
حىهملا باحصأ ،حيسردملا خاودلأا ،سفىلات فيرعرلا 
4.2 Menyampaikan makna dari ujaran 
kata, frasa, dan kalimat kalimat 
sederhana terkait topik: 
حىهملا باحصأ ،حيسردملا خاودلأا ،سفىلات فيرعرلا 
4.3 Menggunakan kata, frasa, dan 
kalimat sederhana terkait topik :  
حىهملا باحصأ ،حيسردملا خاودلأا ،سفىلات فيرعرلا 
4.4 Mengungkapkan kata, frasa, dan 
kalimat sederhana secara lisan dan 
tertulis  terkait topik :  
حىهملا باحصأ ،حيسردملا خاودلأا ،سفىلات فيرعرلا 
 
 
KELAS IV SEMESTER GENAP 
 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1. Menerima, menjalankan, dan 
menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
 
1.1 Meresapi makna anugerah Allah 
SWT berupa bahasa Arab. 
1.2 Meresapi anugerah Allah SWT 
atas terciptanya bahasa yang 
beragam  
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2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangganya  
2.1 Memiliki kepedulian, rasa ingin 
tahu dan percaya diri dalam 
berkomunikasi dengan 
menggunakan media bahasa Arab 
yang dimiliki.  
2.2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, tetangga dan guru 
dengan menggunakan media 
bahasa Arab yang dikuasai 
3. Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat bermain  
3.1 Mengidentifikasi bunyi huruf, kata, 
frasa, dan kalimat sederhana terkait 
topik :  
ديثلا يف جرسلأا ،جرسلأا دارفأ ،ناىىعلا 
      baik secara lisan maupun tertulis 
3.2 Menemukan makna dari ujaran 
kata, frasa, dan kalimat sederhana 
terkait topik :  
ناىىعلاديثلا يف جرسلأا ،جرسلأا دارفأ ، 
3.3 Memahami bentuk kata, frasa, dan 
kalimat  sederhana terkait topik :  
ديثلا يف جرسلأا ،جرسلأا دارفأ ،ناىىعلا 
3.4 Memahami kata, frase dan kalimat 
sederhana secara lisan dan tertulis 
terkait topik :  
،جرسلأا دارفأ ،ناىىعلا ديثلا يف جرسلأا  
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4. Menyajikan pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia  
4.1 Melafalkan bunyi huruf, kata, frasa, 
dan kalimat bahasa Arab terkait 
topik:  
ديثلا يف جرسلأا ،جرسلأا دارفأ ،ناىىعلا 
4.2 Menyampaikan makna dari ujaran 
kata, frasa, dan kalimat kalimat 
sederhana terkait topik: 
ديثلا يف جرسلأا ،جرسلأا دارفأ ،ناىىعلا 
4.3 Menggunakan kata, frasa, dan 
kalimat sederhana terkait topik :  
ديثلا يف جرسلأا ،جرسلأا دارفأ ،ناىىعلا 
4.4 Mengungkapkan kata, frasa, dan 
kalimat sederhana secara lisan dan 
tertulis  terkait topik :  
ديثلا يف جرسلأا ،جرسلأا دارفأ ،ناىىعلا 
dalam berbagai struktur bahasa 
sederhana secara tepat 
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DOKUMENTASI 
 
Setelah wawancara dengan kepala madrasah dan guru 
 
 
Bersama guru dan staf karyawan mi al-falah  
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Wawancara dengan kepala madrasah mi al-falah  
 
Saat suasana belajar siswa mi al-falah  
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Sebagian kecil prestasi siswa siswi mi al falah  
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